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Hubungan antar pembangunan dan jasa transportasi adalah sangat erat 
dan saling tergantung satu sama lain. Oleh sebab itu untuk membangun 
perekonomian perlu didukung dengan pembangunan dan perbaikan dalam bidang 
transportasi. Perbaikan dalam bidang transportasi pada umumnya akan 
menghasilkan terciptanya penurunan ongkos pengiriman barang, pengangkutan 
dengan cepat, output yang besar dan keuntungan yang tinggi sehingga secara 
otomatis memacu berkembangnya perekonomian. 
Untuk mencapai peran transportasi yang optimal maka dibutuhkan 
kapasitas angkutan yang memadai untuk mendukung kegiatan perekonomian 
tersebut. Namun harus diperhatikan bahwa pemenuhan kapasitas tersebut dan 
tingkat investasi merupakan hal yang tidak mudah. 
Dalam Tugas Akhir ini dipilih rute pelayaran sebagai berikut : Surabaya-
Banjarmasin-Semarang-Sampit. Oleh karena itu data mengenai arus penumpang 
dari tiap pelabuhan dan kapasitas pelabuhan hingga beberapa tahun kedepan, 
merupakan variabel untuk penentuan kapasitas kapal yang sesuai dan jumlah 
trip per tahun. Dengan memperhitungkan batasan-batasan geografis daerah 
pelayaran, ukuran utama kapal yaitu panjang (L), lebar (B), tinggi (H) dan sarat 
maksimum (T) ditentukan dengan menggunakan metode variasi-statistik. 
Perhitungan biaya dasar pembangunan kapal dan operasional dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kelayakan dari investasi yang akan ditanamkan. 
Hasil akhir dari analisa akan diperoleh suatu desain kapal sebagai sarana 
transportasi yang handal untuk pemenuhan peningkatan kebutuhan akan sarana 
transportasi yang menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi baik secara 
khusus bagi daerah bersangkutan maupun secara umum bagi kepentingan 
nasion a!. 
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ABSTRACT 
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The relation between marine transportation system and country 
development are dependent on each other. According to this, developing the 
economic sector should be supported by good marine transportation system. 
Generally, improvement of transportation system would find lower distribution 
cost and higher profit as the outcome and automatically would triggered the the 
economic development. 
For the optimal role of transportation system, it's necessary to provide a 
proper supply of transportation capacity. However, the optimization between 
providing the number of capacity demanded and consideration of provitable 
investment is not such an easy to decide 
On this study, the route chosen to analyze was Surabaya-Banjarmasin-
Semarang-Sampit. Therefore, it's reasonable that the possible number of the 
passengers in the future is a significant variable to deciding the proper capacity of 
the ship to be design. The ship's particulars such as Length (L), breadth (B), 
height (H) and maximum draft (T) are found by statistical variation method. And 
of course the geographical constrain are taken into consideration. 
The basic building and operational cost are calculated to find out the 
feasibility of the investation. Analysis of the economic side of the concept. 
The result of the study is a reliable ship conceptual design to supply the 
increase of marine transportation demand on the route analyzed, that supported 
and triggered the development of the economic on the area and generally the 
development of the nation. 
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PENDAHULUAN 
BABI 
PENDAHULUAN 
1.1. LATAR BELAKANG 
Seiring dengan pelaksanaan otonomi daerah pada awal tahun ini 
sesuai dengan UU Otonomi Daerah Tahun 1999 menjadikan daerah 
dihadapkan pada tantangan baru terhadap kelangsungan kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa di berbagai bidang kehidupan. Daerah 
dihadapkan pada pola pandang kemandirian daerah dalam ruang lingkup 
bangsa dan negara sebagai satu kesatuan. Dimana daerah dituntut untuk 
bisa menyelenggarakan peri kehidupan yang ada dengan pemanfaatan 
sumber daya daerah dengan tetap mendasarkan pada koridor berbangsa 
dan bernegara. Otonomi daerah disini bukan berarti pengkotak-kotakan 
wilayah tanpa adanya keterkaitan dengan daerah lain. Tetapi otonomi 
disini dimaksudkan agar daerah bisa memanajemen sumber daya daerah 
dengan baik tanpa menutup kemungkinan terhadap kerjasama dengan 
daerah lain. 
Oleh karena itu, adanya peningkatan sistem transportasi dan sarana-
prasarana pendukungnya sangat diperlukan dalam rangka menunjang 
mobilitas yang diperlukan baik dalam ruang lingkup daerah maupun 
dalam ruang lingkup nasional. 
Sebagairnana yang digariskan oleh GBHN bahwa : 
• Pelayaran nasional untuk angkutan laut dalam negeri, ditingkatkan 
kemampuan dan peranannya dan diusahakan agar dapat sating 
mendukung dan membentuk kesatuan armada angkutan yang 
tangguh. 
• Pembangunan perhubungan bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan perhubungan yang lebih luas, tertib, teratur, aman, 
lancar, cepat, dan efisien dengan biaya yang terjangkau oleh 
masyarakat, serta mampu menunjang kehidupan masyarakat dan 
mendorong pemerataan pembangunan ke seluruh wilayah tanah air. 
Sektor angkutan laut turut memberi andil yang tidak sedikit 
dibanding sektor perhubungan lainnya. Adanya sarana dan prasarana 
angkutan laut yang memadai akan lebih memperlancar arus barang dan 
jasa serta meningkatkan mobilitas manusia terutama antar pulau yang 
sukar dijangkau transportasi udara. Pembangunan sektor perhubungan 
laut merupakan salah satu aspek penunjang keberhasilan pemerataan 
hasil-hasil pembangunan. [Budiyanti S, 1986] 
Pada jalur yang dii·encanakan yaitu Surabaya-Banjarmasin-
Semarang-Sampit, dalam kenyataan bahwa semakin berkembangnya 
perekonomian pada wilayah-wilayah yang dihubungkan maka penulis 
berusaha untuk merencanakan suatu sarana transportasi yang tepat sesuai 
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dengan kondisi permintaan dan perekonomian masyarakat saat ini dan 
diproyeksikan terhadap waktu yang akan datang. 
1.2. PERMASALAHAN 
Melihat kondisi dari jalur yang tersebut diatas, maka permasalahan 
dapat dirumuskan yaitu: 
• Bagaimana kondisi permintaan dan penawaran pada sistem 
transportasi khususnya untuk angkutan penumpang pada jaluT 
Surabaya-Banjarmasin-Semarang-Sampit. 
• Bagaimana kondisi permintaan dan penawaran pada sistem 
transportasi khususnya untuk angkutan penumpang pada jalur 
Surabaya-Banjarmasin-Semarang-Sampit pada tahun-tahun yang 
akan datang. 
• Bagaimana solusi terbaik untuk kondisi yang di prediksikan (hasil 
peramalan) untuk tahun-tahun mendatang. Apakah dengan 
menambah armada kapal baru dengan perencanaan ukuran yang 
tepat atau dengan penambahan frekwensi pelayaran dengan armada 
yang tetap. 
• Bagaimana pertimbangan dari segi ekonomis terhadap prospek 
investasi yang ditanamkan. 
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1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian dalam Tugas Akhir ini 
adalah 
• Memenuhi permintaan kapasitas dan jumlah armada. 
• Mendapatkan desain konseptual dari pengadaan armada kapal 
penyeberangan rute Surabaya-Banjarmasin-Semarang-Sampit. 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini antara 
lain adalah 
• Memecahkan permasalahan perhubungan laut yaitu meningkatkan 
kualitas dan kuantitas sarana pengangkutan penumpang khususnya 
pada rute diatas. 
• Kajian untuk melihat prospek investasi pengembangan sarana 
transportasi laut khususnya pada rute di atas. 
1.4. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan agar penelitian ini terlaksana dengan hasil 
analisis yang maksimal dan tepat adalah metode Deskriptif dan Analisis. 
• Metode Deskriptif adalah untuk memaparkan situasi dan data 
lapangan sebagai input untuk analisa tahap selanjutnya dalam 
penulisan Tugas Akhi:r ini, yang meliputi : 
Data permintaan (demand) jasa armada kapal penyeberangan. 
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Data penawaran (suply) armada kapal penyeberangan. 
• Metode Analisis didasarkan pada: 
Studi Literatur 
Literatur didapatkan dari beberapa textbook dan peraturan-
peraturan klasifikasi kapal yang terkait dengan sifat dan tujuan 
analisa sebagai dasar teorij referensi dari analisa dan asumsi-
asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini dan membatasi 
permasalahan. 
Tinjauan Teknis Perencanaan Kapal 
Diawali dengan peramalan (forecasting) jumlah penumpang 
pada tahun-tahun mendatang dengan pendekatan metode 
statistik sederhana yaitu regresi (Least Square) 
Selanjutnya adalah penentuan ukuran utama kapal (Conceptual 
Design) dengan mengacu pada data kapal pembanding yang se-
tipe. 
Tinjauan Ekonomis Perencanaan Kapal 
Analisa ekonomis ditekankan pada waktu yang diperlukan 
untuk pencapaian Break Even Point dalam umur ekonomis 
pengoperasian kapal yang direncanakan. Variabel-variabel yang 
diperlukan seperti; harga kapal (Building Cost), biaya 
operasional kapal (Operating Cost), dan pendapatan 
(Revenue/Freight Earning) dapat dianalisa untuk menentukan 
5 
!3/t/3 I ?eod'o~uluoo 
tingkat keberhasilan/keuntungan yang bisa diraih oleh pemilik 
kapal. 
1.1 BAT ASAN MASALAH 
Batasan masalah dan asumsi-asumsi ditetapkan dengan 
pertimbangan agar permasalahan tidak meluas sehingga dapat dicapai 
hasil penulisan yang baik dan tidak menyimpang. Beberapa batasan dan 
asumsi yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 
1. Analisa teknis dan ekonomis diartikan sebagai usaha untuk 
melihat potensi dan prospek pengadaan armada kapal 
penyeberangan untuk rute Surabaya-Banjarmasin-Semarang-
Sampit. 
2. Perhitungan kapasitas angkut penumpang yang menjadi input 
untuk penentuan ukuran utama kapal yang direncanakan, 
didasarkan sepenuhnya pada data kapal yang sudah ada dan 
perhitungannya dilakukan dengan metode statistik yang 
sederhana yang didasarkan pada tercapainya keseimbangan 
(equilibrium). 
3. Dilakukan peramalan untuk jumlah penumpang di tahun-
tahun mendatang, dengan asumsi bahwa apabila terjadi 
peningkatan jumlah penumpang yang signifikan terhadap 
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kapasitas angkut kapal maka dilakukan penambahan Round 
Trip dengan mengurangi waktu singgah di tiap-tiap pelabuhan 
4. Hanya dilakukan peninjauan persyaratan stabilitas dan 
lambung timbul (freeboard) yang harus dipenuhi, jadi bukan 
perhitungannya. 
5. Perhitungan ekonomis tidaknya kapal yang direncanakan 
didasarkan pada BEP (Break Even Point), dan tidak dilakukan 
perbandingan dengan kapal yang sudah ada. 
6. Semua elemen biaya didasarkan pada ketentuan perusahaan 
(PELNI) dan kebijaksanaan pemerintah. 
1.2 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Sistematika pembahasan dalam tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
- BAB I. PENDAHULUAN 
- BAB II. TINJAUAN UMUM 
- BAB III. DASAR TEORI 
- BAB IV. ANALISA TEKNIS 
- BAB V. ANALISA EKONOMIS 
- BABY. KESIMPULANDANSARAN 
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TINJAUAN UMUM 
BABII 
TINJAUAN UMUM 
11.1. PERANAN TRANSPORT AS! LAUT SEBAGAI PENUNJANG 
PEMBANGUNAN PEREKONOMIAN DAERAH 
Ada tiga hal yang membuat sebuah bangsa menjadi besar dan 
makmur, yakni tanah yang subur, kerja keras, dan kelancaran transportasi 
orang dan barang dari suatu daerah ke daerah lainnya. Tanah yang subur 
tidak akan memberikan sesuatu yang lebih berarti apabila tidak 
dimanfaatkan dan dikelola secara tepat. Sumber daya alam yang sangat 
potensial sekalipun tidak akan berarti apa-apa bila tetap ada di tempatnya 
tampa disentuh tangan manusia untuk dimanfaatkan. 
Aktifitas perekonomian seperti; mengimpor bahan baku, 
memasarkan hasil produksi, menyediakan tenaga kerja yang didatangkan 
dari kawasan pemukiman ke kawasan industri dan sebaliknya, 
membutuhkan sistem transportasi yang baik, dimana keamanan, 
keselamatan dan kelancaran dapat terjamin serta terjangkau oleh daya beli 
masyarakat. 
Dari uraian di atas tercemin bahwa transportasi merupakan salah 
satu kunci perkembangan kehidupan bangsa. Peranan transportasi sangat 
penting untuk saling menghubungkan daerah sumber bahan baku, daerah 
produksi, daerah pemasaran dan daerah pemukiman sebagai tempat 
tinggal konsumen. 
J adi, transportasi diartikan sebagai pemindahan barang dan/ a tau 
manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Dalam hubungan ini terlihat 
tiga hal berikut : 
a. adanya muatan yang diangkut 
b. adanya kendaraan sebagai alat angkut 
c. adanya jalan/jalur yang dilalui 
Transportasi berfungsi sebagai sektor penunjang pembangunan (the 
promoting sector) dan pemberi jasa (the servicing sector) bagi perkembangan 
ekonomi. Fasilitas transportasi harus dibangun mendahului proyek-
proyek pembangunan laiimya. 
Hubungan antar pembangunan dan jasa transportasi adalah sangat 
erat dan saling tergantung satu sama lain. Oleh sebab itu untuk 
membangun perekonomian perlu didukung dengan pembangunan dan 
perbaikan dalam bidang transportasi. Perbaikan dalam bidang 
transportasi pada umumnya akan menghasilkan terciptanya penurunan 
ongkos pengiriman barang, pengangkutan dengan cepat, output yang 
besar dan keuntungan yang tinggi. 
Pembangunan ekonomi membutuhkan jasa angkutan yang cukup 
dan memadai. Tanpa adanya transportasi yang lancar, tepat, dan efisien 
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maka tidak dapat diharapkan tercapainya hasil yang maksimal dalam 
pengembangan ekonomi suatu daerah. Untuk tiap tingkatan 
perkembangan ekonomi dari suatu negara diperlukan kapasitas angkutan 
yang optimal. Namun harus diperhatikan bahwa penentuan kapasitas 
tersebut dan tingkat investasi merupakan hal yang tidak mudah. 
Tiap daerah, bagaimanapun tingkatan perkembangan ekonominya, 
dalam rangka menyusun sistem b·anportasi daerah dan nasional atau 
dalam rangka menetapkan kebijaksanaan transportasi nasional (National 
Transportation Policy) harus menentukan terlebih dahulu tujuan-tujuan 
mana yang membutuhkan jasa angkutan dalam sistem transportasi 
nasional. 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dengan perkembangan ekonomi 
adalah: 
1. Meningkatnya pendapatan nasional, disertai dengan distribusi 
yang merata antara penduduk, bidang-bidang usaha, dan 
daerah-daerah. 
2. Meningkatnya jenis dan jumlah barang jadi dan jasa yang dapat 
dihasilkan para produsen, industri, dan pemerintah. 
3. Mengembangkan industri daerah yang dapat menghasilkan 
devisa daerah. 
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4. menciptakan dan memelihara tingkatan kesempatan kerja bagi 
masyarakat. 
Sarana penunjang transportasi laut yang sangat penting adalah 
pelabuhan. Tujuan kegiatan suatu pelabuhan dapat dihubungkan dengan 
kepentingan ekonomi, kepentingan pemerintah dan lainnya. Pelabuhan 
adalah tempat berlabuh dan bertambatnya kapallaut serta kendaraan ail' 
lainnya, menaikkan dan menurunkan penumpang, bongkar muat barang 
dan hewan, serta merupakan daerah lingkungan kerja kegiatan ekonomi. 
Pelabuhan sebagai tumpuan tatanan kegiatan ekonomi dan kegiatan 
pemerintahan, merupakan sarana untuk menyelenggarakan pelayanan 
jasa kepelabuhanan sebagai penunjang penyelenggaraan angkutan laut. 
• Fungsi Pelabuhan 
Dari pengertian pelabuhan tersebut di atas, maka fungsi pokok 
pelabuhan yaitu sebagai tempat yang aman untuk berlabuhnya kapal dan 
sebagai terminal transfer barang dan penumpang. Yang dimaksud dengan 
berlabuh yang aman adalah: 
a. tidak mengganggu alur pelayaran, 
b. arealnya luas sehingga kemungkinan bertabrakan denagn 
kapallain yang sedang berlabuh/bertambat dapat dihindari, 
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c. kedalaman kolam pelabuhan yang memadai sehingga kapal 
tidak kandas, 
d. bebas dari kegiatan nelayan (penangkapan ikan) 
Pada dasarnya fungsi pelabuhan mempunyai arti yang lebih luas, yaitu 
sebagai interface, link, gateway, dan industry entry. 
• Peranan Jasa Pelabuhan 
J asa pelabuhan adalah pelayanan yang dapat diperoleh oleh kapal 
yang berlabuh/bertambat di suatu pelabuhan, atau bongkar muat yang 
meliputi pelayanan jasa pandu, jasa tambat, jasa pelayanan air tawar dan 
sebagainya. Dalam menunjang fungsi tersebut, peranan pelayanan jasa 
pelabuhan sangat penting dalam menunjang terselenggaranya angkutan 
laut khususnya dan pembangunan pada umumnya. Disamping harus 
tersedianya fasilitas dan peralatan yang memadai, pelayanan jasa 
pelabuhan harus diselenggarakan secara efektif dan efisien. 
11.2. KONDISI GEOGRAFIS 
11.2.a. Gambaran Umum Propinsi 
Dalam perencanaan sistem transportasi, selain data teknis perlu pula 
diketahui data makro ekonomi dari wilayah yang dilayani. Hal ini sangat 
penting karena transportasi sangat berkaitan dengan kondisi 
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perekonomian wilayah [Achmadi, Prajudo, 1993 ]. Kondisi makro 
ekonomi propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Kalimantan Tengah dan 
Kalimantan Selatan akan dibahas sekilas, sehingga dapat memberikan 
gambaran seberapa besar kontribusi sektor transportasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 
• Propinsi Jawa Timur 
Propinsi Jawa Timur dengan kota Surabaya sebagai ibukota 
propinsi, terletak antara 111° -114°4' Bujur Timur dan antara 7°12'- 8°48' 
Lintang Selatan. Propinsi ini memiliki luas 47.923 km2, dan berdasar 
1etaknya Propinsi Jawa Timur sangat strategis karena terletak di tengah-
tengah kepulauan Nusantara. Jawa Timur berperan sebagai mediator 
perdagangan dengan wilayah lain di Pulau Jawa serta sebagai pintu 
gerbang perdagangan dengan Pulau Kalimantan. 
Gambaran kemampuan suatu daerah dalam mengelola sumber daya 
alam yang dimilikinya dapat dilihat pada nilai PDRB (Produk Domestik 
Regional Bruto) propinsi tersebut. PDRB yang digunakan adalah PDRB 
atas dasar harga konstan, karena untuk melihat pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah faktor kenaikan harga barang dan jasa harus dihilangkan. 
Tabel 2.1 akan menampilkan nilai PDRB propinsi Jawa Timur berdasar 
sektor penyusunnya. 
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Tabel2.01 
PDRB Jawa Timur Atas Dasar Harga Konstan 1998 Menurut Lapangan 
Usaha 
(Nilai dalam Jutaan Rupiah). 
No LAPANGAN USAHA NIL AI 
1 Pertanian 10.355.899 
2 Pertambangan & Penggalian 1.038.556 
3 Industri Pengolahan 19.108.239 
4 Listrik, Gas & Air Bersih 1.143.104 
5 Bangunan 4.370.533 
6 Perdagangan, Restoran & Hotel 13.999.060 
7 Pengangkutan & Komunikasi 4.210.951 
8 Keuangan, Persewaan Bangunan dan Jasa 4.155.275 
Perusahaan 
9 Jasa-jasa 6.476.045 
JUMLAH 64.857.662 
Sumber: BPS 
Dari data diatas dapat dilihat struktur ekonomi Jawa Timur yang 
sudah berubah dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa. Jawa 
Timur menduduki peringkat ketiga penyusun PDRB Nasional [BPS, 1998]. 
• Propinsi Jaw a Tengah 
Propinsi Jawa Tengah terletak antara 111°- 114°4' Bujur Timur dan 
antara 7°12' - 8°48' Lintang Selatan dengan kota Semarang sebagai 
ibukota propinsi. Propinsi ini memiliki luas 34.206 km2. Sama halnya 
dengan Jawa Timur, 1etak Propinsi Jawa Tengah strategis di tengah-
tengah kepulauan Nusantara. Jawa Tengah berperan sebagai mediator 
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perdagangan dengan wilayah lain di Pulau Jawa serta sebagai salah satu 
pintu perdagangan dengan Pulau Kalimantan. 
Tabel2.02 
PDRB Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan 1995 Menurut Lapangan 
Usaha 
(Nilai dalam Jutaan Rupiah). 
No LAPANGAN USAHA NILAI 
1 Pertanian 10.634.693 
2 Pertambangan & Penggalian 527.281 
3 Industri Pengolahan 14.863.277 
4 Listrik, Gas & Air Bersih 331.214 
5 Bangunan 1.982.583 
6 Perdagangan, Restoran & Hotel 9.673.207 
7 Pengangkutan & Komunikasi 1.721.990 
8 Keuangan, Persewaan Bangunan dan Jasa 2.274.579 
Perusahaan 
9 Jasa-jasa 4.613.534 
JUMLAH 46.622.461 
Sumber: BPS 
• Propinsi Kalimantan Selatan 
Propinsi Kalimantan Selatan dengan ibukota Banjarmasin terletak 
antara 114°19'13"- 116°33'28" Bujur Timur dan 1°21'49" Lintang Selatan. 
Luas lahan yang dimiliki 36.535 km2 dengan jumlah penduduk 3.052.500 
jiwa. Propinsi ini banyak dialiri sungai yang menjadi ciri khas Kalimantan 
Selatan, seperti: sungai Barito, Riam Kanan, Riam Kiwa dan Batang Alas. 
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Kondisi ini menyebabkan transportasi air memegang peranan penting 
dalam perekonomian wilayah. 
Kalimantan Selatan merupakan pintu gerbang transportasi barang 
antara pulau Jawa dengan pulau Kalimantan, hal ini selain disebabkan 
karena memiliki perbatasan laut dengan Jawa Timur juga karena memiliki 
jarak terdekat dibandingkan propinsi Kalimantan Yang lain. Faktor inilah 
yang menyebabkan arus barang dan penumpang kedua propinsi terus 
meningkat sejalan pertumbuhan PDRB Kalimantan Selatan. Nilai PDRB 
Kalimantan Selatan menempati peringkat ke-16 dalam kontribusinya 
terhadap PDRB Nasional [BPS 1998] . Sektor lapangan usaha yang 
menyusun PDRB propinsi ini dapat dilihat pada tabel 2.3. 
Tabel2.03 
PDRB Kalimantan Selatan Atas Dasar Harga Konstan 1998 Menurut 
Lapangan Usaha Gutaan Rupiah). 
No LAPANGAN USAHA NIL AI 
1 Pertanian 1.277.685 
2 Pertambangan & Penggalian 710.198 
3 Industri Pengolahan 1.356.043 
4 Listrik, Gas & Air Bersih 69.180 
5 Bangunan 387.425 
6 Perdagangan, Restor an & Hotel 1.010.962 
7 Pengangkutan & Komunikasi 632.696 
8 Keuangan, Persewaan Bangunan dan Jasa 318.710 
Perusahaan 
9 Jasa-jasa 531.006 
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I JUMLAH 6.293.905 
Sumber: BPS 
• Propinsi Kalimantan Tengah 
Propinsi Kalimantan Tengah terletak antara 111° - 114°4' Bujur 
Timur dan antara 7°12' - 8°48' Lintang Selatan. Ibukota propinsinya 
adalah Palangkaraya. Propinsi ini memiliki luas 47.923 km2• Sarna halnya 
seperti propinsi-propinsi lain di kalimantan 
Tabel2.04 
PDRB Kalimantan Tengah Atas Dasar Harga Konstan 1997 Menurut 
Lapangan Usaha 
(Nilai dalam Jutaan Rupiah). 
No LAPANGAN USAHA NIL AI 
1 Pertanian 2.422.898 
2 Pertambangan & Penggalian 178.708 
3 Industri Pengolahan 574.432 
4 Listrik, Gas & Air Bersih 19.495 
5 Bangunan 348.445 
6 Perdagangan, Restoran & Hotel 1.044.890 
7 Pengangkutan & Komunikasi 702.413 
8 Keuangan, Persewaan Bangunan dan Jasa 142.014 
Perusahaan 
9 Jasa-jasa 570.186 
JUMLAH 6.003.484 
Sumber: BPS 
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II.2.b. Profil Pelabuhan 
Peranan pelayanan jasa pelabuhan sangat penting dalam menunjang 
terselenggaranya angkutan laut. Jasa pelabuhan adalah pelayanan yang 
dapat diperoleh oleh kapal yang berlabuh/bertambat di suatu pelabuhan, 
atau bongkar muat yang meliputi pelayanan jasa pandu, jasa tam bat, jasa 
pelayanan air tawar dan sebagainya. Berikut adalah gambaran profil 
pelabuhan dengan fasilitas yang dimilikinya. 
• Pelabuhan Tanjung Perak 
Pelabuhan Tanjung Perak adalah merupakan pelabuhan utama di 
jawa Timur dan pelabuhan kedua terbesar di Indonesia. Pelabuhan ini 
berfungsi sebagai pelabuhan pintu gerbang yang melayani pelayaran-
pelayaran utamanya di Jawa Timur dan Indonesia Bagian Timur. 
Aktivitas pelabuhan Tanjung Perak berada di bawah pengelolaan PT. 
(Persero) Pelabuhan Indonesia III. 
Pelabuhan Tanjung Perak terletak pada posisi 112°43'22" Bujur 
Timur dan 07°11' 54" Lintang Selatan, tepatnya di selat Madura di sebelah 
utara kota Surabaya. Luasnya meliputi daerah perairan seluas 1.547,3 
hektar dan daerah seluas 574,7 hektar. 
Tinggi gelombang maksimum di sekitar ambang luar adalah 1,5 m 
dan di tempat berlabuh kurang lebih 0,5 m. Kecepatan angin rata-rata 12 
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knot. Terdapat dua arus yang dominan yang te:rjadi di tempat berlabuh 
maupun di alur yaitu : Arus Barat ke Timur dan dari Timur ke Barat 
dengan pergantian setiap 6 jam dan kecepatan maksimal 3 knot. 
Alur pelayaran barat merupakan alur utama memasuki pelabuhan 
Tanjung Perak dengan panjang 25 mil laut, lebar 100 m dan kedalaman 
antara 9,7 sampai 12m A.R.P. 
Fasilitas pelabuhan yang dimiliki antara lain: 
1. Fasilitas Umum 
No uraian Luas m2 keterangan 
1 Luas daratan 5,176.400 
2 kolam pelabuhan 867,687 
3 dasar perairan 46,497,332 
4 galangan kapal 195,237 
5 gedung kantor 24,010 
6 terminal penumpang 6,616 
7 lapangan parkir 8,250 
2. Fasilitas Tambat 
No uraian panjang m Iebar m luas m2 mLWS keterangan 
1 Jamrud utara 1200 15 18000 9.5 3 ton/m2 
a. Dermaga penumpang 275 15 4125 
b. Dermaga umum 925 15 13875 
2 Jamrud barat 210 15 3150 8 3 ton/m2 
3 Jamrud selatan BOO 15 12000 7 3 ton/m2 
4 Perak 140 15 2100 6 3 ton/m2 
5 Mirah 640 25 16000 7 3 ton/m2 
6 Berlian timur 779 15 11685 9.5 3 ton/m2 
7 Berlian utara 141 15 2115 6 3 ton/m2 
8 Berlian barat 735 15 11025 9.5 3 ton/m2 
9 Nilam timur 930 15 13950 9 3 ton/m2 
10 Kalimas 2270 20 45400 2 s/d 5 2 ton/m2 
a. Dermaga pely. Lokal 560 20 1120 3 s/d 5 
b. Dermaga pelra 1440 20 28800 2 s/d 4 
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!c. Dermaga ASDP 270 20 5400 3 s/d 5 
• Pelabuhan Banjarmasin 
Pelabuhan Banjarmasin merupakan pelabuhan utama yang melayani 
pelayaran antara Pulau Jawa dan Pulau Kalimantan. Terletak di Sungai 
Barito Propinsi Kalimantan Selatan, kira-kira 22 mil dari ambang batas 
luar tepatnya pada posisi 114°33'20" Bujur Timur dan 03°20'00" Lintang 
Selatan. 
Tinggi gelombang maksimum adalah 1,25 m yang terjadi sekitar 
bulan Juni-Juli-Agustus. Kecepatan angin 4 sampai 10 knot. 
Alur pelayaran utama adalah alur ambang Sungai Barito sepanjang 
14,3 Km, lebar 100m dan kedalaman 5 m LWS. 
Fasilitas pelabuhan yang dimiliki Pelabuhan Banjarmasin antara lain 
- Tern pat Sandar 
Dermaga Trisakti dan Martapura Baru dengan konstruksi beton 
dengan panjang 510 m dan 350m. 
Alat bongkar/muat 
4 buah mobile crane, 2 buah top loader, 1 buah super stacker, wheel 
loader dan forklift . 
- Terminal penumpang 
Berukuran 41 x 41 m dengan konstruksi beton. 
Lapangan penumpukan 
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Kepanduan 24 jam 
Kapal Tunda 2 buah 
Air tawar 400 ton per bulan 
Kemampuan bongkarjmuat rata-rata 150 ton/ gang/hari, 
kontainer rata-rata 90 boxjhari. 
Pelayanan umum 
Tenaga kerja pelabuhan EMKL, Bank dan rumah sakit. 
• Pelabuhan Tanjung Emas 
Pelabuhan Tanjung Emas, Semarang merupakan pelabuhan dengan 
status pelabuhan yang diusahakan kelas I. Terletak di pantai utara Jawa 
Tengah, pada posisi 110°24'0011 /110°26'0211 Bujur Timur dan 06°53'0011 / 
06°57'0011 Lintang Selatan. 
Keadaan pantai di sekitar pelabuhan Tanjung Emas adalah rendah 
berawa-rawa dengan dasar laut berlumpur. kedalaman berkisar antara 3,5 
m sampai 10 m LWS. Tinggi gelombang maksimum 1,5 m. Kecepatan 
angin rata-rata 6 knot pada bulan Nopember/Maret dari Barat, Barat Laut 
dan rata-rata 4 knot pada bulan April/Oktober dari Timur. 
Ukuran kapal maximum yang dapat masuk kolam pelabuhan adalah 
30.000 DWT dengan draft maksimum 9 m. 
21 
!3o/J II Til?/ouo;; U!'lUI'l 
Fasilitas pelabuhan yang dimiliki Pelabuhan Tanjung Emas antara 
lain: 
Tern pat Sandar 
Dermaga Samudera dengan konstruksi tiang pancang dengan 
panjang 605 m dan daya pikullantai 3 ton/m2• 
Dermaga Coaster, tiang pancang, panjang 320m. 
Alat bongkar I muat 
4 buah mobile crane, 2 buah top loader, 1 buah super stacker, wheel 
loader dan forklift. 
• Pelabuhan Sampit 
Pelabuhan Sampit merupakan pelabuhan dengann status pelabuhan 
yang diusahakan kelas II. Terletak di tepi Sungai Mentaya, Kota Sampit 
ibukota Kabupaten Kotawaringin Timur, Propinsi Kalimantan Tengah 
pada posisi 112°58'30" Bujur Timur dan 02°23'10" Lintang Selatan, sekitar 
35 mil dari muara sungai. 
Keadaan pantai di sekitar muara Sungai Mentaya Pelabuhan Sampit 
berpasir dengan latar belakang hutan rimba. Dasar lautnya berlumpur 
pasir. kedalaman alur berkisar antara 3,5 m LWS sampai 10 m LWS 
dengan lebar 50 m. 
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Ukuran kapal maximum yang dapat masuk kolam pelabuhan adalah 
6.000 GT dengan draft maksimum 4,5 m. 
11.2.c. Kondisi Alur Pelayaran 
Rute pelayaran Surabaya - Banjarmasin be:rjarak 242 millaut. Rute 
ini memiliki dua bagian alur kritis, yaitu alur antara muara sungai Barito 
sampai pelabuhan Banjarmasin dan alur antara Karang Jamuang sampai 
pelabuhan Tanjung Perak. Sedangkan pada rute pelayaran yang melewati 
Sampit dan terdapat alur kritis di Muara Sungai Mentaya sampai 
Pelabuhan Sam pit. 
• Alur Muara Sungai Barito sampai Pelabuhan Banjarmasin 
Alur ini memiliki panjang total 21,1 km yang terdiri dari dua bagian 
yaitu bagian di depan muara sepanjang 6,5 km dan sisanya yang 
merupakan alur buatan menembus lapisan sedimen kritis sepanjang 14,3 
km. Alur buatan memiliki lebar 60 m dan kedalaman 3,20 m LWS dengan 
pasang terendah 1,60 m dan tertinggi 2,90 m [PT. PELINDO III, 2000 ]. 
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• Alur Karang Jamuang sampai Pelabuhan Tanjung Perak 
Alur Tanjung Perak memiliki panjang 25 mil laut, lebar 100 m, dan 
kedalaman 9,7 m LWS. Alur ini dilengkapi dengan 24 buoy dan stasiun 
pandu di Karang Jamuang yang beroperasi 24 jam. [PT. PELINDO III]. 
Secara fisik alur ini tidak menimbulkan masalah bagi angkutan laut, 
namun karena pelabuhan Tanjung Perak merupakan pelabuhan yang 
memiliki kepadatan tinggi (pintu gerbang aliran barang dan penumpang 
dari pulau Kalimantan serta Indonesia bagian timur, pelabuhan terbesar 
kedua di Indonesia), maka permasalahan yang timbul adalah besarnya 
waktu tunggu yang diperlukan untuk sandar. 
• Alur Muara Sungai Mentaya sampai Pelabuhan Sampit 
Alur ini memiliki panjang kurang lebih 35 mil. Kedalaman air 
terkecil di pelabuhan 5,5 m dan kedalaman alur 4,5 m LWS dengan lebar 
50m. 
Arus di ambang muara Sungai Mentaya diketahui seringkali 
melintang dan di pelabuhan, arus surut lebih kuat dan lebih lama 
daripada arus pasang dengan kecepatan antara 2-3 mil/ jam. 
Dengan keterbatasan kondisi alur di Sungai Mentaya maka 
pelabuhan Sampit hanya menjadi pelabuhan dengan status pelabuhan 
yang diusahakan kelas II. 
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11.3. KONDISI PENYEBERANGAN 
Data penumpang debarkasi dan embarkasi dari penyeberangan yang 
menghubungkan Surabaya - Banjarmasin - Semarang - Sampit terbagi 
menjadi empat bagian yaitu Surabaya - Banjarmasin, Surabaya - Sampit, 
Semarang - Banjarmasin dan Semarang - Sampit. 
Data ini didapatkan dari jaringan pelayaran penumpang yang ada, 
terutama pada jalur yang dilayani oleh PT.PELNI yang tercatat pada 
PT.PELINDO Ill Cabang Tanjung Perak Surabaya dan cabang Tanjung 
Emas Semarang. 
Tabel2 .05 Data jumlah penumpang 
Rute Surabaya-Banjarmasin Surabaya-Sampit Banjarmasin-Surabaya Sampit-Surabaya 
tahun Pax L Factor Pax L Factor Pax L Factor Pax L Factor 
1995 72148 0.702 38796 0.852 102694 1.009 49250 0.997 
1996 81083 0.779 46017 0.793 111605 1.052 51204 0.909 
1997 60716 0.844 48651 0.943 63912 0.825 57377 1.120 
1998 152780 0.472 81048 0.739 147798 0.455 62691 0.653 
1999 194482 0.601 87934 0.802 214140 0.659 96686 1.040 
2000 202938 0.946 89552 0.719 172926 0.792 85229 0.762 
Route Semarang-Banjarmasin Semarang-Sampit Banjarmasin-Semarang Sampit-Semarang 
Year Pax L Factor Pax L Factor Pax L Factor Pax i L Factor 
' 
1995 - - - - - - - I -
1996 - - - - - - - -
1997 
-
-
-
-
-
-
-
-
1998 67266 0.776 37193 0.520 55018 0.635 37329 0.522 
1999 51528 0.588 44248 0.504 60864 0.695 47157 0.537 
2000 70988 0.735 51100 0.507 67880 0.703 49375 0.490 
Dari data yang dikumpulkan, untuk memperkirakan kondisi arus 
penumpang di masa yang akan datang, maka dilakukan peramalan 
(forecasting) dengan menggunakan metode tiga variabel dari Winter 
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dengan memanfaatkan paket program STATISTICA versi 5.5 dari StatSoft, 
Inc. Hasil peramalan dapat dilihat pada tabel2.06 di bawah ini. 
Tabel2.06 Hasil peramalan jumlah penumpang 
Rute Surabaya-B. Masin B. Masin-Surabaya Surabaya-Sampit Sampit-Surabaya 
tahun Pax Pax Pax Pax 
2001 219124 217570 217570 89368 
2002 236835 246655 246655 236835 
2003 254547 275740 275740 254547 
2004 272258 304825 304825 272258 
2005 289970 333910 333910 289970 
2006 307681 362995 362995 307681 
2007 325393 392081 392081 325393 
2008 343104 421166 421166 343104 
2009 360816 450251 450251 360816 
2010 378527 479336 479336 378527 
Rute Semarang-B. Masin B. Masin-Semarang Semarang-Sampit Sampit-Semarang 
tahun Pax Pax Pax Pax 
2001 84134 92552 56902 55001 
2002 92062 103565 63160 59962 
2003 96286 107688 69418 64923 
2004 100511 111812 75676 69884 
2005 104735 115935 81934 74845 
2006 108959 120059 88191 79805 
2007 113183 124182 94449 84766 
2008 117407 128306 100707 89727 
2009 121631 132429 106965 94688 
2010 125856 136553 113222 99649 
Perhitungan peramalan selengkapnya dapat dilihat pada bagian 
lampiran. 
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DASAR TEORI 
BABIII 
DASAR TEORI 
III.l. METODE PERAMALAN 
Peramalan nilai dari suatu variabel atau beberapa variabel pada 
masa yang akan datang sangat diperlukan sebagai dasar atau pedoman 
dalam pembuatan rencana yang menyangkut masa mendatang. Hal 
seperti ini adalah berlaku bagi setiap organisasi yang menginginkan 
tercapainya ketahanan usaha, efisiensi, dan efektifitas yang mantap. 
[Nasution, 1996] 
Ill.l.a. Analisis deret berkala (Time series) 
Metode peramalan pada umumnya mempunyai dua tugas dasar 
yaitu : analisis deret data dan seleksi model peramalan (yaitu : metode 
khusus di dalam kelompok umum tersebut) yang paling cocok dengan 
deret data tersebut. Jadi misalnya dalam pemakaian metode pemulusan 
(smoothing), analisis deret data untuk memeriksa adanya faktor musiman 
(seasonality) akan membantu penetapan metode pemulusan tertentu yang 
dapat menangani ada-atau-tidaknya pengaruh musiman tersebut [Spyros 
Makridakis dkk, 1993]. 
Langkah penting dalam pemilihan metode deret berkala (time 
series) yang tepat adalah dengan mempertimbangkan jenis pola data, 
!3of> Ill Oo:5o/ Teo// 
sehingga metode yang paling tepat dengan pola tersebut dapat diuji. Pola 
data dapat dibedakan menjadi em pat jenis yaitu : 
• Pola horisontal (H) terjadi bilamana nilai data berfluktuasi 
disekitar nilai rata-rata yang konstan. Deret seperti ini adalah 
11 
stasioner" terhadap nilai rata-ratanya. 
• Pola musiman (S) terjadi bilamana suatu deret dipengaruhi oleh 
faktor musiman (misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan atau 
hari-hari pada minggu tertentu). 
• Pola siklis (C) terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh 
fluktuasi ekonomi jangka panjang seperti yang berhubungan 
dengan siklus bisnis. Penjualan produk seperti mobil, baja, dan 
peralatan utama lainnya menunjukkan jenis pola ini. 
• Pola trend (T) terjadi bilamana terdapat kenaikan atau 
penurunan sekuler jangka panjang dalam data. 
Dalam kaitannya ini, angka-angka peramalan mengenai arus lalu 
lintas angkutan penumpang di masing-masing wilayah sangat diperlukan 
untuk digunakan sebagai dasar dalam memperkirakan jumlah dan 
kapasitas kapal yang hams tersedia. 
Kesalahan yang terjadi dalam perencanaan jumlah dan kapasitas 
kapal, dapat mengakibatkan timbulnya permasalahan kelebihan kapasitas 
(over capacity) dan kekurangan kapasitas (under capacity). Oleh karena itu 
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kemungkinan te:rjadinya permasalahan tersebut dapat ditekan seminim 
mungkin dengan upanya peramalan (forecasting) yang tepat 
III.l.b. Metode Tiga Parameter dari Winter (Winter's Model) 
Metode Winter didasarkan atas 3 (tiga) persamaan yaitu persamaan 
unsur stasioner, persamaan unsur trend, dan persaman unsur musiman. 
Ketiga unsur tersebut berturut-turut dapat dinyatakan dalam persamaan 
dasar untuk metode Winter sebagai berikut : 
(3.1) 
(3.2) 
It= r .1_+(1- r )l F 1- m 
I 
(3.3) 
dimana : 
t = periode/bulan 
r = banyaknya selang/ range periode ke depan dari t 
m = panjang musim 
a = angka pemulusan pertama 
fJ = angka pemulusan trend 
r = angka pemulusan musiman 
Ft = hasil pemulusan total untuk periode t 
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= data aktual untuk periode t 
= trend untuk periode t 
= pemulusan untuk periode t 
Berdasarkan hasil ketiga persamaan tersebut, maka didapat sebuah model 
prediksi yaitu : 
ft+r = ( Ft + r Tt) It+r-m (3.4) 
Konstanta a, f3 dan y ditentukan dengan jalan try and error untuk 
meminimumkan nilai MSE (Mean Square Error) 
MSE = I(fi:-AtY (3.5) 
n 
Model prediksi yang optimal adalah yang mempunyai MSE minimum 
dari beberapa kali percobaan. 
111.2. ANALISA REGRESI 
Analisis Regresi adalah metode statistika yang digunakan untuk 
memodelkan variabel respon Y sebagai fungsi dari sejumlah variabel 
bebas X1 sampai dengan Xk yang dapat digambarkan dalam persamaan 
umumnya sebagai berikut : 
Yi =a+ bXi + ei untuk i = 1,2, ... ,n, (3.6) 
dimana a dan b adalah parameter-parameter tetap (tetapi tidak diketahui) 
sebagai variabel random, ei adalah kesalahan taksiran untuk observasi ke-i 
dan merupakan variabel random. 
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Tujuan dari analisis regresi adalah mencari suatu fungsi yang dapat 
menghubungkan semua variabel tak bebas Y dengan semua variabel 
bebas X, dimana variabel tak bebas adalah variabel yang tidak dapat 
berdiri sendiri, melainkan berhubungan dengan yang lainnya dan 
dipengaruhi oleh variabellainnya dan variabel bebas adalah variabel yang 
dapat berdiri sendiri [Spyros Makridakis dkk, 1993]. 
III.l.l Regresi Linier Sederhana 
Dalam hal ini digunakan metode kuadrat terkecil (least square). 
Dimana model prediksi yang diperoleh berupa persamaan garis 
sederhana berorde 1 (satu) yaitu : 
(3.7) 
Dimana: 
Yi = prediksi jumlah penumpang tahun ke-i 
Xi = keterangan waktu (tahun ke-i) 
1 = 1, 2, 3, ...... n 
b = gradien/ slope/kemiringan dari kumpulan data 
11 n n 
n*LXi*Yi - LXi*LYi 
= 
i=l i=l i=l (3.8) 
n ( n J2 
n* ~Xi 2 - ~Xi 
a = perpotongan dari kumpulan data terhadap (sumbu) Y 
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(3.9) 
dimana ; Y 
n 
; rata-rata jumlah Y 
X = i=l ; rata-rata jumlah X 
n 
n = banyaknya data 
III.l.2 Linearisasi Kurva Tidak Linear 
Dalam kenyataan sering kita jumpai bahwa plot titik-titik pada 
sistem koordinat mempunyai kecenderungan berupa kurva lengkung 
(exponensial), sehingga perlu dilakukan transformasi koordinat 
sedemikian rupa sehingga plating data bisa dipresentasikan dalam kurva 
linear. 
• Persamaan berpangkat (model geometrik) 
Persamaan berpangkat dapat diberikan dalam bentuk sebagai 
berikut; 
(3.10) 
dimana : 
a dan b = koefisien konstan. 
Persamaan tersebut dapat dilinearkan dengan menggunakan fungsi 
logaritma sehingga menjadi : 
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log Y = b log X + log a (3.11) 
yang merupakan hubungan logaritmik antara log Y dan log X. 
Persamaan tersebut membentuk garis lurus dengan kemiringan b 
dan memotong sumbu log Y pada log a. 
• Transformasi Log. 
Misalkan persamaan kurva yang dicari adalah ; 
Maka transformasi dengan menggunakan fungsi log : 
LogY =log a.Xb atau 
logY =log a+ b log X (3.12) 
Koefisien-koefisien a dan b dapat dicari dengan persamaan : 
III.l.3 
Log a 
b 
_ l:JogYi L:logXi 
- -b=--
n n 
_ n(L log Xi log Yi)- (L: 1 og Xi XL: log Yi) 
- n{L1og 2 Xi)- {LlogXi J 
Analisa Korelasi 
Untuk mengetahui derajat hubungan linear antara suatu variabel 
dengan variabel lain, digunakan analisa korelasi. Dan untuk mengukur 
ketepatan garis regresi (keeratan) dalam menjelaskan hubungan antara 
suatu variabel dengan variabellain, sekaligus juga untuk mengetahui arah 
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hubungan antara dua variabel, dapat digunakan koefisien determinasi (r2) 
dan koefisien korelasi (r), dimana dapat diperoleh dengan formula; 
dimana: 
= I(r -f) - I(r -f) 
I(r -f) 
r2 = Besarnya koefisien determinasi sam pel 
r = besarnya koefisien korelasi sam pel 
a = titik potong kurva terhadap sumbu Y 
(3.13) 
b = slope garis estimasi yang paling baik (best fitting) 
Y = nilai variabel Y 
X = nilai varia bel X 
Y = nilai rata-rata variabel Y 
Koefisien determinasi berlaku 0 ~ r2 ~ 1, sehingga untuk koefisien korelasi 
didapat hubungan -1 ~ r ~ +1. Harga r = -1 menyatakan adanya 
hubungan linier sempurna tak langsung antara X dan Y, sedangakan 
harga r = +1 menyatakan adanya hubungan linier sempurna langsung 
antara X dan Y. Apabila harga r = 0 berarti antara dua variabel tersebut 
tidak ada hubungan linier. 
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III.3. NET PRESENT VALUE (NPV) 
Metode ini digunakan untuk memproyeksikan nilai dari keuntungan 
bersih yang akan datang dalam konversi nilai saat ini. Dimana investasi 
dikatakan menguntungkan jika NPV > 0, dan juga sebaliknya. 
Perhitungan NPV untuk tahun ke - N adalah : 
(3.14) 
Dim ana : Pw = Present worth = 1 (l+iY 
1 = Suku bunga bank rata-rata 
R = Pemasukan dalam satu tahun 
y = 1, 2, 3, ....... N 
III.4. INTERNAL RATE OF RETURN (IRR) DAN RETURN OF 
INVESTMENT 
Tntemal Rate of Return (ROI) digunakan untuk melihat tingkat 
pengembalian maksimal (dinyatakan dalam prosentase) yang membuat 
total nilai sekarang (Present Worth) berharga nol, sehingga dengan 
membandingkan pada bunga komersiil yang berlaku bisa ditentukan 
kelayakan dari investasi. 
II 
0 = Pw (i*) = L F; (l + i * r (3.15) 
i=l 
Dimana : Fi = Besarnya Nilai Pada Tahun Ke I 
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i* = IRR (%) 
Sedangkan untuk mengetahui berapa periode (tahun) dari suatu 
investasi bisa kembali, digunakan perhitungan Return of lnvesment (ROI). 
Harga ROI diperoleh dengan interpolasi dari periode minimal rugi 
(negatif) dan periode minimal laba (positif) dari perhitungan Net Present 
Value (NPV) . 
III.S. ANALISA BREAK EVEN 
Break even dapat diartikan sebagai suatu keadaan dalam kegiatan 
manajemen perusahaan, dimana perusahaan tidak memperoleh laba dan 
tidak menderita rugi (penghasilan =total biaya). Analisa Break Even tidak 
hanya dapat digunakan untuk mengetahui keadaan keadaan perusal1aa11 
yang mengalami break even saja, akan tetapi dapat pula memberikan 
informasi kepada perusahaan mengenai berbagai tingkat volume 
penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba 
menurut tingkat penjualan tersebut pada masa-masa mendatang [Drs. S 
Munawir, 1992] . 
Untuk menentukan tingkat break even, maka biaya yang terjadi 
harus dapat dipisahkan menjadi biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel 
(variable cost). 
Penjelasan untuk jenis biaya tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Biaya tetap (Fixed Cost) 
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Biaya tetap adalah : biaya yang jumlah totalnya tetap tidak berubah 
dalam range output tertentu, tetapi untuk setiap satuan produksi 
akan berubah sesuai dengan perubahan produksi. Semakin besar 
hasil produksi, maka biaya tetap per satuan akan semakin kecil. 
Dalam kaitannya dengan kegiatan operasi suatu perusahaan 
pelayaran, maka biaya tetap yang terjadi adalah: 
1. Loan Repayment 
Adalah pinjaman modal untuk pembangunan/ pengadaan 
kapal, yang harus dikembalikan, yang dapat diformulasikan 
sebagai: 
FutuTe Sum (F) : 
F =P ( 1 + e )111 
dimana; 
P = Harga pembelian kapal I Building Cost 
e =Rate of interest 
m = Loan Periode 
(3.16) 
Building Cost merupakan rekapitulasi dari item-item berikut ini 
(dari Beuford, Harry dan I.L Buxton): 
a. Stntctural Material Cost (CsM) 
CsM = Ws (ton) x Material & Fab. Price /ton (Rp/ton) 
Ws (Steel Weight)= 340 (CN I 1000)2 X cl X c2 X C3 (ton) 
CN = Cubic Number = L . B . D / 100 
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c1 = o,675 + (1/2) cb 
c2 = 1 + 0,36 (Ls I L) 
C3 = 0,00585 (L/D- 8,3)1,8 + 0,939 
L = Lpp (feet) 
B = Lebar (feet) 
D = Tinggi (feet) 
Ls = Panjang Superstructure (feet) 
b. Structural Labour Cost (CsL) 
CsL =Steel Structural Man Hour x Wage rate/Man hour 
(Rp) 
c. Outfitting Material Cost (CoM) 
CoM= Wo (ton) x Outfitting price/ton (Rp) 
Wo (Outfitting Weight)= Co (CN j 1000)0,825 
Co = 125 (for average design) 
d. Outfitting Labour Cost (CoL) 
Cm =Outfitting Man Hour x Wage rate/Man hour (Rp) 
e. Machinery Cost (CM) 
CM =Machinery work price/HP (Rp) x Main Engine 
Power (HP) 
f. Overhead Cost (Co) 
Co= 70 (CsL +CoL) 
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2. Ship Insurance & Maintenance 
3. Crew Cost 
b. Biaya variabel (Van'able Cost) 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya akan mengalami 
kenaikan dan penurunan sebanding dengan hasil produksi atau 
volume kegiatan tetapi untuk setiap satuan produksi akan tetap. 
Biaya variabel dalam pengoperasian suatu kapal dapat diperinci 
menjadi beberapa item sebagai berikut : 
1. Voyage Cost 
Voyage Cost adalah biaya operasianal kapal yang terdiri dari: 
r Fuel Cost 
Fuel Cost = f [Fuel Consumption, Fuel Price] 
Fuel Comsumption = f [Power of Main Engine, 
Service Speed, Voyage Radius] 
,_ Lubricating Oil Cost 
Lubricating Oil Cost = £ [Lubricating Oil 
Consumption, Lubricating Oil Price] 
Lubricating Oil Consumption = £ [Power of Main 
Engine, Service Speed, Voyage Radius] 
;,.. Port Cost & Call Cost 
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Port Cost dan Call Cost adalah biaya sandar kapal di 
pelabuhan dan biaya jasa yang diberikan pelabuhan 
lain jasa pandu, jasa penambatan di dermaga. 
2. 
Pajak yang dibayarkan oleh pemilik kapal, yang 
dari Margin Income 
(Margin Income= 
Setelah dilakukan 
Break Even dapat U.J.~·--J. .. ......-.c:u , 
seperti berikut i:ni: 
Break Even=-------.:=--
Harga j ual per 
Hasil analisa Break 
tentang hubungan antara biaya, 
memberi informasi maupun 
perusahaan dalam mengambil 
Earning (Laba Kotor)- Voyage Cost). 
pokan dan analisa biaya, maka tingkat 
matematis dan secara grafis/bagan 
:........;_---"'------- [ dalam satuan] 
variabel per satuan 
ping dapat memberikan gambaran 
, dan laba, juga akan membantu 
kepada pihak manajemen 
tusan unutuk menambah atau 
menanamkan modal (investasi) dalam bentuk aktiva tetap. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
BABIV 
ANALISIS TEKNIS KAPAL BARU 
N.l. PERAMALAN PERKEMBANGAN JUMLAH PENUMPANG 
Berdasarkan data jumlah penumpang kapal, jumlah trip dan data 
kapasitas angkut penumpang yang beroperasi per hari, kemudian 
dibuatkan rekapitulasi menjadi data per bulan dan per tahun (Lampiran 
A : Data jumlah penumpang). Dari data inilah kemudian peramalan 
perkembangan jumlah penumpang dilakukan untuk mengetahui jumlah 
penumpang pada masa 10 tahun ke depan. 
IV.l.a. Prediksi jumlah penumpang Surabaya-Banjarmasin 
Banyak data yang diperoleh adalah 72 buah yang merupakan data 
per bulan selama 5 tahun dari Januari1995 sampai Desember 2000. 
Dengan paket program STA TISTICA 5.5 dari StatSoft Inc ditentukan 
terlebih dahulu konstatnta a, !5 dan r dengan car a trial and error dengan 
fasilitas grid search for best parameters untuk mendapatkan Mean Square 
Error yang terkecil. Hasilnya : 
a = 0.400 
!5 = 0.005 
r = o.oo5 
MSE = 4362781,2389 
Grafik perkembangan jumlah penumpang Surabaya-Banjarmasin adalah 
sebagai berikut : 
Grafik 4.01. Perkembangan jumlah penumpang Surabaya-Banjarmasin 
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Rekapitulasi tahunan hasil peramalan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel4.01. Perkiraan jumlah penu.mpang 2001-2010 
Rute Surabaya-B. Masin 
tahun Pax 
2001 219124 
2002 236835 
2003 254547 
2004 272258 
2005 289970 
2006 307681 
2007 325393 
2008 343104 
2009 360816 
2010 378527 
Data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
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IV.l.b. Prediksi jumlah penumpang Surabaya-Sampit 
Banyak data adalah 72 buah yang merupakan data per bulan selama 
5 tahun dari Januari1995 sampai Desember 2000. 
Konstatnta a, 5 dan r ditentukan dengan cara trial and error dengan 
fasilitas grid search for best parameters untuk mendapatkan Mean Square 
Error yang terkecil. Hasilnya : 
a = 0.250 
5 = 0.005 
r = o.oo5 
MSE = 1221398.45509 
Grafik 4.02. Perken1bangan jmnlah penumpang Surabaya-Smnpit 
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Rekapitulasi tahunan hasil peramalan disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel4.02. Perkiraan jumlah penumpang 2001-2010 
Rute Surabaya-Sampit 
tahun Pax 
2001 217570 
2002 246655 
2003 275740 
2004 304825 
2005 333910 
2006 362995 
2007 392081 
2008 421166 
2009 450251 
2010 479336 
Data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
IV.l.c. Prediksi jumlah penumpang Semarang-Banjarmasin 
Banyak data adalah 36 buah yang merupakan data per bulan selama 
3 tahun dari Januari1998 sampai Desember 2000. 
Konstatnta a, 5 dan r ditentukan dengan cara trial and error dengan 
fasilitas grid search for best parameters untuk mendapatkan Mean Square 
Error yang terkecil. Hasilnya : 
a = 0.105 
5 = 0.005 
r = o.oos 
MSE = 2766082,771489 
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Graftk 4.03. Perkembangan jumlah penumpang Semarang-Banjarmasin 
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Rekapitulasi tahunan hasil peramalan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabe/4.03. Perkiraan jumlah penumpang 2001-2010 
Rute Semarang-8. Masin 
tahun Pax 
2001 84134 
2002 92062 
2003 96286 
2004 100511 
2005 104735 
2006 108959 
2007 113183 
2008 117407 
2009 121631 
2010 125856 
Data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
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IV .l.d. Prediksi jumlah penumpang Semarang -Sam pit 
Banyak data adalah 36 buah yang merupakan data per bulan selama 
3 tahun dariJanuari1998 sampai Desember 2000. 
Konstatnta a, o dan r ditentukan dengan cara trial and error dengan 
fasilitas grid search for best parameters untuk mendapatkan Mean Square 
Error yang terkecil. Hasilnya : 
a = 0.050 
0 = 0.005 
r = o.oo5 
MSE = 297164,0659601 
Grafik 4.04. Perkembangan jumlah penumpang Semarang-Sampit 
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SEMARANG-SAMPIT 
Exp. smoothing: Multipl. season (12) S0=1388. T0=43.49 
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Rekapitulasi tahunan hasil peramalan disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel4.04. Perkiman jumlah penumpang 2001-2010 
Rute Semarang-Sampit 
!a hun Pax 
2001 56902 
2002 63160 
2003 69418 
2004 75676 
2005 81934 
2006 88191 
2007 94449 
2008 100707 
2009 106965 
2010 113222 
Data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
IV.l.e. Prediksi jumlah penumpang Banjarmasin-Surabaya 
Banyak data adalah 72 buah yang merupakan data per bulan selama 
5 tahun dari Januari1995 sampai Desember 2000. 
Basil trial and error konstanta a, 8 dan y dengan fasilitas grid search 
for best parameters untuk mendapatkan Mean Square Error yang terkecil 
adalah: 
a = 0.505 
8 = 0.005 
y = 0.005 
MSE = 6493247,506954 
Rekapitulasi tahunan hasil peramalan disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel4.05. Perkiraan jumlah penumpang 2001-2010 
Rute B. Masin-Surabaya 
tahun Pax 
2001 217570 
2002 246655 
2003 275740 
2004 304825 
2005 333910 
2006 362995 
2007 392081 
2008 421166 
2009 450251 
2010 479336 
Grafik 4.05. Perkembangan jumlah penumpang Banjarmasin-Surabaya 
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Data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
IV.l.f. Prediksi jumlah penumpang Banjarmasin-Semarang 
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Banyak data adalah 36 buah yang merupakan data per bulan selama 
3 tahun dari Januari1998 sampai Desember 2000. 
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Hasil trial and error konstanta a, o dan y dengan fasilitas grid search 
for best parameters untuk mendapatkan Mean Square Error yang terkecil 
adalah: 
a = 0.480 
0 = 0.100 
r = o.oos 
MSE = 1863376,379133 
Grafik 4.06. Perkembnngnn jumlnh penumpang Banjarmasin-Surabaya 
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Rekapitulasi tahunan hasil peramalan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel4.06. Perkiraan jumlah penumpang 2001-2010 
Rute B. Masin-Semarang 
tahun Pax 
2001 92552 
2002 103565 
2003 107688 
2004 111812 
2005 115935 
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2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
120059 
124182 
128306 
132429 
136553 
Data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
IV.l.g. Prediksi jumlah penumpang Sampit-Surabaya 
Banyak data adalah 72 buah yaitu dari 1995 sampai Desember 2000. 
Konstanta a , 8 dan y hasil trial dengan grid search for best parameters 
untuk mendapatkan Mean Square Error yang terkecil adalah : 
a = 0.300 
8 = 0.005 
r = o.oos 
MSE = 1775018,042759 
Grafik 4.07. Perkembangan jumlah penumpang Sampit-Surabaya 
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Rekapitulasi tahunan hasil peramalan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabe/4.07. Perkiraan jwnlah penumpang 2001-2010 
Rute Sampit-Surabaya 
tahun Pax 
2001 89368 
2002 236835 
2003 254547 
2004 272258 
2005 289970 
2006 307681 
2007 325393 
2008 343104 
2009 360816 
2010 378527 
Data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
IV .l.h. Prediksi jumlah penumpang Sampit-Semarang 
Banyak data adalah 36 buah yang merupakan data per bulan selama 
3 tahun dariJanuari1998 sampai Desember 2000. 
Hasil trial and error konstanta a, 6 dan r dengan fasilitas grid search 
for best parameters untuk mendapatkan Mean Square Error yang terkecil 
adalah: 
a = 0.105 
6 = 0.005 
r = o.oos 
MSE = 1775018,042759 
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Grafik 4.08. Perkembangan .fumlah penumpang Sampit-Semarang 
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Rekapitulasi tahunan hasil peramalan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.08. Perkiraan .fumlah penumpang 2001-2010 
Rute Sampit-Semarang 
tahun Pax 
2001 55001 
2002 59962 
2003 64923 
2004 69884 
2005 74845 
2006 79805 
2007 84766 
2008 89727 
2009 94688 
2010 99649 
Data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
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IV.2. ANALISIS POTENSI MUATAN PENUMPANG 
Perkembangan jumlah penumpang pada angkutan penyeberangan 
cenderung lebih cepat daripada perkembangan sarana pengangkutnya. 
Hal ini dapat dipahami karena pengadaan sarana transportasi laut, dalam 
hal ini kapal penyeberangan, membutuhkan modal yang amat besar. 
Sedangkan perkembangan jumlah penumpang amat sensitif terhadap 
perubahan tingkat kegiatan perekonomian, kondisi sosial-politik dan 
keamanan. 
Tidak seimbangnya perkembangan kedua faktor di atas, 
mengakibatkan pada suatu waktu te:rjadi kekurangan sarana angkutan 
atau dimana kapasitas kapal yang beroperasi sudah tidak dapat 
menampung arus penumpang yang akan menyeberang. Jumlah 
penumpang yang tidak tertampung atau terangkut inilah yang dipandang 
sebagai potensi muatan bagi armada tambahan kapal baru. 
Sebagai acuan dasar perancangan kapal baru yang akan dibuat, 
maka dari data prediksi perkembangan jumlah penumpang di atas, 
dilakukan analisis terhadap jumlah penumpang tidak terangkut atau 
jumlah potensi muatan penumpang. 
Dalam kondisi ideal, maka keberadaan penumpang tidak terangkut 
ini adalah sesaat setelah kapasitas angkut total terpenuhi 100 % atau dapat 
dikatakan load factor sudah melebihi 1. Dimana kita tahu bahwa load 
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factor adalah jumlah total penumpang dibagi dengan total kapasitas 
terpasang. 
Dalam analisis potensi muatan penumpang pada rute yang dibahas 
kali ini, jumlah penumpang hasil peramalan dibagi dengan rata-rata 
kapasitas pada tahun terakhir. Hasil ini disajikan dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabe/ 4.09. Potensi jumlah penumpang 2001-2010 
Tahun SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR SPT SPT SMR 
2001 7,671 1,633 -26,534 -24,525 -9,337 -4 ,885 -45,298 -52,693 
2002 26,997 33 ,280 -17,791 -16 ,731 -988 6,510 -38 ,592 -47 ,377 
2003 46,323 64 ,928 -9,048 -8,938 3,658 11 ,016 -31 ,887 -42,060 
2004 65 ,649 96,575 -306 -1,144 8,304 15,522 -25,181 -36,743 
2005 84,975 128,222 8,437 6,649 12,949 20,029 -18,475 -31,426 
2006 104,300 159,870 17,180 14,443 17,595 24,535 -11 ,770 -26,109 
2007 123,626 191,517 25,923 22,236 22,241 29,041 -5,064 -20 ,792 
2008 142,952 223,164 34 ,666 30,030 26,886 33 ,547 1,641 -15 ,475 
2009 162,278 254,812 43,409 37 ,823 31 ,532 38 ,053 8,347 -10,158 
2010 164,077 261 ,002 49,794 42,786 31 ,270 37,897 14,900 -3,581 
Dari tabel di atas, maka dapat dikatakan bahwa rute yang paling potensial 
adalah rute Surabaya-Banjarmasin PP dimana potensi penumpang 
terbesar adalah pada jalur Banjarmasin-Surabaya. Sebagai ilustrasi grafik 
perk em bang an jumlah pen urn pang dapat dilihat pad a lampi.J:an C. 
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IV.3. PERENCANAAN MODA ANGKUTAN 
Dari hasil peramalan yang dilakukan, dapat diputuskan rencana 
kapasitas kapal yang sesuai dengan kondisi arus penumpang sampai 
akhir tahun yang diramalkan. 
Kapal direncanakan sebagai berikut : 
1. Kecepatan kapal direncanakan 14,5 knot 
2. Jumlah Anak Buah Kapal (ABK) 50 orang 
3. Berat orang dan barang bawaan yang diangkut rata-rata 135 kg 
IV .3.a. Rencana kapasitas dan jumlah trip 
Dari data jumlah penumpang yang tidak terangkut, direncanakan 
kapasitas kapal dengan mengacu pada jumlah penumpang tiap trip 
dengan perhitungan sebagai berikut : 
. . JumlahPenumpang 
Kapasllas per lnp = ------=-=-
JumlahTrip 
Trip pertahun dihitung dengan persamaan : 
dimana ; 
A = 365- Z 
T 
Z = W aktu kapal tidak beroperasi (off hire), docking dan istirahat 
= 10 % x 365 = 36,5 hari 
dengan asumsi pelayanan pelabuhan berlangsung 24 jam 
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T = Waktu yang dibutuhkan kapal untuk 1 trip. 
= T sea + T port 
= JarakPelayaran = 345 =0.958 hari 
Kecepa tan 15x24 
T port = T ioading + T unloading 
Dari hasil wawancara dan pengamatan di Pelabuhan Tanjung Perak 
terhadap kapal-kapal penumpang yang bersandar, didapat rata-rata 
waktu yang dibutuhkan untuk Loading-Unloading adalah 3-5 jam. 
I port = 4 jam 
= 0.16667 hari 
T = 1.125 hari 
Jadi jumlah trip per tahun adalah: 
A = 292 trip I tahun ( dibulatkan) 
Maka kapasitas per trip adalah : 
. JumlahPenwnpang Kapasztas per trip = _____ ::.__~ 
JumlahTrip 
Kapasitas per trip di tahun-tahun mendatang pada masing-masing jalur 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.10 Kapasitas angkut rata-rata per trip 
Tahun SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR. SPT SPT SMR 
2001 52.54 11 .19 -181 . 7~ -167.98 -63.95 -33.46 -310.26 -360.91 
2002 184.91 227.95 -121 .8€ -114.60 -6.7€ 44.59 -264.33 -324.50 
2003 317.28 444.71 -61 .9E -61 .22 250€ 75.45 -218.40 -288 08 
2004 449.65 661.47 -2 . 0~ -7.84 56.8 / 106.3£ -172.47 -251 .66 
2005 582.0L 878.24 57.79 45.54 88.69 137.18 -126 . 5~ -215.25 
2006 714.39 1095.00 117.67 98.92 120.51 168.05 -80.62 -178.83 
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2007 846.75 1311 .76 177.56 152.30 152.33 198.91 -34.69 -142.41 
2008 979.12 1528.52 237.44 205.68 184.15 229.77 11 .24 -106.00 
2009 1111.49 1745.29 297.32 259.06 215.97 260.64 57.17 -69 .58 
2010 1123.82 1787.68 341 .06 293.06 214.18 259.57 102.05 -24 .52 
Dari data tabel di atas, untuk memperhitungkan kapasitas kapal yang 
direncanakan dipertimbangkan hal-hal betikut : 
• Kapasitas maksimum kapal dapat segera dipenuhi untuk dapat 
segera mencapai kondisi kembali modal. 
• Pemasukan dari kapasitas angkutan penumpang kapal dapat 
menutupi biaya operasional minimal dari panjang rute yang 
ditempuh 
• Ketersediaan armada dapat dipertahankan selama mungkin 
Dari pertimbangan di atas maka diputuskan kapasitas angkut kapal yang 
direncanakan adalah 500 penumpang dengan harapan kapasitas 
maksimum terpenuhi dalam 2-3 tahun (sesuai tabel potensi penumpang 
per trip) 
IV.4. PERHITUNGAN UKURAN UTAMA KAPAL 
Perhitungan ukuran utama dilakukan dengan menggunakan regresi 
linier sederhana dengan metode least square. Adanya pernyataan bahwa 
panjang kapal dipengaruhi oleh DWT, sedangkan B, H, T, dipengaruhi 
oleh panjang kapal (Poehls, H) menjadi dasar untuk memperkirakan 
ukuran utama kapal barn_ 
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IV.4.a. Regresi Perhitungan Hubungan GRT dengan DWT Kapal 
Untuk persamaan Log (Y) =a+ b . (Log (X)) berlaku: 
Y = (DWT) kapal 
X = (GRT) kapal 
a,b = konstanta 
Pada lampiran D, Tabel4.10, dari kapal-kapal pembanding yang ada 
didapat: 
• Barga rata-rata : 
_ Ixi 
X = -- = 3,521857 
n 
- LYi y = -- = 2,997767 
n 
• Koefisien a dan b, dimana : 
b = 0,219371 
a = 2,225172 
Jadi persamaan regresinya adalah: 
Log (DWT) = 2,225172 + 0,219371 *(Log (GRT)) 
Untuk GRT kapal diperkirakan 2370 ton, maka: 
DWT = 923,6262 ton 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, 
digunakan koefisien determinasi dengan persamaan : 
[r] = 0,600372 
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IV.4.b. Regresi Perhitungan Hubungan Lpp Dengan DWT Kapal 
Untuk persamaan Log (Y) =a+ b. (Log (X)) berlaku: 
Y = (Lpp) kapal 
X = (DWT) kapal 
a,b = konstanta 
dari kapal-kapal pembanding yang ada didapat : 
• Harga rata-rata : 
_ :Lxi 
X= -- = 3,028837 
n 
LYi y = -- = 1,959862 
n 
• Koefisien a dan b, dimana : 
b = 0,239187 
a = 1,235404 
Jadi persamaan regresinya adalah: 
Log (Lpp) = 1,235404 + 0,239187 *(Log (DWT)) 
Untuk DWT kapal diperkirakan 924 ton, maka: 
Lpp = 88,03 m 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, 
digunakan koefisien determinasi dengan persamaan : 
[r ] = 0,602941 
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IV.4.c. Regresi Perhitungan Hubungan B Dengan Lpp 
Untuk persamaan y = a + b.x berlaku : 
y = B kapal 
x = Lpp kapal 
Pada lampiran D, tabel4.12, dari kapal-kapal pembanding yang ada 
didapat: 
• Harga rata-rata : 
_ Ixi 
X=-- = 92,67 
n 
- LYi y = -- = 17A351 
n 
• Koefisien a dan b, dimana : 
b = 0.127536 
a = 5,616925 
Jadi persamaan regresinya adalah: 
y = 5,616925 + 0.127536 *X 
Untuk Lpp kapal diperkirakan 88,03 m maka: 
y = 16,85 m 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, 
digunakan koefisien determinasi dengan persamaan : 
[r] = 0.836014 
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IV.4.d. Regresi Perhitungan Hubungan H dengan Lpp 
Untuk persamaan y = a + b.x berlaku : 
y = H kapal 
x = Lpp kapal 
Pada lampiran D, tabel4.13, dari kapal-kapal pembanding yang ada 
didapat: 
• Harga rata-rata : 
_ Ixi 
X=-- = 92,67 
n 
- LYi y = -- = 8,001429 
n 
• Koefisien a dan b, dimana : 
Jadi persamaan regresinya adalah : 
Untuk Lpp kapal diperkirakan 88,03 m maka: 
y = 7A1 m 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, 
digunakan koefisien determinasi dengan persamaan : 
[r] = 0,736731 
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IV.4.e. Regresi Perhitungan Hubungan T Dengan Lpp 
Untuk persaillaan y = a + b.x berlaku : 
y = T kapal 
x = Lpp kapal 
a,b = konstanta 
Pada laillpiran D tabe14.14, dari kapal peillbanding yang ada didapat: 
• Harga rata-rata : 
I xi 
X=-- = 92,67 
n 
- Iyi 
y = - - = 4,324286 
n 
• Koefisien a dan b, dimana : 
b = 0,025121 
a = 1,996299 
Jadi persamaan regresinya adalah: 
y = 1,996299 + 0,025121 *X 
Untuk Lpp kapal diperkirakan 88,03 ill illaka: 
y = 4,2 ill 
Untuk illengetahui derajat kesesuaian dari persaillaan yang didapat, 
digunakan koefisien determinasi dengan persaillaan : 
[r ] = 0,632572 
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IV.4.f. Penentuan ukuran lainnya 
• Perhitungan Lwl dan Ldisp 
Lwl = Lpp + (3- 4)% Lpp 
= 91,5512 m 
Ldisp = 1/z (Lpp + L wl) 
= 89,7906 m 
• Perhitungan Kecepatan Percobaan (Vk) 
vk =1.06*Vd 
= 1.06 * 14,5 = 15,37 knot 
=15,37 * 0.5144 = 7,906378 m/s 
• Perhitungan koefisien blok (Cb) 
Koefisien bentuk kapal (Cb), diperoleh dengan menggunakan 
formula: 
Cb = 1.179 - 0.333* V[kn] 
~Lpp[m] 
= 0,6644 
• Perhitungan koefisien midship (Cm) 
Koefisien midship kapal diperoleh dengan menggunakan rum us 
empiris series-60, didapat: 
em = 0.93 + 0.08Cb 
= 0.983149 
• Perhitungan koefisien prismatik (Cp) 
Koefisien prismatik kapal, diperoleh ; 
Cb Cp =-
Cm 
= 0,675755 
• Perhitungan koefisien waterline (Cwl) 
Koefisien waterline kapal, diperoleh ; 
Cwl = 0.97J(i 
= 0,700635 
• Penentuan letak LCB kapal 
Letak LCB menurut diagram NSP : 
Cp displ = Lpp xCp 
Ldispl 
= 0,662505 
Berdasarkan harga diatas, dari diagram NSP diperoleh letak LCB 
terhadap midship adalah 0.82% Ldisp. 
LCB displ = 0·82 x Ldispl 
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= 0,736283 m (dibelakang midship) 
• Penentuan luas midship (A midship) 
A midship= B x T x Cm 
= 69,577485 m2 
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IV.4.g. Perbandingan ukuran utama Kapal 
Sebelum dilakukan perencanaan lebih lanjut, maka pada ukuran 
utama hasil perhitungan dilakukan pemeriksaan terhadap perbandingan 
ttkuran utama berdasarkan kriteria teknis pada kapal penumpang. 
• Perbandingan ukuran L/B 
• Perbandingan ukuran B/T 
• Perbandingan ukuran B/H 
• Perbandingan ukm·an T /H 
T/H = 0.57 
• Perbandingan ukuran L/H 
• Froude number Fn 
Fn VK = _ "_ = 02664 
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IV .4.h. Perhitungan lambung timbul 
Syarat yang harus dipenuhi dalam perhitungan lam bung timbul 
(freeboard) minimum dari International Load line Convention 1966 adalah : 
• Lam bung timbul minimum (Fs) 
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Konvensi membedakan 2 kapal, yaitu : 
,_ Kapal tipe A : kapal-kapal tanki minyak yang memiliki 
lubang masuk muatan yang kecil dan kedap air dengan 
penutup baja a tau material yang equivalent. 
);.- Kapal tipe B : kapal-kapal yang bukan tipe A 
Berdasarkan tabel B: 
).- Untuk L = 72 m - Fs = 994 mm 
);.- untuk L = 89 m - Fs = 1054 mm 
sehingga untuk L = 88,03 m : 
Fs = 994 + [ 88,03 - 72 ] (1054- 994) 
89-72 
= 1050,576471 mm 
• koreksi untuk kapal tipe B < 100 m 
panjang forecastle = 6,1621 m 
panjang poop = 17,606 m 
E = 23,7681 m 
E/L = 0,27 < 0,35 maka penambahan lambung timbul adalah : 
~Fs = 7,5 (100- L)(0,35- 0,27) 
= 7,182 mm 
• koreksi untuk Cb 
Cb kapal = 0,6644 < 0,68 maka tidak ada koreksi Cb 
• koreksi tinggi (depth) 
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depth (Hmtd) = 7410 mm 
deck stringer (c) = 35 mm 
lapisan geladak = 0 mm 
D =7445 mm 
L/15 = 5868 mm < D, maka Fs ditambah dengan (D- L/15) R untuk 
L< 120m maka R = L/0,48 = 183,3958 
Koreksi = (7,445 - 183,39) x 183,39 
=289mm 
• koreksi untuk bangunan atas 
untukE/L = 1 
L = 85 m -----.. reduksi = -860 mm 
Untuk kapal tipe B : 
E/L = 0,2 -----.. prosentase = 10 
E/L = 0,3 -----.. prosentase = 15 
Maka untuk E/L = 0,27 prosentase = 13,5 
Koreksi = -(13,5 % x 860) = -116 mm 
• koreksi untuk sheer 
untuk kapal dengan sheer standar tidak ada koreksi 
• Lam bung timbul minimum musim panas (Summer freeboard) 
Fs 
L\Fs 
koreksi tinggi 
= 1051 mm 
= 7,182 mm 
=289 mm 
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koreksi bangunan atas = -116 mm 
Fso = 1231,18 mm 
H-T = 3210 mm 
Karena H-T > Fso, maka freeboard perencanaan sudah memenuhi 
persyaratan International Load Line Convention 1966. 
IV.S. RENCANA UMUM 
Perhitungan day a mesin menggunakan metode Haarvald : 
"Resistance and Propulsion of Ship" 
EHP = RT*Vk 
Dimana: RT = tahanan total kapal 
V k = kecepatan kapal dalam kondisi trial 
= 7,906328 m/s 
IV.S.a. Tahanan Total Kapal (RT) 
RT = CT(O.S * p * Vk2 * S) 
Dimana: p 
s 
= density air laut = 1,025 ton/ m3 
= luasan permukaan basah kapal (WSA) 
= 1,025 * Lpp (Cb * B + 1,7 * T) 
= 1654,3446 m 2 
CT = koefisien tahanan total kapal 
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• Residual Resistance Coefficient (CR) 
,_ Froude number 
Fn = Vk/ (g * L)l/2 
= 0,2664 
)..> Length displacement ratio (L/V1/3) 
V' = Lwl * B * T * Cbpp * (Lwl/Lpp) 
= 4799,5359 m 3 
L/Vl/3 = 5,947614 
" Koefisien prismatik memanjang ( <p) 
Cbwl = Lpp xCbpp 
Lwl 
Cbwl 
Cm 
= 0,770136 
= 0.757159 
Dengan melihat grafik CR-Fn pada "Resistance and Propulsion of Ship", 
didapat koefisien tahanan sisa (CR) 
• Frictional Resistance Coefficient (CF) 
• Incremental Resistance Coefficient (CA) 
• Air Resistance Coefficient (CAA) 
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• Steering Resistance Coefficient (CAs) 
= 0.04 
Maka, CT = 10-3(2 + 1,61 + 0,4 + 0,09+ 0,04) 
= 4,14 * 10-3 
.. RT = CT ( 0,5 * p * VK2 * AK) 
= 219,41678 kN 
IV.S.b. Propulsive Coefficient 
Pc = rtH * 11R * rtO 
Dimana: rtH = Effisiensi badan kapal 
= (1 - t) / (1 - w) w = wake fraction 
= (0,55 Cb- 0,2) 
= 0,1654 
t =Thrust deduction factor 
= 0,22 
rtH = 0.937 
11R = Effisiensi relative rotate dari baling-baling 
(Untuk single screw antara 1,02 - 1,05 diambil1,04) 
rtO = Effisiensi baling-baling (0,6 ~ 0,7) = 0,65 
Pc= 0,63178 
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Rr = 219,41678 
.. EHP = RT*Vk 
= 1734,781 HP 
IV .S.c. Perhitungan Day a (Horse Power) 
• Delivery Horse Pawer (DHP) 
DHP = EHP /Pc 
= 2745,874 HP 
• Brake Horse Pawer (BHP) 
BHP = DHP + DHP. Ceng 
Ceng = Koeffisien koreksi letak ruang mesin. 
= 3 % (untuk mesin dibelakang) 
BHP = 2745,874 + (3% * 2745,874) 
= 2828,2498 HP 
Karena grafik dan tabel diberikan dalam kondisi trial maka pada 
kondisi servis diberi extra allcrwance yang tergantung pada rute. Untuk 
jalur pelayaran Asia Timur diambil15 ~ 20%. Maka dibuat BHP menjadi: 
BHP = 2828,2498 + (15% * 2828,2498) 
= 3252, 87 4 HP 
IV.S.d. Pemilihan Mesin Induk 
Mesin induk dipilih dari Bergen Diesel type K (KVM-12) dengan 
spesifikasi : 
71 
• BHP = 3305 HP 
• RPM = 750 
• Lub1icating Oil Consumption = 2.9 kg/h 
• Berat = 22,5 ton 
Dimensi selengkapnya ada pada lampiran. 
IV.S.e. Perhitungan komponen DWT 
• Berat bahan bakar 
;... Berat bahan bakar mesin induk (Wfo) 
Wfo = Pbxbx~xl0-6 x(l ,3-1 ,5) [ton] 
Vs 
Dimana: 
Pb = daya mesin induk = 2430 kW 
b = specific fuel oil consumption 
untuk mesin 4 tak = 196-209 g/kW.jam, 
diambil200 g/kW.jam 
R = radius pelayaran terpanjang (Semarang-
Banjarmasin) 
= 1035 millaut 
Vs = 14,5 knot 
1,3 - 1,5 = cadangan untuk kemungkinan cuaca 
buruk dan waktu tunggu = 1,3 
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Wfo = 61,3362 ton 
~ Berat bahan bakar mesin bantu (Wbfo) 
Wbfo = (0,1- 0,2) x Wfo diambil 0.2 
= 12,2672 ton 
• Berat min yak pelumas (Wlo) 
Wlo = b x~ x 10-6 x 1,2 [ton] 
Vs 
b = dari data mesin = 2,9 kg/ jam 
Wlo = 0,2484 ton 
• Berat provision (Wp) 
>- UntukABK 
Wpo = Kebutuhan makanan (3- 5) kg/ orang/hari 
R 
=5x50x --
Vsx24 
= 0,743534 ton 
,. Untuk Penumpang 
Wpt = (3 - 5) kg/ orang/hari 
= 7,435345 ton 
• Berat air tawar (Wfw) 
Air tawar untuk kebutuhan minum, mandi dan cuci bagi ABK dan 
penumpang dan kebutuhan pendingin mesin dimana 
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kebutuhannya disesuaikan dengan radius pelayaran dan waktu 
berlayar. 
Wfw = 491,2117 ton 
• Berat ABK + Penumpang dan perlengkapannya (Wab) 
Berat orang dan bagasinya = 135 kg/ orang 
Wab = 0,135 x 550 
= 74,25 ton 
• Berat cadangan (Wr) 
Berat peralatan-peralatan yang berhubungan dengan pemeliharaan 
dan operasi kapal seperti cat, spare parts dan lain-lain. Besarnya 
0,5-1,5 % L1. 
Wr = 1,5 % x 4259,3772 
= 63,89066 ton 
Jadi total komponen DWT adalah : 
DWT = Wfo + Wbfo + Wlo + Wp + Wfw+ Wab+ Wr 
= 919,7151 ton 
Koreksi DWT = DWTperkiraan- DWTperhitungan xl OO% 
DWTperkiraan 
DWTperkiraan = 924ton 
DWTperhitungan = 919,7151 ton 
Koreksi DWT = 0,4637 % < 0,5 % ,memenuhi 
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IV.5.f. Perhitungan komponen LWf 
Dari data ukuran utama didapatkan displacement kapal yang 
direncanakan sebesar 4259,377242 ton. Untuk menghitung LWT kapal 
yang direncanakan, dilakukan dengan bantuan data kapal pembanding 
sebagai berikut : 
Nama Kapal : Nordbay 
Lpp :83 m 
B :9,4 m 
H :9,4 m 
LWT :3296 ton 
Cb :0.7 
Maka dengan menggunakan perbandingan yaitu : 
Disp/ Pembanding = Disp/ Perencanaan 
L W T Pembanding L W T Perencanam 
4284,3033 4259,3772 
3296 LWT 
L WT = 3 1 36,9262 ton 
Sehingga dapat diperoleh displacement sebagai berikut : 
(Displ ) = DWT + LWT 
= 4060,9262 ton 
Koreksi terhadap displacement : 
L1o- L1J 
----"----'- * 1 00 % < 5 % 
L11 
76 
4,8868 % < 5 % 
IV.6. PERHITUNGAN ST ABILIT AS KAPAL 
Untuk pemeriksaan stabilitas awal kapal menurut metode 
pendekatan (Formula Posdomine), dimana salah satu harga yang 
menentukan stabilitas kapal adalah tinggi MG, yaitu jarak vertical cenh·e 
of gravity (G) terhadap titik Metacentra (M). Besarnya harga MG ini akan 
digunakan untuk menentukan besarnya periode oleng dari kapal yang 
direncanakan. Periode oleng (Tr) yang disyaratkan untuk kapal 
penumpang adalah : 11,96-4,13 detik [Diktat Teori Bangunan Kapal2]. 
• MG=KM-KG 
KM=KB+BM 
Cw 
KB = T = 2,28224 m 
Cw + Cb 
BM = B2 Cw(Cw+ 0,04) = 5,56861 m 
T 12Cb 
Maka : KM = 7,85085 m 
• Periode oleng (Tr) : 
Tr = 2nk (detik) ~g .MG 
Dimana: k = radius girasi 
k = C (B2 + H2)1/2, dimana C = 0,33 
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Sesuai dengan persyaratan waktu periode oleng sebagaimana tersebut 
diatas, maka dibuatkan tabel perhitungan KG dari range periode oleng 
yang disyaratkan 
Tabel 4.15. Perhitungan KG 
Tr MG KM KG KG 
11.96 0.8644 6.5339 5.6695 1.3499T 
12.2 0.8307 6.5339 5.7031 1.3579T 
12.35 0.8107 6.5339 5.7232 1.3627T 
12.65 0.7727 6.5339 5.7612 1.3717T 
13 0.7316 6.5339 5.8022 1.3815T 
13.5 0.6784 6.5339 5.8554 1.3942T 
14 0.6308 6.5339 5.9030 1.4055T 
14.13 0.6193 6.5339 5.9146 1.4082T 
Dari tabel ditunjukkan bahwa nilai KG harus berada pada interval 
(1,3499 + 1,4082) T untuk memenuhi syarat periode oleng yang baik. 
IV.7. RENCANA GARIS 
IV .S.a. Ukuran Utama Kapal 
Berdasarkan ukuran utama yang didapat dari proses regresi linear 
yang telah dikoreksi maka langkah selanjutnya adalah pembuatan 
rencana garis (lines plan) yang dalam pengerjaannya dilakukan dengan 
bantuan software "HullForm". Ukuran utama kapal yang telah diperoleh 
adalah : Lwl = 91,5512 m 
Lpp = 88,03 m 
Ldisp = 89,7906 m 
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B = 16,85 m 
H = 7,41 m 
T =4,2 m 
DWT = 924 ton 
Cb = 0,6644 
Cp = 0.6758 
Cm = 0.9832 
Cw = 0.7906 
Vd = 14,5 knot 
Vt = 15,37 knot 
Gambar desain rencana garis dibuat dengan menggunakan 
perangkat lunak Hull form (lampiran). 
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BAB V 
ANALISIS EKONOMIS 
BABV 
TINJAUAN EKONOMIS 
V.l. TINJAUAN EKONOMI 
Alternatif pola operasional baru perlu ditinjau dari segi ekonomis, 
karena sebagai salah satu kegiatan jasa pelayanan yang tidak hanya 
berfungsi sebagai alat transportasi, melainkan juga sebagai salah satu 
bentuk peluang usaha yang mengharapkan laba (profit). Laba (profit) 
didifinisikan sebagai pemasukan (Total Revenue) dikurangi pengeluaran 
(Total Cost). 
Untuk itu ada tiga prinsip dagang yang perlu diperhatikan dalam 
mendesain dan mengoperasikan sebuah kapal, yaitu : 
1. Sebuah kapal dagang merupakan kapal yang menghasilkan 
penerimaan disamping berfungsi sosial sebagai alat transport, 
artinya bukan hanya aspek teknis saja yang harus diperhatikan, 
melainkan juga aspek ekonomisnya. 
2. Apabila ada sistem kapal yang sudah tidak efektif lagi maka ada 
dua hal yang perlu dipikirkan yaitu bagaimana sistem tersebut 
dapat bekerja secara efektif dan bagaimana menekan biaya operasi 
sis tern terse but berdasarkan nilai waktu. 
!?o/J V /holi.x flol701'li:5 
3. Investasi pengadaan kapal adalah tetap dan berada di luar biaya 
operasi. Agar penerimaan tiap tahun maksimal, maka harus 
didapatkan nilai maksimum dari suatu analisa ekonomis. 
V.2. ANALISA BIAYA TETAP (FIXED COST) 
IV .2.a. Perhitungan Building Cost 
• Struktural Material Cost (CsM) 
Dari persamaan 3.12 : 
dimana : 
L =88,03 m 
B = 16,85 m 
H = 7,41 m 
CN = 3878,56 
c1 = 1,01 
c2 == 1,27 
c3 = 1,00 
Ws =447,25 ton 
Dengan menetapkan harga material cost dan fabrication cost 
sebesar US $ 220 dan wage rate/hour sebesar US $ 2 [Sumber : 
Beuford, 1981 dan Buxton, 1960 dari Abjanto, 2000] dan dengan 
mengasumsikan kurs US$1 = Rp. 9.600,-, maka diperoleh: 
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CsM = Rp. 787.153.930,33,-
• Struktural Labour Cost (CsL) 
MHsl = 60.188,85 
CsL = Rp. 963.021.520,44,-
• Outfitting Material Cost (CoM) 
Dari persamaan 3.15 didapat : 
Outfitting Weight = Wo = 395,48 ton 
/?of; V /loo/i::;o Gol70r7J':5 
Harga outfitting material cost US$ 1250/ton dan wage rate/our 
sebesar US $ 2 [Sumber : Benford, 1981 dan Buxton, 1960 dari 
Abjanto, 2000] dan dengan mengasumsikan kurs US$ 1 = Rp. 
9.600,-, maka diperoleh: 
Com = Rp. 3.954.781.831,86,-
• Outfitting Labour Cost (CoL) 
MHoL = 11.932,82 
Dari persamaan 3.16 didapat : 
CoL = Rp. 190.925.067,93,-
• Hull Engineering Material Cost (CHEM) 
Hull Engineering Weight= WHE = 250,88 ton 
Harga Hull Engineering Work (including material) US$ 3400/ton 
dan wage rate/ our sebesar US $ 2 [Sumber : Benford, 1981 dan 
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Buxton, 1960 dari Abjanto, 2000] dan dengan mengasumsikan kurs 
US$1 = Rp. 9.600,-, maka diperoleh: 
CHEM = Rp. 6.823.949.308,29,-
• Hull Engineering Labour Cost (CHEL) 
MHHEL = 143.526,69 
CHEL = Rp. 2.296.427.003,57,-
• Machinery Material Cost (CM) 
Dari persamaan 3.17 didapat : 
CM= Rp. 7.211.831.012,21-
• Machinery Labour Cost (CML) 
CML= Man Hour Machinery (MHML) x Wage Rate/Man Hour (Rp) 
MHML = 62.260,46 
CML = Rp.996.167.335,74,-
• Overhead Cost (Co) 
Dari persamaan 3.18 : 
Co= Rp. 807.762.611,86,-
Building Cost = CsM + CsL + CoM + CoL + CHEM + CHEL + eM + CML + Co 
= Rp. 24.032.019.622,24,-
Jadi harga 1 (satu) buah kapal penumpang = Rp. 24.032.019.622,24 
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Untuk perhitungan selanjutnya, dipakai data pendukung sebagai berikut; 
• JumlahABK 
• Kapasitas angkut 
• Jumlah trip per tahun 
• Umurkapal 
• Pajak pendapatan (TR) 
=50 orang 
= 500 orang 
=292 
=20 tahun 
=10% 
• Suku bunga bank rata-rata (i) = 15 % 
IV.2.b. Perhitungan biaya pengeluaran kapal 
Biaya tetap 
• Gaji Crew (ABK) 
Direncanakan gaji rata-rata perbulan sebesar Rp. 1.000.000,-
Total gaji ABK setahun =50 * 12 * 1.000.000,-
= Rp. 600.000.000,-
• Perawatan Dan Perbaikan 
Direncanakan sebesar 5% dari harga kapal pertahun. 
= Rp. 1.201.600.981,11,-
• Asuransi 
o Untuk kapal direncanakan sebesar 1% harga 
pembangunan. 
Asuransi = Rp. 240.320.196,22,-I tahun 
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o Untuk muatan direncanakan sebesar 1% pemasukan ( 
untuk Pb =100%) 
Asuransi = Rp. 175.200.000,00,-/tahun 
• Modal 
Biaya modal diliitung dengan rumus : 
CR- TR 
CC = N x Investasi awal (1,0- TR) 
Dimana : 
• TR =Tax Rate =15% 
• CR =Capital Recovery Factor 
CR = i(i +It (i+lt -1 
= 0.2(0.2 + lf0 
(0.2+lf0 -1 
= 0.15976147 
Maka CC = Rp. 4.132. 478.548,40,-
TOTAL BIAYA TET AP PER TAHUN 
Biaya berubah 
• Bahan Bakar 
= Rp. 4.132. 478.548,40,-
• Harga BB = Rp. 565,15 per liter [PT. Harumax PYK, 1999] 
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= 565.15 * 1000 * 0.95 
= Rp. 536.892,5 per ton 
• Minyak Pelumas 
Harga pelumas = Rp. 7.320 per liter [PT. Harumax PYK, 
1999] 
= 7.320 * 1000 * 0.85 
= Rp. 6.222.000 per ton 
• Air tawar 
Harga air tawar = Rp. 7.000/ton 
• Biaya Jasa Pelabuhan [Kep. Direksi PT. PELINDO III No 27 Tahun 
2000] 
Perhitungan biaya pelabuhan berdasarkan GRT kapal dimana 
Jasa Labuh = Rp. 52,- per GRT /10 hari 
Jasa Tambat = Rp. 48,- per GRT/10 hari 
Jasa Tunda = Rp. 120.000,-/kapal/jam 
Jasa Pandu 
Tanjung perak = Rp. 38.000,- perkapal 
Tabel 5.01. Biaya Pelayanan Pelabuhan per-Pelabuhan 
Item Unit Price GRT Kapal Total Price/port 
(Rp) (Rp) 
Uang Labuh 52/GRT 2370 123241: 
Uang Tambat 48/GRT 2370 11376( 
Uang Tunda 120000/kapal~am 12000( 
Uang Pandu 
Masu~ 38000/Gerakan 3800( 
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Kelua1 38000/Gerakan 
I 
38000 
PPN 10% 33300 
476300 
Jadi total biaya berubah berdasarkan muatan penuh (Pb = 1 00%) untuk tiap tahun 
adalah sebagai berikut : 
• Surabaya- Banjannasin PP = Rp. 2.844.235.206,95-
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pacta Lampiran. 
IV.2.c. Perhitungan pemasukan dari operasional kapal 
Perhitungan pemasukan dari operasional kapal didasarkan pada 
kapasitas angkut yang terpenuhi dengan asumsi untuk tarif kelas 
ekonomi pada perusahaan pelayaran swasta X sebesar Rp 120.000,-, maka 
total pemasukan dari operasional kapal pertahun sebany ak 292 trip 
dengan asumsi muatan penuh (100%) adalah sebesar Rp. 17.520.000.000,-
dimana kondisi ini baru terpenuhi mulai tahun ke-6. Untuk tahun 
pertama sampai tahun kelima total pendapatan untuk muatan penuh 
terkoreksi sesuai dengan potensi penumpang rata-rata yang ada. 
IV.2.d. Perbandingan cost per unit passenger dengan tarif perhitungan 
Pengeluaran (cost) yang dikeluarkan selama setahun adalah terdiri 
da1i Fixed Cost dan Variable Cost yang berasal da1i biaya investasi yang 
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diperhitungkan dengan umur ekonomis kapal, Tax rate dan Capital 
Recovery Factor (CR), dan biaya operasionl selama setahun. 
Total cost 
Cost per unit 
= Fixed cost + Variable cost 
= 9.193.834.931,68 
Total Cost 
=------
Pax per trip x trip 
= 9.193 .834.931 ,68 
500 X 292 
= 62.971,47 
Jadi Cost per unit adalah sebesar Rp 62.971,47 
C . il Cost per unit ost per urut per m = __ _::___ _ _ jarak pelayaran 
- 62 .971,47 
242 
= 260,21 
Jadi Cost per unit per mil adalah sebesar Rp 260,21 
Tarif yang dipakai dalam perhitungan sebesar Rp 120.000,- pada 
dasarnya adalah terdiri dari Cost, pass pelabuhan, asuransi jiwa dan profit 
atau keuntungan. Da1i data yang didapat dari pelabuhan Tanjung perak 
biaya pass pelabuhan adalah Rp 4.000,- dan asuransi Rp1.500,-, maka sisa 
dari perbandingan dengan tarif tiket perhitungan yang dianggap sebagai 
profit adalah sebesar : 
Profit = harga tiket - (Cost per unit + Pass + Asuransi) 
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= 120.000,- - (62.971,47 + 4.000,- + 1.500,-) 
Jadi besarnya profit adalah sebesar Rp 51.528,53 atau sebesar 42,94 % 
V.3. ANALISA HASIL EV ALUASI 
Dari kapasitas angkut akan diproyeksi penerimaan dan pengeluaran 
pertahun untuk beberapa kondisi load factor yaitu antara 50% hingga 
100%. Dari tabel perhitungan (lampiran D) diperoleh harga-harga 
pemasukan dan biaya total yang akan dipergunakan untuk perhitungan 
selanjutnya. 
Tabel 5.02. Pemasukan dan biaya total sebelum pengurangan nilai 
Pb Pemasukan (Ro) Biaya Total (Yo) 
(%) (Rp) (Rp) 
50 8.760.000.000,- 9.0 10.661.000,-
60 10.5 12.000.000,- 9.213.819.000,-
7() J 2.264.000.000,- 9.4 16.770.000. -
80 ]4.0 16.000.000.- 9.620. 135 000.-
90 15.768.000.000. - 9.8H293.000. -
100 ] 7.520.000.000,- !0.026.451.000.-
Dari perhitungan Ne t Present Value dapat dibuat grafik sebagai berikut. 
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Graftk 5.01. Graftk Net Preseut Value bedasarkan variasi load factor 
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Grafik diatas menunjukkan bahwa investasi dapat dinilai layak jika 
load factor ~ 90% , ditunjukkan dengan harga yang pernah melewati titik 
nol. Sedangkan untuk load factor di bawahnya investasi dapat dinilai 
tidak layak. Dari tabel perhitungan (lampiran D), untuk : 
• Load factor =50% 
NPV < 0; investasi tidak layak 
• Load factor =60% 
NPV < 0; investasi tidak layak 
• Load factor =70% 
NPV < 0; investasi tidak layak 
• Load factor =80% 
NPV < 0; investasi tidak layak 
• Load factor =90% 
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Terjadi harga positif kelayakan investasi mulai tahun ke-10 (Rp. 
323.017.546,6,-) dari tahun ke-9 yang masih negatif (- Rp. 
512.223.687,2). Sehingga periode pengembalian investasi (ROI) 
adalah : 
ROI = 9 +] * ( -512.223.687,2) - 0 
323.017.546,6- (- 512.223.687,2) 
= 9,613728 tahun 
Sedangkan tingkat pengembalian (IRR) untuk kondisi load faktor 
90% ini =16,395667% 
• Load factor =100% 
Terjadi harga positif kelayakan investasi mulai tahun ke-6 (Rp. 
1.355.260.931,-) dari tahun ke-5 yang masih negatif (- Rp. 
1.258.804.824,-) . Sehingga periode pengembalian investasi (ROI) 
adalah : 
ROI = 5 +l* [ (-1.258.804.824)-0 J 
1.355260.931- ( -1.258.804.824) 
= 5A81551 tahun 
Sedangkan tingkat pengembalian (IRR) untuk kondisi load faktor 
100% ini = 24,59227 % 
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BABVI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V .1. KESIMPULAN 
1. Dari hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan 
metode Winter untuk jumlah penumpang, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa akan terjadi peningkatan dari tahun ke 
tahun yang cukup besar (lihat Lampiran B) pada jalur 
Surabaya-Banjarmasin dan Semarang-Banjarmasin. Sedangkan 
peningkatan yang tidak terlalu besar pada jalur Surabaya-
Sampit. Sedangkan pada jalur Semarang-Sampit dapat 
dikatakan perkembangan jumlah penumpangnya tidak 
signifikan. 
2. Ukuran utama kapal hasil perhitungan sesuai dengan perairan 
dan batasan di pelabuhan yang ada yang bervariasi dari 
pelabuhan samudera diusahakan (Tanjung Perak) sampai 
pelabuhan diusahakan laut kelas II (Sampit). 
3. Melihat grafik Net Present Value (NPV) dan Return of 
Investment (ROI) untuk kondisi muatan penuh yang tercapai 
pada tahun ke-6 dengan IRR sebesar 24,59227 %, maka dapat 
memberikan gambaran global kemungkinan keberhasilan 
dalam pengoperasian kapal sehingga dapat dijadikan acuan 
untuk pengadaan armada kapal penumpang. 
V.2. SARAN 
1. Kaji ulang terhadap pelayanan jasa penyeberangan perlu 
dilakukan secara kontinu dalam periode tertentu untuk 
mengetahui tingkat keseimbangan antara penawaran dan 
permintaan. Hal ini perlu dilakukan mengingat jasa 
penyeberangan berfungsi sebagai alat transportasi layanan 
publik disamping fungsi ekonomis sebagai alat untuk 
menghasilkan laba. 
2. Analisis ekonomis dilakukan dengan catatan bahwa seluruh 
indikator ekonomi makro tidak berubah. Bila ada perubahan 
maka harus 'dilakukan perhitungan ulang dengan kerangka 
seperti dalam buku tugas akhir ini dengan menyesuaikan 
kebijaksanaaa yang ada. 
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LAMP IRAN 
LAMPIJlAN A 
DATA & REKAPITULASI 
DATA JUMLAH PENUMPANG 
SURABA YA • BANJARMASIN 1995 
No Bulan Trip Deb Emb rata~rata 
1 Januari 20 8970 6516 774.3 
2 Pebruari 16 10333 5616 996.81 
3 Maret 18 10888 9008 1105.33 
4 April 16 4147 3599 484.13 
5 Mei 20 8767 5080 692.35 
6 Juni 16 9966 5740 981 .63 
7 Jul i 20 11096 7463 927.95 
8 Agustus 15 7203 5156 823.93 
9 September 17 7686 5696 787.18 
10 Oktober 20 9264 6960 811.20 
11 Nopember 15 6069 5206 751 .67 
12 Desember 18 8305 6108 800.72 
211 102694 72148 
Total penumpang periode 1995 
= 17 4842 penumpang 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1995 
= 204459 penumpang 
Load Factor = 0.85514 
SURABAYA • BANJARMASIN 1996 
No Bulan Trip Deb Emb rata-rata 
1 Januari 19 8204 6641 781 .32 
2 Pebruari 18 11071 5780 936.17 
3 Maret 17 15211 8448 1391.71 
4 April 18 8980 5688 814.89 
5 Mei 20 8822 6603 771 .25 
6 Juni 17 9734 6809 973.12 
7 Juli 20 10889 9680 1028.45 
8 Agustus 17 8612 6042 862.00 
9 September 17 8571 5133 806.12 
10 Oktober 19 8424 6227 771 .11 
11 Nopember 18 6767 6807 754.11 
12 Desember 17 6320 7225 796.76 
217 111605 81083 
Total penumpang periode 1996 
= 192688 penumpang 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1996 
= 210273 penumpang 
Load Factor = 0.91637 
Total Kapasitas 
15486 19380 
15949 15504 
19896 17442 
7746 15504 
13847 19380 
15706 15504 
18559 19380 
12359 14535 
13382 16473 
16224 19380 
11275 14535 
14413 17442 
174842 204459 
Total Kapasitas 
14845 18411 
16851 17442 
23659 16473 
14668 17442 
15425 19380 
16543 16473 
20569 19380 
14654 16473 
13704 16473 
14651 18411 
13574 17442 
13545 16473 
192688 210273 
SURABAYAw BANJARMASIN 1997 
No Bulan Trip Deb Emb rata-rata 
1 Januari 12 4453 4453 757.42 
2 Pebruari 14 5203 5203 1019.07 
3 Maret 14 5793 5793 775.57 
4 April 11 3225 3225 662.18 
5 Mei 12 3993 3993 653.75 
6 Juni 12 4901 4901 838.83 
7 Juli 13 7385 7385 1040.15 
8 Agustus 15 5637 5637 763.93 
9 September 14 3837 3837 637.21 
10 Oktober 15 5897 5897 730.20 
11 Nopember 13 4812 4812 750.62 
12 Desember 12 5580 5580 883.83 
157 60716 60716 
Total penumpang periode 1997 
= 121432 penumpang 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1997 
= 149319 penumpang 
Load Factor = 0.81324 
SURABAYAw BANJARMASIN 1998 
No Bulan Trip Deb Emb rata-rata 
1 Januari 22 11914 11497 1064.14 
2 Pebruari 21 11332 12616 1140.38 
3 Maret 20 10543 9947 1024.50 
4 April 22 10937 10169 959.36 
5 Mei 24 7418 9630 710.33 
6 Juni 20 9940 9317 962.85 
7 Juli 52 18927 18858 726.63 
8 Agustus 50 13343 14987 566.60 
9 September 50 12267 13903 523.40 
10 Oktober 52 12764 14231 519.13 
11 Nopember 46 13072 13345 574.28 
12 Desember 52 15341 14280 569.63 
431 147798 152780 
Total penumpang periode 1998 
= 300578 penumpang 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1998 
= 385509 penumpang 
Load Factor = 0.77969 
Total Kapasitas 
8906 11628 
10406 13566 
11586 13097 
6450 10659 
7986 11628 
9802 11628 
14770 12597 
11274 14535 
7674 11221 
11794 14535 
9624 12597 
11160 11628 
121432 149319 
Total Kapasitas 
23411 21318 
23948 20349 
20490 19380 
21106 21318 
17048 23256 
19257 19380 
37785 44718 
28330 43158 
26170 43158 
26995 44718 
26417 40038 
29621 44718 
300578 385509 
SURABA YA • BANJARMASIN 1999 
No Bulan Trip Deb Emb rata-rata 
1 Januari 61 21061 19244 660.74 
2 Pebruari 53 16301 18966 665.42 
3 Maret 69 19201 18060 540.01 
4 April 54 16831 15012 589.69 
5 Mei 64 15900 15366 490.09 
6 Juni 64 16223 15011 488.03 
7 Juli 73 23836 20355 594.40 
8 Agustus 64 15954 16593 508.55 
9 September 61 15497 14774 496.25 
10 Oktober 63 18917 14342 513.87 
11 Nopember 48 19707 12549 611.04 
12 Desember 41 14712 14210 648.54 
715 214140 194482 
Total penumpang periode 1999 
= 408622 penumpang 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1999 
= 648478 penumpang 
Load Factor = 0.63012 
SURABAYA • BANJARMASIN 2000 
No Bulan Trip Deb Emb rata-rata 
1 Januari 39 14312 16000 750.15 
2 Pebruari 34 15075 16170 539.29 
3 Maret 36 12822 17493 482.06 
4 April 36 12775 18050 346.75 
5 Mei 39 11170 15780 277.51 
6 Juni 41 15237 17996 381.95 
7 Juli 37 13160 15991 787.86 
8 Agustus 48 13924 18541 406.19 
9 September 39 15797 16815 312.85 
10 Oktober 30 13360 13742 340.83 
11 Nopember 32 15413 15862 461.44 
12 Desember 35 15881 16360 443.31 
446 168926 198800 
Total penumpang periode 2000 
= 367726 penumpang 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 2000 
= 402386 penumpang 
Load Factor = 0.91386 
Total Kapasitas 
40305 53259 
35267 46497 
37261 59967 
31843 50624 
31266 62147 
31234 59006 
44191 64573 
32547 56852 
30271 54615 
33259 58095 
32256 45420 
28922 37423 
408622 648478 
Total K~asitas 
30312 36495 
31245 33030 
30315 33732 
30825 35872 
26950 36423 
33233 38361 
29151 34629 
32465 43866 
32612 33894 
27102 23280 
31275 25039 
32241 27765 
367726 402386 
REKAPITULASI JUMLAH PENUMPANG DAN KAPASITAS 
SURABA YA·BANJARMASIN 1995·2000 
No Tahun Total Kapasitas Load Factor 
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SURABAYA ~ SAMPIT 1995 
No Bulan Trip Deb Emb rata-rata 
1 Januari 4 2481 2017 1124.50 
2 Pebruari 9 5968 1092 784.44 
3 Maret 10 4546 4995 954.10 
4 April 7 3278 2363 805.86 
5 Mei 7 2750 3346 871 
6 Juni 8 4424 3630 1006.75 
7 Juli 8 4378 4741 1139.88 
8 Agustus 9 4995 2921 879.56 
9 September 9 3877 4202 897.67 
10 Oktober 8 3295 3575 858.75 
11 Nopember 10 4577 3094 767.10 
12 Desember 9 4681 2820 833.44 
98 49250 38796 
Total penumpang periode 1995 
= 88046 jiwa 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1995 
= 94962 penumpang 
Load Factor = 0.92717 
SURABA YA ~ SAM PIT 1996 
No Bulan Trip Deb Emb rata-rata 
1 Januari 9 3920 2696 735.11 
2 Pebruari 13 7213 2013 709.69 
3 Maret 9 3757 6049 1089.56 
4 April 8 3846 2695 817.63 
5 Mei 9 3127 4132 806.56 
6 Juni 7 4512 2771 1040.43 
7 Juli 8 4617 3504 1015.13 
8 Agustus 7 2600 3373 853.29 
9 September 13 4652 5236 760.62 
10 Oktober 13 4379 5187 735.85 
11 Nopember 12 3161 5279 703.33 
12 Desember 9 5420 3082 944.67 
117 51204 46017 
Total penumpang periode 1996 
= 97221 jiwa 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1996 
= 114378 penumpang 
Load Factor = 0.85 
Total Kapasitas 
4498 3876 
7060 8721 
9541 9690 
5641 6783 
6096 6783 
8054 7752 
9119 7752 
7916 8721 
8079 8721 
6870 7752 
7671 9690 
7501 8721 
88046 94962 
Total Kapasitas 
6616 8721 
9226 12597 
9806 8721 
6541 7752 
7259 8721 
7283 6783 
8121 8757 
5973 6783 
9888 12597 
9566 12597 
8440 11628 
8502 8721 
97221 114378 
SURABAYA • 5AMPIT 1997 
No Bulan Trip Deb 
1 Januari 7 3803 
2 Pebruari 10 5574 
3 Maret 10 4303 
4 April 9 5816 
5 Mei 9 4273 
6 Juni 9 5916 
7 Juli 8 5500 
8 Agustus 7 4289 
9 September 10 4411 
10 Oktober 11 5296 
11 Nopember 12 5646 
12 Desember 7 2550 
109 57377 
Total penumpang periode 1997 
= 1 06028 jiwa 
Emb 
2418 
3634 
6766 
2857 
3524 
4501 
4983 
2780 
4642 
5014 
3402 
4130 
48651 
rata-rata 
888.71 
920.80 
1106.90 
963.67 
866.33 
1157.44 
1310.38 
1009.86 
905.30 
937.27 
754.00 
954.29 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1997 
= 1 02807 penumpang 
Load Factor = 1.031 
SURABAYA • SAMPIT 1998 
No Bulan Trip Deb 
1 Januari 8 2557 
2 Pebruari 11 4407 
3 Maret 19 5383 
4 April 15 5730 
5 Mei 13 3886 
6 Juni 14 4110 
7 Juli 14 6483 
8 Agustus 9 4162 
9 September 12 4522 
10 Oktober 15 7358 
11 Nopember 12 6024 
12 Desember 12 8069 
154 62691 
Total penumpang periode 1998 
= 143739 jiwa 
Emb 
4646 
6989 
6469 
7014 
6166 
6927 
9077 
6623 
8075 
7739 
6756 
4567 
81048 
rata-rata 
900.38 
1036.00 
623.79 
849.60 
773.23 
788.36 
1111.43 
1198.33 
1049.75 
1006.47 
1065.00 
1053.00 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1998 
= 132342 penumpang 
Load Factor = 1 . 086 
Total Kapasitas 
6221 6783 
9208 9690 
11069 9690 
8673 8721 
7797 8721 
10417 8721 
10483 7752 
7069 6783 
9053 9221 
10310 10659 
9048 9752 
6680 6314 
106028 102807 
Total Kapasitas 
7203 6814 
11396 9721 
11852 13721 
12744 12659 
10052 11659 
11037 11690 
15560 12628 
10785 8252 
12597 11159 
15097 12659 
12780 10690 
12636 10690 
143739 132342 
SURABAYA • SAMPIT 1999 
No Bulan Trip Deb 
1 Januari 13 6962 
2 Pebruari 12 5630 
3 Maret 13 4762 
4 April 13 7347 
5 Mei 17 8943 
6 Juni 18 9497 
7 Juli 35 10300 
8 Agustus 22 7225 
9 September 23 8490 
10 Oktober 21 8660 
11 Nopember 22 8280 
12 Desember 35 10590 
244 96686 
Total penumpang periode 1999 
= 184620 jiwa 
Emb 
5878 
7979 
8665 
5928 
5304 
5425 
8689 
8534 
8458 
8548 
7465 
7061 
87934 
rata-rata 
987.69 
1134.08 
1032.85 
1021 .15 
838.06 
829.00 
568.43 
716.32 
736.87 
824.48 
735.82 
553.00 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1999 
= 205709 penumpang 
Load Factor = 0.897 
SURABAYA • SAMPIT 2000 
No Bulan Trip Deb 
1 Januari 26 9259 
2 Pebruari 23 4680 
3 Maret 28 6730 
4 April 23 6030 
5 Mei 30 7470 
6 Juni 22 6160 
7 Juli 20 5630 
8 Agustus 13 7340 
9 September 15 8130 
10 Oktober 17 7200 
11 Nopember 14 8370 
12 Desember 11 8230 
242 85229 
Total penumpang periode 2000 
= 164930 jiwa 
Emb 
8689 
6025 
7405 
5652 
6408 
5714 
7076 
6096 
6782 
6177 
6951 
6728 
79701 .28 
rata-rata 
731 .62 
557.87 
608.04 
635.57 
553.53 
689.86 
744.95 
947.15 
884.73 
778.18 
849.79 
788.09 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 2000 
= 219911 penumpang 
Load Factor = 0.750 
Total Kapasitas 
12840 11659 
13609 10690 
13427 11659 
13275 11659 
14247 14728 
14922 15997 
18989 23859 
15759 18597 
16948 20204 
17208 18735 
15745 18335 
17651 29587 
184620 205709 
Total Kapasitas 
17948.07 18897 
10705.3 20232 
14134.8 25077 
11681.5 21242 
13878 27484 
11873.8 20670 
12705.5 18948 
13435.61 12597 
14911 .8 14535 
13376.6 16004 
15320.9 13566 
14958.4 10659 
164930.28 219911 
REKAPITULASI JUMLAH PENUMPANG DAN KAPASITAS 
SURABAY A·SAMPIT 1995·2000 
No 
1 
2 
3 
4 
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bC 150000 
; 
0 100000 
50000 
-0 
1994 
Tahun Total Kapasitas Load Factor 
1995 88046 94962 
1996 97221 114378 
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1999 184620 205709 
2000 164930.28 219911 
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2001 
SEMARANG • SAMPIT 1 998 
No Bulan Trip Deb Emb rata-rata 
1 Januari 15 2187 2369 303.73 
2 Pebruari 11 2232 3564 526.96 
3 Maret 8 2727 3063 723.70 
4 April 14 3671 2472 438.82 
5 Mei 17 1968 3145 300.76 
6 Juni 15 3049 3533 438.79 
7 Juli 17 3360 3854 424.35 
8 Agustus 19 2929 2740 298.36 
9 September 18 3089 3654 374.61 
10 Oktober 24 3727 3443 298.77 
11 Nopember 22 4303 2292 299.78 
12 Desember 23 4087 3063 310.88 
203 37329 37193 
Total penumpang peri ode 1998 
= 74522 jiwa 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1998 
= 143014 penumpang 
Load Factor = 0.521 
SEMARANG • SAMPIT 1999 
No Bulan Trip Deb Emb I rata-rata I 
1 Januari 15 3169 2998 411 .15 
2 Pebruari 11 2852 4069 629.18 
3 Maret 8 4223 4419 1080.22 
4 April 14 3721 3720 531.53 
5 Mei 17 4273 3203 439.76 
6 Juni 15 2166 3373 369.32 
7 Juli 17 5217 4431 567.56 
8 Agustus 19 3573 2202 303.94 
9 September 18 4704 4064 487.12 
10 Oktober 24 3701 4359 335.86 
11 Nopember 22 4194 3807 363.69 
12 Desember 23 5364 3601 389.79 
203 47157 442481 
Total penumpang periode 1999 
= 91405 jiwa 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 1999 
= 175547 penumpang 
Load Factor = 0.521 
I 
Total Kapasitas 
4556 10568 
5797 7750 
5790 5636 
6143 9863 
5113 11977 
6582 10568 
7214 11977 
5669 13386 
6743 12681 
7170 16908 
6595 15499 
7150 16204 
74522 143014 
Total Kapasitas 
6167 10568 
6921 7750 
8642 5636 
7441 9863 
7476 11977 
5540 10568 
9648 16473 
5775 18411 
8768 17442 
8061 23256 
8001 21318 
8965 22287 
91405 175547 
SEMARANG • SAMPIT 2000 
No Bulan Trip Deb Emb I rata-rata I 
1 Januari 18 3395 
2 Pebruari 11 6988 
3 Maret 8 2933 
4 April 14 3301 
5 Mei 16 2104 
6 Juni 15 4123 
7 Juli 17 3420 
8 Agustus 20 5501 
9 September 18 3327 
10 Oktober 25 3974 
11 Nopember 23 4993 
12 Desember 23 5316 
208 49375 
Total penumpang periode 2000 
= 100474 jiwa 
4465 437 
2823 892 
4437 921 
3387 478 
5064 448 
4077 547 
4935 491 
4354 493 
4212 419 
3826 312 
5205 443 
4314 419 
511001 
Total Kapasitas yang beroperasi selama periode 2000 
= 201552 penumpang 
Load Factor = 0.499 
I 
Total Kapasitas 
7860 17442 
9811 10659 
7370 7752 
6688 13566 
7168 15504 
8200 14535 
8355 16473 
9855 19380 
7539 17442 
7800 24225 
10198 22287 
9631 22287 
100474 201552 
REKAPITULASI JUMLAH PENUMPANG DAN KAPASITAS 
SEMARANG·SAMPIT 1998·2000 
No 
1 
2 
3 
250000 
200000 
•r-bO 150000 ; 
.... 
0 100000 
50000 
0 
Tahun Total Kapasitas Load Factor 
1998 74522 143013.5 
1999 91405 175547 
2000 100474 201552 
Jumlah penumpang dan Kapasitas terpasang 
Semarang-Sampit 1998-2000 
1999 
[=!="Total - Kapasilas _._Load Factor ] 
0.5211 
0.5207 
0.4985 
..... 
I 
J 
l 
-
I 
I 
2000 l 1998 
----
LAMPIRANB 
PERHITUNGAN FORECASTING 
JUMLAH PENUMP ANG 
LAMPIRAN B 
Tabel 2.01 Forecasting data penumpang Surabaya-Banjarmasin 
2001 2002 2003 2004 2005 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
73 19254 85 20868 97 22483 109 24097 121 25711 
74 18688 86 20244 98 21800 110 23356 122 24912 
75 19780 87 21415 99 23051 111 24686 123 26322 
76 15938 88 17246 100 18555 112 19864 124 211731 
77 16536 89 17885 101 19234 113 20583 125 21931 
78 17526 90 18946 102 20366 114 21786 126 23205 
79 24451 91 26418 103 28386 115 30353 127 32321 
80 18566 92 20050 104 21534 116 23018 128 24502 
81 16557 93 17871 105 19186 117 20501 129 21815 
82 17965 94 19382 106 20799 118 22216 130 23633 
83 16133 95 17398 107 18662 119 19926 131 21191 
84 17731 96 19112 108 20492 120 21873 132 23254 
Total 219124 Total 236835 Total 254547 Total 272258.314 Total 28997(_) 
2006 2007 2008 2009 2010 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang_ 
133 27326 145 28940 157 30554 169 32168 181 33783 
134 26468 146 28024 158 29580 170 31136 182 32692 
135 27957 147 29593 159 31228 171 32864 183 34499 
136 22482 148 23790 160 25099 172 26408 184 27717 
137 23280 149 24629 161 25978 173 27326 185 28675 
138 24625 150 26045 162 27465 174 28885 186 30305 
139 34288 151 36256 163 38223 175 40191 187 42159 
140 25986 152 27470 164 28954 176 30438 188 31922 
141 23130 153 24445 165 25759 177 27074 189 28389 
142 25050 154 26467 166 27885 178 29302 190 30719 
143 22455 155 23719 167 24984 179 26248 191 27512 
144 24634 156 26015 168 27395 180 28776 192 30156 
Total .. __ _]QTIJ81 Total 325393 Total 343104 Total 360816 Total 378527 
LAMPIRAN B 
Tabel 2.02 Forecasting data penumpang Banjarmasin-Surabaya 
2001 2002 2003 2004 2005 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
73 18029 85 20592 97 23154 109 25716 121 28278 
74 20376 86 23238 98 26099 110 28961 122 31823 
75 18834 87 21448 99 24063 111 26678 123 29292 
76 16264 88 18497 100 20729 112 22961 124 25193 
77 14716 89 16713 101 18710 113 20706 125 22703 
78 17905 90 20307 102 22709 114 25111 126 27513 
79 22946 91 25991 103 29036 115 32080 127 35125 
80 18049 92 20417 104 22786 116 25154 128 27523 
81 17421 93 19682 105 21943 117 24205 129 26466 
82 18974 94 21411 106 23848 118 26285 130 28721 
83 16492 95 18587 107 20683 119 22778 131 24874 
84 17564 96 19773 108 21981 120 24189 132 26398 
Total 217570 Total 246655j Total .275_7401 Total 304825 Total 333910 
2006 2007 2008 2009 2010 
Bulan PenumpanQ Bulan Penumpang' Bulan Penumpan9. Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
133 30841 145 33403 157 35965 169 38527 181 41089 
134 34685 146 37546 158 40408 170 43270 182 46132 
135 31907 147 34522 159 37136 171 39751 183 42365 
136 27425 148 29657 160 31889 172 34121 184 36353 
137 24700 149 26697 161 28693 173 30690 185 32687 
138 29916 150 32318 162 34720 174 37122 186 39525 
139 38169 151 41214 163 44259 175 47303 187 50348 
140 29892 152 32260 164 34629 176 36997 188 39366 
141 28728 153 30989 165 33251 177 35512 189 37773 
142 31158 154 33595 166 36032 178 38468 190 40905 
143 26970 155 29065 167 31161 179 33256 191 35352 
144 28606 156 30815 168 33023 180 35232 192 37440 
Total 362995 Total 392081] Total 421166 Total 450251 Total 479336 
LAMPIRAN B 
Tabel 2.03 Forecasting data penumpang Sampit-Surabaya 
2001 2002 2003 2004 2005 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
73 6747 85 6811 97 6874 109 6937 121 7000 
74 7609 86 7681 98 7752 1 110 7823 122 7894 
75 6772 87 6836 99 6899 111 6962 123 7026 
76 7564 88 7635 100 7705 112 7776 124 7847 
77 6727 89 6790 101 6853 113 6915 125 6978 
78 7678 90 7749 102 7821 114 7892 126 7964 
79 8336 91 8414 103 8492 115 8569 127 8647 
80 6438 92 6498 104 6558 116 6618 128 6678 
81 7234 
82 7893 
83 7692 
84 8676 
93 7301' 
94 7967 1 
95 776~1 96 8757 
105 7369 
106 8040 
107 7835 
108 8837 
117 7436 
118 8114 
119 7906 
120 8918 
129 7503 
130 8187 
131 7978 
132 8998 
Total 89368 Total 902011 Total 91034 Total . - ~1867 Total - -- _j)27_QQ 
2006 2007 2008 2009 2010 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumoano Bulan Penumpang Bulan Penumoang 
133 7063 145 71271 157 7190 169 7253 181 7316 
134 7965 146 8037 158 8108 170 8179 182 8250 
135 7089 147 7152 159 7216 171 7279 183 7342 
136 7917 148 7988 160 8059 172 8129 184 8200 
137 7041 149 71041 161 7166 173 7229 185 7292 
138 8036 
139 8725 
150 81071 
151 8802! 
162 8179 
163 8880 
174 8250 
175 8958 
186 8322 
187 9035 
140 6738 152 6798. 164 6858 176 6918 188 6978 
141 7571 153 7638 165 7705 177 7773 189 7840 
142 8260 154 8334 166 8407 178 8481 190 8554 
143 8049 155 8121 167 8192 179 8263 191 8335 
144 9079 156 9159 168 9240 180 9321 192 9401 
Total 93533 Total 94366 Total 95200 Total 96033 Total 96866 
2001 2002 2003 2004 2005 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumf)ang 
73 6566 85 6718 97 6871 109 7023 121 7176 
74 7180 86 7347 98 7513 110 7680 122 7847 
75 10426 
76 6469 
87 10668 
88 6618 
99 109091 
100 6768! 
111 11150 
112 6917 
123 11392 
124 7067 
77 7271 89 7438 101 7606 113 7773 125 7941 
78 7036 90 7197 102 7359 114 7521 126 7683 
79 9355 91 9569 103 9784 115 9999 127 10214 
I 
80 7171 92 7335. 104 7499 116 7664 128 7828 
81 9173 93 9382 105 9592 117 9802 129 10012 
82 8753 
83 7619 
84 6462 
94 8953 
95 7793 
96 6609 
106 9153 
107 796~1 
108 6756 
118 9352 
119 8140 
120 6903 
130 9552 
131 8314 
132 7050 
Total 93479 Total 95628 Total 97777] Total 99926 Total 102076 
---- · -- - ---
2006 2007 2008 2009 2010 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumi>_ang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
133 7328 145 7481 157 7633 169 7786 181 7939 
134 8013 146 8180 158 8346 170 8513 182 8679 
135 11633 147 11875 159 12116 171 12357 183 12599 
136 7216 148 7366 160 7515 172 7665 184 7814 
137 8109 149 8276 161 8444 173 8612 185 8779 
138 7845 150 8007 162 8169 174 8331 186 8493 
139 10429 151 10644 163 10859 175 11074 187 11288 
140 7992 152 8157 164 8321 i 176 8486 188 86501 
141 10222 
142 9752 
153 10432 
154 9952 
165 106421 
166 10152 
177 10852 
178 10352 
189 11062 
190 10552 
143 8487 155 8661 167 8835 179 9008 191 9182 
144 7197 156 7344 168 74911 180 7638 192 7785 
Total 104225 Total 106374 Total 108523] Total 110673 Total 112822 
LAMPIRAN B 
Tabel 2.05 Forecasting data penumpang Semarang-Banjarmasin 
2001 2002 2003 2004 2005 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
73 6585 85 8997 97 9418 109 9840 121 10261 
74 6274 86 7058 98 7387 110 7717 122 8046 
75 8643 87 9486 99 9926 111 10367 123 10808 
76 4341 88 5102 100 5338 112 5575 124 5811 
77 6287 89 6940 101 7260 113 7581 125 7901 
78 6760 90 7085 102 7411 114 7737 126 8062 
79 10828 91 11348 103 11867 115 12387 127 12906 
80 6805 92 7130 104 7455 116 7780 128 8106 
81 4939 93 5174, 105 5410 117 5645 129 5880 
82 7975 94 83531 106 8731 118 9109 130 9487 
83 7136 
84 7561 
95 747~1 96 7916 
107 7809 
108 8272 
119 8146 
120 8627 
131 8483 
132 8983 
Total 84134 Total 
'·· 
__ 92_06~1 Total 96286 Total 100511 Total 104735 
2006 2007 2008 2009 2010 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang-
133 10683 
134 8376 
135 11249 
136 6047 
145 111041 
146 8705j 
147 116901 
148 6283 
157 11526 
158 9034 
159 12131 
160 6520 
169 11947 
170 9364 
171 12572 
172 6756 
181 12369 
182 9693 
183 13013 
184 6992 
137 8221 149 85411 161 8861 173 9181 185 9502 
138 8388 150 8713 162 9039 174 9365 186 9690 
139 13426 151 13945 163 14464 175 14984 187 15503 
140 8431 152 8756 164 9081 176 9406 188 9731 
141 6115 153 6350 165 6585 177 6820 189 7055 
142 9866 154 10244 166 10622 178 11000 190 11378 
143 8820 155 9157 167 9494 179 9831 191 10168 
144 9339 156 96941 168 10050 180 10406 192 10761 
Total 108959 
--- ----------
Total 1131831 Total 117407 Total 121631 Total 125856 
LAMPIRAN B 
Tabel 2.06 Forecasting data penumpang Banjarmasin-Semarang 
2001 2002 2003 2004 2005 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpano Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
73 7962 85 9440 97 9823 109 10206 121 10588 
74 7314 86 9210 98 9582 110 9954 122 10326 
75 7718 87 10399 99 10817 111 11236 123 11655 
76 6354 88 7769 100 8081 112 8392 124 8704 
77 5960 89 7150 101 7436 113 7722 125 8008 
78 8113 90 8450 102 8787 114 9123 126 9460 
79 10909 91 11360 103 11812 115 12263 127 12714 
80 7041 92 7331 104 7621 116 7912 128 8202 
81 6282 93 6541 105 6799 117 7057 129 7315 
82 8720 94 9077 106 9434 118 9791 130 10148 
83 7328 95 7627 107 7926 119 8225 131 8524 
84 8851 96 9211 108 9571 120 9931 132 10291 
Total 92552 Total 103565 Total 107688 Totl:ll_ 111812 Total 115935 
2006 2007 2008 2009 2010 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpano Bulan Penumpang Bulan Penumpano 
133 10971 145 11353 157 11736 169 12119 181 12501 
134 10698 146 11070 158 11442 170 11814 182 12186 
135 12073 147 12492 159 12910 171 13329 183 13748 
136 9016 148 9328 160 9639 172 9951 184 10263 
137 8294 149 8580 161 8866 173 9152 185 9438 
138 9797 150 10134 162 10470 174 10807 186 11144 
139 13166 151 13617 163 14068 175 14519 187 14971 
140 8492 152 8783 164 9073 176 9363, 188 9653 
141 7573 153 7831 165 8089 177 8347 189 8606 
142 10505 154 10862 166 11220 178 11577 190 11934 
143 8823 155 9122 167 9421 179 9720 191 10019 
144 10651 156 11011 168 11370 180 11730 192 12090 
Total 120059 Total 
---·- ··- - --
1~~~2 Total 128306 Total 1324291 Total 136553 
LAMPIRAN B 
Tabel 2.07 Forecasting data penumpang Semarang-Sampit 
2001 2002 2003 2004 2005 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
73 3868 85 4316 97 4764 109 5211 121 5659 
74 4166 86 4644 98 5121 110 5599 122 6077 
75 6146 87 6845 99 7543 111 8241 123 8939 
76 3778 88 4203 100 4628 112 5053 124 5479 
77 4845 89 5385 101 5925 113 6466 125 7006 
78 4771 90 5298 102 5825 114 6352 126 6879 
79 5756 91 6386 103 7016 115 7646 127 8276 
80 3864 92 4283 104 4702 116 5122 128 5541 
81 5639 93 6245 105 6851 117 7457 129 8063 
82 5450 94 6031 106 6612 118 7192 130 7773 
83 4389 95 4852 107 5315 119 5779 131 6242 
84 4230 96 4672 108 5115 120 5558 132 6000 
Total 56902 Total 63160 Total 69418 Total 75676 Total 81934 
2006 2007 2008 2009 2010 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
133 6107 145 6555 157 7003 169 7451 181 7898 
134 6554 146 7032 158 7510 170 7987 182 8465 
135 9637 147 10335 159 11034 171 11732 183 12430 
136 5904 148 6329 160 6754 172 7179 184 7604 
137 7546 149 8086 161 8626 173 9166 185 9706 
138 7406 150 7933 162 8460 174 8987 186 9514 
139 8906 151 9536 163 10166 175 10796 187 11426 
140 5960 152 6379 164 6798 176 7217 188 7636 
141 8669 153 9275 165 9881 177 10487 189 11093 
142 8354 154 8934 166 9515 178 10095 190 10676 
143 6706 155 7169 167 7632 179 8096 191 8559 
144 6443 156 6886 168 7329 180 7771 192 8214 
Total 88191 Total 94449 Total 100707 ..... J()taL . . __ _ j_06965 Total 1132221 
-- --- -----~-
LAMPIRAN B 
Tabel 2.08 Forecasting data penumpang Sampit-Semarang 
2001 2002 2003 2004 2005 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
73 3781 
74 5454 
75 4197 
76 4595 
85 4137 
86 5964 
87 4586 
88 5018 
97 4493 
98 6473 
99 4975 
100 5440 
109 4849 
110 6983 
111 5364 
112 5863 
121 5205 
122 74921 
123 5753 
124 6286 
77 3467 89 3783 101 4100 113 4416 125 4732 
78 4701 
79 4972 
80 4144 
90 5127 
91 5419 
92 4514 
102 5553 
103 5866 
104 4884 
114 5979 
115 6313 
116 5253 
126 64051 
127 6761 
128 5623 
81 4576 93 4982 105 5387 117 5793 129 6198 
82 4691 94 5104 106 5516 118 5929 130 6341 
83 5013 95 5450 107 5888 119 6325 131 6763 
84 5410 96 5879 108 6347 120 6816 132 7285 
Total 55001 Total 59962 Total 64923 Total 69884 Total 74845 
2006 2007 2008 2009 2010 
Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang Bulan Penumpang 
133 5561 145 5917 157 6273 169 6630 181 6986 
134 8002 146 8511 158 9021 170 9530 182 10040 
135 6142 147 6531 159 6920 171 7309 183 7698 
136 6708 148 7131 160 7554 172 7976 184 8399 
137 5049 149 5365 161 5682 173 5998 185 6315 
138 6831 150 7256 162 7682 174 8108 186 8534 
139 7208 151 7655 163 8102 175 8549 187 8996 
140 5993 152 6363 164 6733 176 7103 188 7472 
141 6603 153 7009 165 7414 177 7820 189 8225 
142 6754 154 7166 166 7579 178 7991 190 8404 
143 7200 155 7638 167 8076 179 8513 191 8951 
144 7754 156 8223 168 8692 180 9161 192 9629 
Total 79805 Total 84766 Total 89727 Total 94688 Total 99649 
LAMPIRAN B 
Tabel 2.09 Rekapitulasi hasil peramalan jumlah penumpang 
Rute Surab~ya-B. Masin B. Masin-Surabaya Surabaya-Sampit Sampit-Surabaya Semarang-B. Masir ~- Masin-Semaranc Semarang-Sampit Sampit-Semarang 
tahun Pax Pax Pax Pax Pax Pax L Factor Pax L Factor Pax L Factor 
2001 219124 217570 217570 89368 84134 92552 56902 55001 
2002 236835 246655 246655 236835 92062 103565 63160 59962 
2003 254547 275740 275740 254547 96286 107688 69418 64923 
2004 272258 304825 304825 272258 100511 111812 75676 69884 
2005 289970 333910 333910 289970 104735 115935 81934 74845 
2006 307681 362995 362995 307681 108959 120059 88191 79805 
2007 325393 392081 392081 325393 113183 124182 94449 84766 
2008 343104 421166 421166 343104 117407 128306 100707 89727 
2009 360816 450251 450251 360816 121631 132429 106965 94688 
2010 378527 479336 _______ 4?933§_ -- _37852_l 125856 136553 113222 99649 
-- -- - ------ -- --
LAMPIRANC 
PERHITUNGAN POTENSI MUATAN 
PENUMPANG 2001-2010 
Kapasitas tahun terakhir 
SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR SPT SPT SMR 
18116 18379 8951 9946 8396 8296 8773 8669 
15170 17862 8672 11560 7411 7997 5127 5532 
16432 17311 11879 13198 7750 7658 3899 3853 
17082 18790 11329 9913 8196 8496 6661 6905 
18211 18212 14396 13088 7766 7642 7814 7690 
19180 19181 11130 9540 8153 7897 7384 7151 
18129 16505 9474 9474 8146 8546 8039 8434 
22726 21143 5814 6783 6794 7330 9322 10058 
17580 17226 7752 6783 7411 7997 8390 9052 
16288 18312 7470 7470 8646 9330 11652 12573 
18240 19064 8721 4845 7073 7693 10675 11612 
17296 16349 7612 13288 8844 9774 10586 11701 
Rata-rata kapasitas tahun terakhir 
SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR SPT SPT SMR 
17870.8333 18194.5 9433.33333 9657.33333 7882.155 8221.345 8193.541 8602.459 
Potensial penumpang 
SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR SPT SPT SMR 
1383 -165 -3395 -2732 -1297 -259 -4326 -4821 
817 2181 -2535 -2163 -1608 -908 -4028 -3148 
1909 639 218 -2818 761 -503 -2047 -4406 
-1933 -1930 -3445 -1773 -3541 -1867 -4415 -4008 
-1335 -3478 -2581 -2677 -1595 -2261 -3348 -5136 
-345 -290 -2818 -1647 -1122 -108 -3423 -3901 
' 6580 4752 -347 -848 2946 2688 -2437 -3630 
: 695 -146 -2500 -3038 -1077 -1180 -4329 -4459 
: 
-1314 -774 -368 -2056 -2943 -1939 -2555 -4026 
I 
I 94 780 -763 -1157 93 499 -2743 -3911 I 
-1738 -1703 -1981 -1397 -747 -894 -3805 -3590 
-139 -630 -3199 -43 -321 629 -3964 -3193 
2997 2397 -2820 -2175 1115 1219 -3878 -4465 
2373 5043 -1884 -1565 -824 989 -3550 -2639 
3544 3254 1123 -2276 1603 2177 -1349 -4017 
-625 302 -2888 -1152 -2780 -452 -3990 -3585 
14 -1482 -1948 -2132 -942 -1071 -2808 -4819 
1075 2112 -2211 -1024 -797 228 -2896 -3475 
8547 7796 479 -168 3465 3139 -1807 -3183 
2179 2223 -1875 -2530 -752 -890 -3910 -4089 
1 1487 444 -1477 -2708 -1681 -1949 -3621 
1511 32171 8 -5131 471 856 -2163 -3499 
-473 39~1 -1323 -77~1 -410 -595 -3342 -3152 1241 1578 -2653 676 34 989 -3521 -2724 
Potensial penumpang 
SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR SPT SPT SMR 
4612 4959 -2245 -1619 1536 1602 -3430 -4109 
3929 7905 -1232 -967 -495 1361 -3072 -2129 
5180 5869 2028 -1735 2044 2596 -651 -3628 
684 2534 -2331 -532 -2544 -141 -3565 -3162 
1363 515 -1315 -1586 -622 -785 -2268 -4503 
2495 4514 -1605 -402 -471 565 -2369 -3050 
10515 10841 1306 513 3985 3590 -1177 -2736 
3663 4591 -1249 -2022 -427 -600 -3491 -3719 
1315 3749 1256 -898 -2473 -1423 -1343 -3215 
2928 5653 779 131 849 1213 -1582 -3086 
I 791 2488 -665 -153 -73 -296 -2878 -2715 
I 2622 3787 -2106 1395 390 1349 -3078 -2255 
6226 7522 -1669 -1063 1958 1984 -2982 -3753 
5485 10767 -580 -370 -165 1733 -2595 -1620 
6815 8483 2933 -1193 2485 3015 47 -3239 
1993 4766 -1774 89 -2308 171 -3140 -2740 
2712 2512 -683 -1040 -302 -499 -1728 -4186 
3915 6917 -999 220 -146 902 -1842 -2624 
12482 13886 2132 1193 4504 4042 -547 -2289 
5147 6960 -623 -1514 -102 -310 -3072 -3349 
2630 6010 2068 -318 -2238 -1165 -736 -2810 
4345 8090 1550 774 1227 1570 -1001 -2674 
2055 4584 -7 469 264 3 -2415 -2277 
4002 5995 -1560 2115 745 1709 -2636 -1786 
7840 10084 -1094 -507 2379 2367 -2534 -3397 
7041 13628 72 228 164 2105 -2117 -1110 
8451 11098 3838 -651 2926 3433 746 -2849 
3302 6998 -1216 710 -2071 483 -2715 -2317 
4061 4509 -50 -494 19 -213 -1188 -3870 
5335 9319 -393 843 180 1239 -1315 -2198 
14450 16930 2958 1873 5024 4493 83 -1842 
6631 9329 2 -1007 223 
-191 -2653 -2979 
3945 8272 2880 261 -2002 -906 -130 -2404 
5762 10527 2321 1418 1605 1927 -421 -2261 
3320 6680 650 1090 601 302 -1951 -1840 
5383 8203 -1014 2834 1101 2069 -2193 -1317 
9455 12646 -519 49 2801 2750 -2086 -3041 
8597 16490 724 826 493 2477 -1639 
-6011 
10086 13712 4744 -109 3367 3852 1444 -2460 
4611 9230 -659 1331 -1835 795 -2290 -1894 
5409 6505 583 52 339 73 -648 -3554 
6755 11721 213 1465 506 1576 -788 -1772 
16418 19975 3785 2553 5543 4944 713 -1395 
8115 11697 628 -499 549 271 -2234 -2609 
5259 10533 3692 841 -1767 -648 476 -1999 
7180 12964 3092 2062 1983 2284 160 -1849 
4584 8775 1308 1712 938 601 -1488 -1402 
6763 10412 -468 3553 1457 2429 -1750 -848 
Potensial penumpang 
SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR SPT SPT SMR 
11069 15208 56 605 3222 3132 -1639 -2685 
10153 19352 1376 1424 823 2849 -1161 -91 
11722 16327 5649 433 3808 4270 2142 -2071 
5920 11463 -102 1951 -1599 1106 -1865 -1472 
6758 8502 1216 598 659 359 -108 -3237 
8174 14123 820 2088 831 1912 -261 -1346 
18385 23020 4611 3233 6063 5396 1342 -948 
9599 14066 1254 9 874 561 -1815 -2240 
6574 12795 4504 1420 -1532 -390 1082 -1594 
8597 15400 3862 2706 2361 2641 741 -1436 
5848 10871 1966 2334 1275 900 -1025 -964 
8144 12620 79 4272 1812 2789 -1308 -380 
12683 17770 632 1162 3644 3515 -1191 -2329 
11709 22214 2028 2022 1152 3221 -684 419 
13358 18942 6554 975 4249 4689 2840 -1682 
7228 13695 455 2572 -1363 1418 -1440 -1049 
8107 10499 1848 1144 979 645 432 -2921 
9594 16526 1426 2710 1157 2249 266 -920 
20353 26064 5437 3913 6582 5847 1972 -501 
11083 16434 1880 517 1199 851 -1396 -1870 
7889 15056 5316 1999 -1297 -132 1688 -1188 
10014 17837 4633 3350 2740 2998 1321 -1024 
7113 12966 2624 2956 1612 1199 -561 -527 
9524 14829 625 4991 2168 3149 -865 89 
14298 20333 1207 1718 4065 3897 -743 -1973 
13265 25076 2680 2620 1482 3593 -206 928 
14993 21556 7459 1517 4690 5108 3538 -1293 
8537 15927 1012 3193 -1126 1730 -1014 -626 
9456 12496 2481 1690 1299 9311 973 -2604 
11014 18928 2032 3333 1482 2586 793 -494 
22320 29109 6264 4594 7102 6298 2602 -54 
12567 18803 2505 1025 1524 1142 -977 -1500 
9203 17318 6128 2579 -1062 126 2294 -783 
11431 20274 5404 3994 3118 3355 1902 -611 
8377 15062 3282 3578 1949 1498 -98 -89 
10905 17037 1171 5710 2523 3509 -422 558 
15912 22895 1782 2274 4487 4280 -295 -1617 
14821 27937 3332 3217 1811 3965 272 1438 
16629 24171 8364 2059 5131 5526 4236 -904 
9846 18159 1570 3814 -890 2041 -589 -204 
10804 14492 3114 2236 1619 1217 1513 -2288 
12434 21330 2638 3955 1808 2923 1320 -68 
24288 32154 7090 5274 7621 6749 3232 393 
14051 21172 3131 1532 1849 1432 -557 -1130 
10518 19579 6941 3158 -827 384 2900 -377 
12848 22711 6175 4638 3496 3712 2482 -199 
9641 17157 3939 4199 2286 1797 366 348 
12285 19245 1717 6430 2879 3869 21 1027 
Rekapitulasi potensi penumpang 2001-2010 
Tahun SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR SPT SPT SMR 
2001 4,674 -764 -23,714 -22,349 -10,452 -6,104 -41,420 -48,228 
2002 22,385 28,321 -15,547 -15,112 -2,524 4,908 -35,162 -43,268 
2003 40,097 57,406 -7,379 -7,875 1,701 9,032 -28,905 -38,307 
2004 65,649 96,575 -306 
-1 '144 8,304 15,522 -25,181 -36,743 
2005 75,520 115,576 8,956 6,600 10,149 17,279 -16,389 -28,385 
2006 93,231 144,661 17,124 13,837 14,373 21,403 -10,131 -23,424 
2007 110,943 173,747 25,291 21 ,074 18,597 25,526 -3,873 -18,463 
2008 128,654 202,832 33,459 28,312 22,821 29,650 2,384 -13,502 
2009 146,366 231,917 41,627 35,549 27,046 33,773 8,642 -8,542 
2010 
--
~_164,g_n 261,002 49,794 42,786 31,270 37,897 14,900 -3,581 
---
Potensi penumpang per trip 2001-2010 
Tahun SBY BM BM SBY SBY SPT SPT SBY SMR BM BM SMR SMR SPT SPT SMR 
2001 32.012 -5.234 -162.427 -153.078 -71.589 -41.807 -283.699 -330.332 
2002 153.324 193.979 -106.485 -103.508 -17.285 33.620 -240.838 -296.353 
2003 274.636 393.192 -50.542 -53.937 11 .648 61.863 -197.976 -262.375 
2004 449.649 661.473 -2.093 -7.838 56.875 106.318 -172.473 -251.663 
2005 517.259 791.619 61.343 45.204 69.513 118.350 -112.253 -194.418 
2006 638.571 990.832 117.286 94.775 98.445 146.593 -69.392 -160.439 
2007 759.883 1190.045 173.228 144.345 127.378 174.837 -26.530 -126.460 
2008 881 195 1389.258 229.171 193 916 156 311 203.080 16 331 -92.482 
2009 1002.506 1588.471 285.113 243.487 185.243 231 .323 59.193 -58.503 
2010 1123.818 1787.684 341.056 293.057 214.176 259.567 102.054 -24.525 
Jumlah trip per tahun tiap rute dianggap sama yaitu : 
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LAMPIRAND 
DATA PERHITUNGAN UKURAN UTAMA 
LAMPIRAN D 
Tabel4.09 
Perhitungan Hubungan Penumpang Kapal Terhadap GRT Kapal 
No Nama Kapal Penumpang GRT xi* yi (xi) 112 (yi) 112 
(xi) (yi) 
1 ANGSTHOLM 500 1877 938500 250000 3523129 
2 HENGIST 1400 5590 7826000 1960000 31248100 
3 HERMETHIA 1350 7951 10733850 1822500 63218401 
4 ION ION 870 3277 2850990 756900 10738729 
5 ION IS 905 2963 2681515 819025 8779369 
6 ISTARBALA 413 3445 1422785 170569 11868025 
7 KARTHOUM 700 3073 2151100 490000 9443329 
6138 28176 28604740 6268994 138819082 
Dari tabel diatas diperoleh : 
Jumlah data (n) = 7 
Rata-rata Log xi (X) = 876.8571 
Rata-rata Log yi (Y) = 4025.143 
Gradien dari data (b) = 4.395823 
Perpotongan terhadap y (a) = 170.6339 
Penumpang kapal baru = 500 
GRT kapal baru = 2368.546 
= 2370 
Koefisien determinasi (r112) = 0.674498 
Koefisien korelasi ( r ) = 0.821278 
LAMPIRAN D 
Tabel4.10 
Perhitungan Hubungan GRT Kapal Terhadap DWT Kapal 
No Nama Kapal Log (GRT) Log (DWT) xi* yi (xi)l'2 (yi)"2 
(xi) (yi) 
1 ANGSTHOLM 3.798 2.737193 10.3958577 14.424804 7.492223563 
2 HENGIST 3.206 3.012837 9.65915614 10.278436 9.077188143 
3 HERMETHIA 3.747 3.396548 12.7268655 14 040009 11 .53653857 
4 ION ION 3.9 3.169674 12.3617303 15.21 10.04683602 
5 ION IS 3.015 2.878522 8.67874321 9.090225 8.285887727 
6 ISTARBALA 3.515 2.747412 9.6571525 12.355225 7.548271642 
7 KARTHOUM 3.472 3.042182 10.5624545 12.054784 9.254868854 
24 : €?5~ 20.98437 ]j. 041959~ 87.453483 63.24181452 
Dari tabel diatas diperoleh : 
Jumlah data (n) = 7 
Rata-rata xi (X) = 3.521857 
Rata-rata yi (Y) = 2.997767 
Gradien dari data (b) = 0.219371 
Perpotongan terhadap y (a) = 2.225172 
GRT kapal baru = 2370 
Log DWT kapal baru = 2.965495 
= 923.6242 
DWT kapal baru = 924 
Koefisien determinasi (r112) = 0.360447 
Koefisien korelasi ( r ) = 0.600372 
LAMPIRAN C 
Tabel 4.11 
Perhitungan Hubungan DWT Kapal Terhadap Lpp Kapal 
No Nama Kapal Log (DWT) Log (Lpp) xi * yi (xi)A2 (yi)A2 
(xi) (yi) 
1 ANGSTHOLM 2.884795364 1.891872 5.45766309 8.3220443 3.579179023 
2 HENGIST 3.012837225 2.04226 6.15299818 9.0771881 4.170827569 
3 HERMETHIA 3.396548038 2.102159 7.14008465 11 .536539 4.419073232 
4 ION ION 3.169674434 1.882581 5.9671703 10.046836 3.544112929 
5 ION IS 2. 948412966 1.963929 5.79047497 8.693139 3.857018775 
6 ISTARBALA 2.747411808 1.911797 5.25249253 7.5482716 3.654966203 
7 KARTHOUM 3.042181595 1.924434 5.8544788 9.2548689 3.70344762 
21 .20186143 13.71903 41 .6153625 64.478887 26.92862535 
Dari tabel diatas diperoleh : 
Jumlah data (n) = 7 
xi (X) = 3.028837 
yi (Y) = 1.959862 
Gradien dari data (b) = 0.239187 
Perpotongan terhadap y (a) = 1.235404 
DWT kapal baru = 924 
Log Lpp Kapal Baru = 1.944754 
Lpp kapal baru = 88.03491 
= 88.03 
Koefisien determinasi (rA2) = 0.363538 
Koefisien korelasi ( r ) = 0.602941 
LAMPIRAN C 
Tabel4.12 
Perhitungan Hubungan Lpp Kapal Terhadap B Kapal 
No Nama Kapal Lpp B xi* yi (xi)/\2 (yi)/\2 
(xi) (yi) 
1 ANGSTHOLM 77.96 18.25 1422.77 6077.7616 333.0625 
2 HENGIST 110.22 19.27 2123.9394 12148.448 371 .3329 
3 HERMETHIA 126.52 22.7 2872.004 16007.31 515.29 
4 ION ION 76.31 14.51 1107.2581 5823.2161 210.5401 
5 ION IS 92.03 15.02 1382.2906 8469.5209 225.6004 
6 ISTARBALA 81 .62 16.5 1346.73 6661 .8244 272.25 
7 KARTHOUM 84.03 15.8 1327.674 7061 .0409 249.64 
648.69 122.05 Jj 58~6€)61_ 62249.123 2177.7159 
Dari tabel diatas diperoleh : 
Jumlah data (n) = 7 
Rata-rata xi (X) = 92.67 
Rata-rata yi (Y) = 17.43571 
Gradien dari data (b) = 0.127536 
Perpotongan terhadap y (a) = 5.616925 
Lpp kapal baru = 88.03 
B kapal baru = 16.84395 
= 16.85 
Koefisien determinasi (r/\2) = 0.698919 
Koefisien korelasi ( r ) = 0.836014 
LAMPIRAN C 
Tabel4.13 
Perhitungan Hubungan Lpp Kapal Terhadap H Kapal 
No Nama Kapal Lpp H xi * yi (xi)/\2 (yi)/\2 
(xi) (yi) 
1 ANGSTHOLM 77.96 10.37 808.4452 6077.7616 107.5369 
2 HENGIST 110.22 11 .23 1237.7706 12148.448 126.1129 
3 HERMETHIA 126.52 12.6 1594.152 16007.31 158.76 
4 ION ION 76.31 5.06 386.1286 5823.2161 25.6036 
5 ION IS 92.03 5.31 488.6793 8469.5209 28.1961 
6 ISTARBALA 81 .62 6 489.72 6661.8244 36 
7 KARTHOUM 84.03 5.44 457.1232 7061.0409 29.5936 
648.69 56.01 5462.0189 62249.123 511 .8031 
Dari tabel diatas diperoleh : 
Jumlah data (n) = 7 
Rata-rata xi (X) = 92.67 
Rata-rata yi (Y) = 8.001429 
Gradien dari data (b) = 0.127199 
Perpotongan terhadap y (a) = -3.786091 
Lpp kapal baru = 88.03 
H kapal baru = 7.411226 
= 7.41 
Koefisien determinasi (r/\2) = 0.542772 
Koefisien korelasi ( r ) = 0.736731 
LAMPIRAN D 
Tabel4.14 
Perhitungan Hubungan Lpp Kapal Terhadap T Kapal 
No Nama Kapal Lpp T xi* yi (xi)"2 (yi)"2 
(xi) (yi) 
1 ANGSTHOLM 77.96 4.92 383.5632 6077.7616 24.2064 
2 HENGIST 110.22 4.12 454.1064 12148.448 16.9744 
3 HERMETHIA 126.52 5.72 723.6944 16007.31 32.7184 
4 ION ION 76.31 3.6 274.716 5823.2161 12.96 
5 ION IS 92.03 4 368.12 8469.5209 16 
6 ISTARBALA 81 .62 4.2 342.804 6661 .8244 17.64 
7 KARTHOUM 84.03 3.71 311.7513 7061.0409 13.7641, 
648.69 30.27 2858.7553 62249.123 134.26331 
Dari tabel diatas diperoleh : 
Jumlah data (n) = 7 
Rata-rata xi (X) = 92.67 
Rata-rata yi (Y) = 4.324286 
Gradien dari data (b) = 0.025121 
Perpotongan terhadap y (a) = 1.996299 
Lpp kapal baru = 88.03 
T kapal baru = 4.207723 
= 4.2 
Koefisien determinasi (r"2) = 0.400147 
Koefisien korelasi ( r ) = 0.632572 
LAMPIRAN D 
Tabel4.15 
Data Kapal Pembanding Type : Passanger 
No Nama Kapal Jumlah GRT NRT DWT Loa Lpp B H T 
Penumpang (ton) (m) (m) (m) (m) (m) 
1 ANGSTHOLM 500 1877 911 546 86.54 77.96 18.25 10.37 4.92 
2 HENGIST 1400 5590 2008 1030 118.09 110.22 19.27 11.23 4.12 
3 HERMETHIA 1350 7951 3439 2492 131 .91 126.52 22.7 12.6 5.72 
4 ION ION 870 3277 2419 1478 86.19 76.31 14.51 5.06 3.6 
5 ION IS 905 2963 1814 756 97.01 92.03 15.02 5.31 4 
6 ISTARBALA 413 3445 4574 559 91 .72 81 .62 16.5 6 4.2 
7 KARTHOUM 700 3073 1232 1102 89.41 84.03 15.8 5.44 3.71 
LAMPIRANE 
DATA PERHITUNGAN PENDAPATAN, 
PENGELUARAN, NPV & IRR 
LAMPIRAN E 
Tabel5.01 
Surabaya - Banjarmasin PP 
Load Faktor 100% 
Pendaoatan berdasarkan kelas ek 
- ··- · ··· 
Penumpang Muatan/trip 
Surabaya-Banjrmasin 
Banjarmasin-Surabaya 
Biaya Variabel 
Item 
Biaya Pelabuhan 
Biaya Bahan Bakar 
Mesin lnduk Rp 536892.5/ton 
Mesin Bantu Rp 536892.5/ton 
Biaya Minyak Pelumas Rp 6222000/ton 
Biaya Air Tawar Rp 7000/ton 
Pendapatan/muatan 
(Rp) 
500 120000 
500 120000 
Berat!Trip 
(ton) 
12.16675862 
2.433351724 
0.065089655 
151.9791356 
Trip/Tahun Pendapatan/tahun 
(Rp) 
146 8760000000 
146 8760000000 
17520000000 
Biaya/Trip Trip/tahun Biaya/tahun 
(Rp) (Rp) 
433000 292 126436000 
6532241 .453 292 1907414504 
1306448.291 292 381482900.8 
404987.8345 292 118256447.7 
1063853.949 292 31 0645353.2 
9740531 .527 2844235205.95 
LAMPIRAN E 
Tabe15.02 
PERKIRAAN PENDAPATAN KOTOR BERDASARKAN MUATAN TERANGKUT 100% 
Keterangan Perincian tahun ke dalam iuta rupiah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kapasitas angkut rata-rata (%) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
! 
PEMASUKAN 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 
PENGELUARAN 
1 . Biaya T etap 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 
2. Biaya Variabel 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 
TOTAL COST 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 
KEUNTUNGAN 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 
PAJAK 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 
Keterangan Perincian tahun ke dalam juta rupiah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Kapasitas angkut rata-rata(%) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PEMASUKAN 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 
PENGELUARAN 
1 . Biaya Tetap 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 6349.600 
2. Biaya Variabel 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 2844.235 
TOTAL COST 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 9193.835 
KEUNTUNGAN 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 8326.165 
PAJAK 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 832.6165068 
LAMPIRAN E 
Tabel 5 03 
PERKIRAAN PENDAPATAN KOTOR BERDASARKAN MUATAN TERANGKUT 90% 
Keterangan Perincian tahun ke dalam juta rupiah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kapasitas angkut rata-rata(%) 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
PEMASUKAN 15768 15768 15768 15768 15768 15768 15768 15768 15768 15768 
PENGELUARAN 
1 . Biaya Tetap 6349 600 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 
TOTAL COST 9162.770 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 
KEUNTUNGAN 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 
PAJAK 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 
- -- ·- - · - ·· - --
Keterangan Perincian tahun ke dalam juta rupiah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Kapasitas angkut rata-rata (%) 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
PEMASUKAN 15768 15768 15768 15768 15768 15768 15768 15768 15768 15768 
PENGELUARAN 
1 . Biaya Tetap 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813.170671 2813 170671 2813.170671 2813.170671 
TOTAL COST 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 9162.770396 
KEUNTUNGAN 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 6605.229604 
PAJAK 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 660.5229604 
- 660"5~ -- 660 522960~ L__ 660.5229604 660.5229604 660.5229604 
- --- -- - ----- -- ---- ---· -- --
LAMPIRAN E 
Tabel5.04 
PERKIRAAN PENDAPATAN KOTOR BERDASARKAN MUATAN TERANGKUT 80% 
Keterangan Perincian tahun ke (dalam juta rupiah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kapasitas angkut rata-rata(%) 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
PEMASUKAN 14016 14016 14016 14016 14016 14016 14016 14016 14016 14016 
PENGELUARAN 
1 . Biaya Tetap 6349.600 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2782. 1 06135 2782. 1 06135 2782.106135 2782. 1 06135 2782.106135 2782.106135 2782. 1 061 35 2782.1 06135 2782. 1 06135 2782.106135 
TOTAL COST 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 
KEUNTUNGAN 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.2941 39 4884.294139 4884.294139 4884.294139 
PAJAK 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 
9620.135 
Keterangan Perincian tahun ke dalam juta rupiah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Kapasitas angkut rata-rata(%) 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
PEMASUKAN 14016 14016 14016 14016 14016 14016 14016 14016 14016 14016 
PENGELUARAN 
1. Biaya Tetap 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2782. 1 06135 2782.106135 2782.106135 2782.106135 2782. 1 06135 2782.1 06135 2782. 1 06135 2782.1 06135 2782. 1 06135 2782. 1 06135 
TOTAL COST 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 9131 .705861 
KEUNTUNGAN 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 4884.294139 
PAJAK 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 488.4294139 
LAMPIRAN E 
Tabe15.05 
PERKIRAAN PENDAPATAN KOTOR BERDASARKAN MUATAN TERANGKUT 70% 
Keterangan Perincian tahun ke dalam juta rupiah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kapasitas angkut rata-rata (%) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
PEMASUKAN 12264 12264 12264 12264 12264 12264 12264 12264 12264 12264 
PENGELUARAN 
1 . Biaya Tetap 6349.600 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2751 .0416 2751 .0416 2751 0416 2751 .0416 2751 .0416 2751 .0416 2751 .0416 2751 .0416 2751.0416 2751.0416 
TOTAL COST 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 
KEUNTUNGAN 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 
PAJAK 316.3358674 316.3358674 316.335867 4 316.3358674 316.3358674 316.3358§~ 316.3358674 316.3358674 316.3358674 316.3358674 
----- --·· - -- -- --- ·· - - ---- - - --- ---
Keterangan Perincian tahun ke dalam juta rupiah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Kapasitas angkut rata-rata(%) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
PEMASUKAN 12264 12264 12264 12264 12264 12264 12264 12264 12264 12264 
PENGELUARAN 
1 . Biaya Tetap 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2751.0416 2751 .0416 2751 .0416 2751 .0416 2751 .0416 2751 .0416 2751 .0416 2751 .0416 2751.0416 2751 .0416 
TOTAL COST 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 9100.641326 
KEUNTUNGAN 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.358674 3163.35867 4 3163.358674 
PAJAK 316.3358674 316.3358674 316.3358674 316.3358674 316.3358674 316.3358674 316.3358674 316.3358674 316.335867 4 316.3358674 
LAMPIRAN E 
Tabel 5 06 
PERKIRAAN PENDAPATAN KOTOR BERDASARKAN MUATAN TERANGKUT 60% 
Keterangan Perincian tahun ke dalam juta rupiah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kapasitas angkut rata-rata (%) 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
PEMASUKAN 10512 10512 10512 10512 10512 10512 10512 10512 10512 10512 
PENGELUARAN 
1. Biaya Tetap 6349 600 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 
TOTAL COST 9069.58 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 
KEUNTUNGAN 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 
PAJAK 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 
__ 1~:1~3~ 144.242321 - ___ 1_!42~23£1 
---- ----- - -- - --- - -- -- -
Keterangan Perincian tahun ke dalam juta rupiah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Kapasitas angkut rata-rata(%) 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
PEMASUKAN 10512 10512 10512 10512 10512 10512 10512 10512 10512 10512 
PENGELUARAN 
1. Biaya Tetap 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 2719.977065 
TOTAL COST 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 9069.57679 
KEUNTUNGAN 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 1442.42321 
PAJAK 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 144.242321 
LAMPIRAN E 
Tabel5.07 
PERKIRAAN PENDAPATAN KOTOR BERDASARKAN MUATAN TERANGKUT 50% 
Keterangan Perincian tahun ke (dalam juta rupiah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kapasitas angkut rata-rata(%) 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PEMASUKAN 8760 8760 8760 8760 8760 8760 8760 8760 8760 8760 
PENGELUARAN 
1 Biaya Tetap 6349.600 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 
TOTAL COST 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 
KEUNTUNGAN -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 
PAJAK ____:27. 85_1_~25§_1 - ~p 85122551 -27.85122551 -27.85122551 -27.85122551 -27.85122551 -27.85122551 -27.85122551 -27.85122551 -27.85122551 
Keterangan Perincian tahun ke dalam j uta rupiah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Kapasitas angkut rata-rata(%) 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PEMASUKAN 8760 8760 8760 8760 8760 8760 8760 8760 8760 8760 
PENGELUARAN 
1 . Biaya Tetap 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 6349.599726 
2. Biaya Variabel 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 2688.912529 
TOTAL COST 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 9038.512255 
KEUNTUNGAN -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 -278.5122551 
PAJAK -27.85122551 -27.85122551 -27 . 851225~ -27.85122551 -27.85122551 -27 85122551 -27.85122551 -27.85122551 ' -27 851225[;1 
- - --
-27.85122551 
---- ---- - ----- ---- --- -----
- ··. - - - · -- --
Tabel 5.07 
Metode NPV 
Pb=100% 
No Notasi 
1 N 
2 Ro 
3w 
4 X 
5 Yo 
6 y 
7 z 
8v 
9 Yo +y 
10 Ro- (x+v) 
11 A 
12 I 
13 Pw 
14 DCF 
15 NPV 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
-24032.01962 
0.14 
1 
-24031 .01962 
-24031 01962 
11 
17520.000 
1059.96 
963.6 
10026.451 
551.4548291 
831 .349435 
1891 .309435 
10577.90627 
14665 09056 
4087.184297 
0.14 
0.236617377 
9670988268 
8964. 183924 
1 
17520.000 
8.76 
87.6 
10026.451 
50.13225719 
250.661286 
259.421286 
10076.5837 
17172.97871 
7096.395018 
0.14 
0.877192982 
6224.907911 
-17806.11171 
12 
17520.000 
1261.44 
1051 .2 
10026.451 
601 .5870863 
868.3161656 
2129.756166 
10628.03852 
14339.04383 
3711 .00531 
0.14 
0.207559102 
770.2529312 
9734.436856 
2 3 
17520.000 17520.000 
3504 78.84 
175.2 262.8 
10026.451 10026.451 
100.2645144 150.3967716 
354.4885902 434.1580828 
389.5285902 512.9980828 
10126.71595 10176.84821 
16955.27141 16744.20192 
6828.555457 6567.353707 
0.14 0.14 
0.769467528 0.674971516 
5254.35169 4432.776689 
-12551 .76002 . - ~811{3983332 
13 14 
17520.000 17520.000 
1480.44 1716.96 
1138.8 1226.4 
10026.451 10026.451 
651.7193435 701.8516007 
903.7721193 937.8886522 
2384.212119 2654.848652 
1 0678.17078 10728.30304 
13996.98788 13638.75135 
3318.817099 2910.448309 
0.14 0.14 
0.182069388 0.15970999 
604.2549984 464.827669 
10338.69185 10803.51952 
Tahun ke 
4 5 6 7 8 9 10 
17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 
140.16 219 315.36 429.24 560.64 709.56 876 
350.4 438 525.6 613.2 700.8 788.4 876 
10026.451 10026.451 10026.451 10026.451 10026.451 10026.451 10026.451 
200.5290288 250.661286 300.7935432 350.9258003 401.0580575 451 .1903147 501.3225719 
501.3225719 560.49567 4 7 613.9922489 663.187426 708.9771803 751 .9838579 792.6605849 
641.4825719 779.4956747 929.3522489 1 092.427 426 1269.61718 1461 .543858 1668.660585 
10226.98047 1 0277. 11272 1 0327 ' 24498 10377.37724 10427.5095 10477.64175 10527.77 401 
16528.11743 16302.50433 16065.04775 15814.37257 15549.58282 15270 05614 14975.33942 
6301 .136961 6025.391601 5737.802769 5436.995335 51 22073324 4792.414389 4447.565405 
0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 
0.592080277 0.519368664 0.455586548 0.399637323 0.350559055 0.307507943 0.26974381 
3730.778919 3129.399588 2614.065755 2172.826258 1795.589183 1473.70549 1199.703235 
-4388.204412 -1258.804824 1355.260931 3528.087189 5323.676372 ----~797 . 381862 7997.085098 
--- -- -- ------ -·- -- - - ---
Tahun ke 
15 16 17 18 19 20 
17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 17520.000 
1971 2242.56 2531 .64 2838.24 3162.36 3504 
1314 1401 .6 1489.2 1576.8 1664.4 1752 
10026.451 10026.451 10026.451 10026.451 10026.451 10026.451 
751.9838579 802.1161151 852.2483723 902.3806295 952.5128867 1002.645144 
970.8069861 1002.645144 1033.502958 1063.465771 1092.607215 1120.991349 
2941.806986 3245.205144 3565.142958 3901 .705771 4254.967215 4624.991349 
10778.4353 10828.56755 10878.69981 10928.83207 10978.96433 11 029.09658 
13264.19301 12873.19486 12465.65704 12041 .49423 11600.63279 11143.00865 
2485.757718 2044.627303 1586.957231 1112.662162 621 .6684603 113.9120682 
0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 
0. 140096482 0.122891651 0.107799694 0.094561135 0.082948364 0.072761723 
348.2459115 251 .2676248 171 . 0735036 105.2145968 51 .56638171 8.288438324 
11151 .76543 11403 03306 11574.10656 11679.32116 11730.88754 11739.17598 
Tabel5.08 
Metode NPV 
Pb = 90 % 
No Notasi 
1 N 
2 Ro 
3w 
4 X 
5 Yo 
6 y 
7 z 
8 v 
9 Yo+ y 
10 Ro- (x+v) 
11 A 
12 I 
13 Pw 
14 DCF 
15 NPV 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
-24032.01962 
0.14 
1 
-24031 .01962 
-24031 .01962 
11 
15768.000 
953.964 
867.24 
9823.293 
540.2811346 
814.5044567 
1768.468457 
10363.57449 
13132.29154 
2768.717052 
0.14 
0.236617377 
655.1265658 
978.1441124 
-------- ------- ------
1 
15768.000 
7.884 
78.84 
9823.293 
49.11646678 
245.5823339 
253.4663339 
9872.409824 
15435.69367 
5563.283843 
0.14 
0.877192982 
4880.073546 
-19150.94608 
12 
15768.000 
1135.296 
946.08 
9823.293 
589.3976014 
850.7221596 
1986.01816 
10412.69096 
12835.90184 
2423.210882 
0.14 
0.207559102 
502.9594757 
1481 .103588 
2 3 
15768.000 15768.000 
31 .536 70.956 
157.68 236.52 
9823.293 9823.293 
98.23293357 147.3494004 
347.3058673 425.3610798 
378.8418673 496.3170798 
9921 .52629 9970.642757 
15231.47813 15035.16292 
5309.951842 5064.520163 
0.14 0.14 
0.769467528 0.674971516 
4085.83552 3418.406853 
-15065.11056 -11646.7037 
13 14 
15768.000 15768.000 
1332.396 1545.264 
1024.92 1103.76 
9823.293 9823.293 
638.5140682 687.630535 
885.4596973 918.8849538 
2217.855697 2464.148954 
10461.80742 10510.92389 
12525.2243 12200.09105 
2063.416878 1689.167155 
0.14 0.14 
0.182069388 0.15970999 
375.6850483 269.7768686 
1856788636 2126.565505 
Tahun ke 
4 5 6 7 8 9 10 
15768.000 15768.000 15768.000 15768.000 15768.000 15768.000 15768.000 
126.144 197.1 283.824 386.316 504.576 638.604 788.4 
315.36 394.2 473.04 551.88 630.72 709.56 788.4 
9823.293 9823.293 9823.293 9823.293 9823.293 9823.293 9823.293 
196.4658671 245.5823339 294.6988007 343.8152675 392.9317343 442 0482011 491 . 1646678 
491 . 1646678 549.1387927 601 .5514079 649.7497819 694.6117346 736.7470018 776.5995283 
617.3086678 746.2387927 885.3754079 1036.065782 1199.187735 1375.351002 1564.999528 
10019.75922 10068.87569 10117.99216 10167.10862 10216.22509 10265.34156 1 031 4.45802 
14835.33133 14627.56121 14409.58459 14180.05422 13938.09227 13683.089 13414.60047 
4815.572108 4558.685517 4291 .592435 4012.945594 3721 .867174 3417.74744 3100.142447 
0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 
0.592080277 0.519368664 0.455586548 0.399637323 0.350559055 0 .307507943 0.26974381 
2851.20527 2367.638408 1955.191781 1603.722833 1304.734239 1050.984485 836.2442337 
-8795.498433 -6427.860025 -4472.668243 L ... _ -28E)il9<\541_! -1564.211172 -513.2266872 323.0175466 
Tahun ke 
15 16 17 18 19 20 
15768.000 15768.000 15768.000 15768.000 15768.000 15768.000 
1773.9 2018.304 2278.476 2554.416 2846.124 3153.6 
1182.6 1261.44 1340.28 1419.12 1497.96 1576.8 
9823.293 9823.293 9823.293 9823.293 9823.293 9823.293 
736.7470018 785.8634685 834.9799353 884 0964021 933.2128689 982.3293357 
951 . 1362894 982.3293357 1012.561903 1041 .917602 1070.468576 1098.277585 
2725.036289 3000.633336 3291 .037903 3596.333602 3916.592576 4251 .877585 
1 0560 .Q4036 10609.15683 10658.27329 10707.38976 10756.50623 10805.62269 
11860.36371 11505.92666 11136.6821 10752.5464 10353.447 42 9939.322415 
1300.323352 896.7698391 4 78.4088054 45.15663926 -403.0588015 -866.3002778 
0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 
0. 140096482 0.122891651 0. 1 07799694 0.094561135 0.082948364 0.072761723 
182.1707272 110.205526 51 .5723227 4 4.270063057 -33.43306816 -63.03350065 
2308.736232 2418-941758 2470.514081 2474.784144 2441 .351076 2378.317575 
- --- ------- ---- - - -- --- - -- -
Tabel5.09 
Metode NPV 
Pb = 80% 
No Notasi 
1 N 
2 Ro 
3w 
4 X 
5 Yo 
6 y 
7 z 
8v 
9 Yo+ y 
10 Ro- (x+v) 
11 A 
12 I 
13 Pw 
14 DCF 
15 NPV 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
-24032 01962 
0.14 
1 
-24031 .01962 
-24031 .01962 
11 
14016.000 
847.968 
770.88 
9620.135 
529.1074401 
797.6594785 
1645.627478 
10149.24272 
11 599.49252 
1450.249806 
0.14 
0.236617377 
343. 1543049 
~__:-7007 ~~5_7 
1 2 
14016.000 14016.000 
7.008 28.032 
70.08 140.16 
9620.135 9620.135 
48.10067637 96.20135275 
240.5033819 340.1231444 
247.5113819 368.1551444 
9668.235951 9716.336628 
13698.40862 13507.68486 
4030.172667 3791 .348228 
0.14 0.14 
0.877192982 0.769467528 
3535.239181 2917.31935 
-20495.78044 -17578.46109 
12 13 
14016.000 14016.000 
1009.152 1184.352 
840.96 911 .04 
9620.135 9620.135 
577.2081165 625.3087929 
833.1281536 867.1472753 
1842.280154 2051 .499275 
10197.34339 10245.44407 
11332.75985 11 053.46072 
1135.416455 808.0166569 
0.14 0.14 
0 207559102 0.182069388 
235.6660203 147.1150983 
- __ -6772.229679 -6625.114581 
Tahun ke 
3 4 5 
14016.000 14016.000 14016.000 
63.072 112.128 175.2 
210.24 280.32 350.4 
9620.135 9620.135 9620.135 
144.3020291 192.4027055 240.5033819 
416.5640768 481 .0067637 537.7819107 
479.6360768 593.1347637 712.9819107 
9764.437304 9812.53798 9860.638657 
13326.12392 13142.54524 12952.61809 
3561 .686619 3330.007256 3091 .979433 
0.14 0.14 0.14 
0.674971516 0.592080277 0. 519368664 
2404037018 1971.63162 1605.877228 
-15174.42407 -13202.79245 -11596.91523 
Tahun ke 
14 15 16 
14016.000 14016.000 14016.000 
1373.568 1576.8 1794.048 
981 .12 1051.2 1121.28 
9620.135 9620.135 9620.135 
673.4094692 721.5101456 769.610822 
899.8812553 931.4655927 962.0135275 
2273.449255 2508.265593 2756.061527 
10293.54474 1 0341 .64542 10389.7461 
10761.43074 10456.53441 10138.65847 
467.8860005 114.8889867 -251.0876244 
0.14 0.14 0.14 
0.15970999 0140096482 0.122891651 
74.72606825 16.09554287 -30.85657269 
-6550.388513 -6534.29297 -6565.149543 
6 7 8 9 10 
14016.000 14016.000 14016.000 14016.000 14016.000 
252.288 343.392 448.512 567.648 700.8 
420.48 490.56 560.64 630.72 700.8 
9620.135 9620.135 9620.135 9620.135 9620.135 
288.6040582 336.7047346 384.805411 432.9060874 481 .0067637 
589.110567 636.3121379 680.2462889 721 .5101456 760.5384717 
841 .398567 979.7041379 1128.758289 1289.158146 1461 .338472 
9908.739333 9956.84001 10004.94069 10053.04136 10101 .14204 
12754.12143 12545.73586 12326.60171 12096.12185 11853.86153 
2845.3821 2588.895853 2321 .661025 2043.080492 1752.71949 
0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 
0.455586548 0.399637323 0.350559055 0.307507943 0.26974381 
1296.317808 1034.619407 813.8792947 628.2634792 472.7852322 
-10300.59742 -9265.97801 -8452 098716 -7823.835237 -7351 .050004 
! 
17 18 19 201 
14016.000 14016.000 14016.000 14016.000! 
2025.312 2270.592 2529.888 2803.2i 
1191 .36 1261.44 1331.52 1401.6 
9620.135 9620.135 9620.135 9620.135 
817.7114984 865.8121747 913.9128511 962 0135275 
991 .6208468 1020.369433 1048.329937 1075.563821 
3016.932847 3290.961433 3578.217937 3878.763821 
10437.84677 10485.94745 1053404813 10582.1488 
9807.707153 9463.598567 9106.262063 8735.636179 
-630.1396201 -1022.348883 -1427.786063 -1846.512624 
0.14 0.14 0.14 0.14 
0.1 07799694 0.094561135 0.082948364 0.072761723 
-67.9288581 -96.67447066 -118.432518 -134.3554396 
-6633.078401 -6729.752871 -6848.185389 -6982.540829 
Tabel5.10 
Metode NPV 
Pb = 70% 
No Notasi 
1 N 
2 Ro 
3w 
4 X 
5 Yo 
6 y 
7 z 
8 v 
9 Yo+ y 
10 Ro- (x+v) 
11 A 
12 I 
13 Pw 
14 DCF 
15 NPV 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
-24032.01962 
0.14 
1 
-24031 .01962 
-24031 .01962 
11 
12264.000 
741 .972 
674.52 
9416.977 
517.9337456 
780.8145002 
1522.7865 
9934.910939 
10066.6935 
131 .782561 
0.14 
0.236617377 
31 .18204389 
-14993.93551 
1 2 
12264.000 12264.000 
6.132 24.528 
61 .32 122.64 
9416.977 9416.977 
47.08488597 94.16977193 
235.4244298 332.9404216 
241 .5564298 357.4684216 
9464.062079 9511 .146965 
11961 .12357 11783.89158 
2497.061491 2272.744613 
0.14 0.14 
0.877192982 0.769467528 
2190.404817 1748.80318 
-21840.61481 -20091 .81163 
12 13 
12264.000 12264.000 
883.008 1036.308 
735.84 797.16 
9416.977 9416.977 
565.0186316 612.1035176 
815.5341476 848.8348532 
1698.542148 1885.142853 
9981 .995825 10029.08071 
9829.617852 9581.697147 
-152.3779723 -447.3835639 
0.14 0.14 
0.207559102 0.182069388 
-31 .62743517 -81.45485173 
-15025.56295 -15107.0178 
Tahun ke 
3 4 5 
12264.000 12264.000 12264.000 
55.188 98.112 153.3 
183.96 245.28 306.6 
9416.977 9416.977 9416.977 
141 .2546579 188.3395439 235.4244298 
4077670738 470.8488597 526.4250287 
462.9550738 568.9608597 679.7250287 
9558.231851 9605.316737 9652.401623 
11617.08493 11449.75914 11277.67497 
2058.853075 1844.442403 1 625.273348 
0.14 0.14 0.14 
0.67 4971516 0.592080277 0.519368664 
1389.667182 1092.05797 844.1160482 
-18702.14444 -17610.08647 -16765.97043 
- ----- · ·-· · - ·-· · · · - ·· - -- ---- - ·-· - - --- -- ----- · -- ----- -
Tahun ke 
14 15 16 
12264.000 12264.000 12264.000 
1201 .872 1379.7 1569.792 
858.48 919.8 981 .12 
9416.977 9416.977 9416.977 
659.1884035 706.2732895 753.3581755 
880.8775569 911 .794896 941 .6977193 
2082.7 49557 2291 .494896 2511.489719 
10076.1656 10123.25048 10170.33537 
9322.770443 9052.705104 8771 .390281 
-753.3951536 -1070.545379 -1398.945088 
0.14 0.14 0.14 
0.15970999 0. 140096482 0.122891651 
-120.3247321 -149.9796414 -171.9186714 
-15227 34253 -15377.32217 -15549.24084 
-----
6 7 8 9 10 
12264.000 12264.000 12264.000 12264.000 12264.000 
220.752 300.468 392.448 496.692 613.2 
367.92 429.24 490.56 551 .88 613.2 
9416.977 9416.977 9416.977 9416.977 9416.977 
282.5093158 329.5942018 376.6790877 423.7639737 470.8488597 
576.6697261 622.8744939 665.8808432 706.2732895 7 44.477 4151 
797.4217261 923.3424939 1058.328843 1202.965289 1357.677415 
9699.486509 9746.571395 9793.656281 9840.741167 9887.826053 
11 098.65827 10911.41751 10715.11116 10509.15471 1 0293. 12258 
1399.171765 1164.846111 921.454876 668.41 35437 405.2965321 
0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 
0.455586548 0.399637323 0.350559055 0.307507943 0.26974381 
637.443834 465.515981 323.0243504 205.5424738 109.3262306 
-16128.52659 
-- ~1!5§§:3 01061 -15339.98626 -15134.44379 -15025.11756 
- ------ - -----
17 18 19 20 
12264.000 12264.000 12264.000 12264.000 
1772.148 1986.768 2213.652 2452.8 
1042.44 1103.76 1165.08 1226.4 
9416.977 9416.977 9416.977 9416.977 
800.4430614 847.5279474 894.6128333 941.6977193 
970.679791 998.8212647 1026.191298 1052.850057 
2742.827791 2985.589265 3239.843298 3505.650057 
10217.42025 10264.50514 10311 .59003 10358.67491 
8478.732209 8174.650735 7859.076702 7531 .949943 
-1 738.688046 -2089.854405 -2452.513325 -2826.72497 
0.14 0.14 0.14 0.14 
0.107799694 0.094561135 0.082948364 0.072761723 
-187.4300389 -197.6190044 -203.4319679 -205.6773786 
-15736.67088 -15934.28989 -16137.72185 -16343.39923 
---- ---- --------- - - - - -· - -- ---- · - -- - - ---- --- -- ---- - - -- ------- ----- -- ------------ - -
Metode NPV 
Pb = 60 °/c 
No 
1 N 
2 Ro 
3w 
4 X 
5 Yo 
6 y 
7 z 
8v 
9 Yo+ y 
10 Ro - (x+v) 
11 A 
12 I 
13 Pw 
14 DCF 
' .... 15 NPV 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
-24032.01 962 
0.18 
1 
-24031.01962 
-24031 .01962 
11 
10512.000 
635.976 
578.16 
9213.819 
506.7600511 
763.969522 
1399.945522 
9720.579162 
8533.894478 
-1186.684684 
0.18 
0.16191904 
-192.1468446 
-22837.21737 
1 2 
10512.000 10512.000 
5.256 21 .024 
52.56 105.12 
9213.819 9213.819 
46.06909556 92.13819111 
230.3454778 325.7576987 
235.6014778 346.7816987 
9259.888207 9305.957302 
10223.83852 10060.0983 
963.9503153 754.1409988 
0.18 0.18 
0.847457627 0 .71818443 
816.9070469 541 .6123232 
-23214.11258 -22672.50025 
12 13 
10512.000 10512.000 
756.864 888.264 
630.72 683.28 
9213.819 9213.819 
552.8291467 598.8982422 
797.9401416 830.5224312 
1554.804142 1718.786431 
9766.648258 9812.717354 
8326.475858 8109.933569 
-1440.1724 -1702.783785 
0.18 0.18 
0.137219525 0.116287733 
-197.6197729 -198.0128665 
-23034.83714 -23232.85001 
Tahun ke 
3 4 5 
10512.000 10512.000 10512.000 
47.304 84.096 131.4 
157.68 210.24 262.8 
9213.819 9213.819 9213.819 
138.2072867 184.2763822 230.3454778 
398.9700708 460.6909556 515.0681466 
446.2740708 544.7869556 646.4681466 
9352.026398 9398.095494 9444.164589 
9908.045929 9756.973044 9602.731853 
556.0195312 358.8775509 158.5672642 
0.18 0.18 0.18 
0.608630873 0.515788875 0.437109216 
338.4106525 185.1050483 69.31121259 
-22334.0896 -22148.98455 -22079.67334 
Tahun ke 
14 15 16 
10512.000 10512.000 10512.000 
1030.176 1182.6 1345.538 
735.84 788.4 840.96 
9213.819 9213.819 9213.819 
644.9673378 691 .0364334 737.1055289 
861 .8738585 892. 1241993 921 .3819111 
1892.049858 2074.724199 2266.917911 
9858.786449 9904.855545 9950.92464 
7884.110142 7648.875801 7 404. 122089 
-1974.676308 -2255.979744 -2546.802551 
0.18 0.18 0.18 
0.098548926 0.083516039 0.070776305 
-194.6022302 -188.4104931 -180.253273 
-23427.45224 -23615.86273 -23796.11601 
6 7 8 9 10 
10512.000 10512.000 10512.000 10512.000 10512.000 
189.216 257.544 336.384 425.736 525.6 
315.36 367.92 420.48 473.04 525.6 
9213.819 9213.819 9213.819 9213.819 9213.819 
276.4145733 322.4836689 368.5527645 414.62186 460.6909556 
564.2288851 609.4368498 651 .515397 4 691 0364334 728.4163585 
753.4448851 866.9808498 987.8993974 1116.772433 1254016359 
9490.233685 9536.30278 9582.371876 9628.440971 9674.510067 
9443.195115 927709915 9103.620603 8922.187567 8732.383641 
-47.03856982 -259.2036301 -478.7512732 -706.2534047 -942. 1264254 
0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 
0.370431539 0. 313925033 0.266038164 0.225456071 0.191064467 
-17.42456982 -81 .37050818 -127.3661096 -159.2291177 -1 80.0068832 
-22097. 09791 -22178.46842 -22305.83453 -22465.06364 -22645.07053 
- ----- · --- ---·- --- -- --- -
17 18 19 20 
10512.000 10512.000 10512.000 10512.000 
1518.984 1702.944 1897.416 2102.4 
893.52 946.08 998.64 1051 .2 
9213.819 9213.819 9213.819 9213.819 
783.17 46245 829.24372 875.3128156 921 .3819111 
949.7387353 977.2730961 1004.05266 1 030.136293 
2468.722735 2680.217096 2901.46866 3132.536293 
9996.993736 10043.06283 10089.13193 10135.20102 
7149.757265 6885.702904 6611 .89134 6328.263707 
-2847.236471 -3157.359928 -3477.240587 -3806.937316 
0.18 0.18 0.18 0.18 
0.059979919 0.05083044 0.043076644 0.036505631 
-170.7770133 -160.4899941 -149.7878549 -138.9746471 
-23966.89302 -24127.383Q2 . -24277.17087 -24416 14552 
Metode NPV 
Pb =50 o/o 
No Notasi 
1 N 
2 Ro 
3w 
4 X 
5 Yo 
6 y 
7 z 
8v 
9 Yo+ y 
10 Ro- (x+v) 
11 A 
12 I 
13 Pw 
14 DCF 
~ NPV 
------·--
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
-24032.01962 
0.18 
1 
-24031 01962 
-24031 .01962 
~ -~- ---
11 
8760.000 
529.98 
481 .8 
9010.661 
495.5863566 
7 47.1245437 
1277.104544 
9506.247386 
7001 .095456 
-2505.15193 
0.18 
0.16191904 
-405.6317949 
-29685.25273 
1 
8760.000 
4.38 
43.8 
9010.661 
45.05330515 
225.2665257 
229.6465257 
9055.714335 
8486.553474 
-569. 1608604 
0.18 
0.847457627 
-482.3397122 
-24513.35933 
--------------
12 
8760.000 
630.72 
525.6 
9010.661 
540.6396618 
780.3461356 
1411 .066136 
9551 .300691 
6823.333864 
-2727.966827 
0.18 
0.137219525 
-374.3303128 
-30059.58304 
2 3 
8760.000 8760.000 
17.52 39.42 
87.6 131.4 
9010.661 9010.661 
90.1066103 135.1599154 
318.5749758 390.1730678 
336 0949758 429.5930678 
9100.76764 9145.820945 
8336.305024 8199.006932 
-764.4626157 -946.8140128 
0.18 0.18 
0.71818443 0.608630873 
-549.0251477 -576.2602389 
-25062.38448 -25638.64472 
13 14 
8760.000 8760.000 
740.22 858.48 
569.4 613.2 
9010.661 9010.661 
585.6929669 630.7462721 
812.2100092 842.87016 
1552.430009 1701 .35016 
9596.353996 9641 .407302 
6638.169991 6445.44984 
-2958.184006 -3195.957462 
0.18 0.18 
0. 116287733 0.098548926 
-344.0005125 -314.9581769 
-30403.58355 -30718.54173 
Tahun ke 
4 5 6 7 8 9 10 
8760.000 8760.000 8760.000 8760.000 8760.000 8760.000 8760.000 
70.08 109.5 157.68 214.62 280.32 354.78 438 
175.2 219 262.8 306.6 350.4 394.2 438 
9010.661 9010.661 9010.661 9010.661 9010.661 9010.661 9010.661 
180.2132206 225.2665257 270.3198309 315.373136 360.4264412 405.4797463 450.5330515 
450.5330515 503.7112646 551 .7880442 595.9992058 637.1499517 675.7995772 712.3553019 
520.6130515 613.2112646 709.4680442 810.6192058 917.4699517 1030.579577 1150.355302 
9190.87425 9235.927555 9280.98086 9326.034166 9371.087471 9416.140776 9461.194081 
8064.186949 7927.788735 7787.731956 7642.780794 7492.130048 7335.220423 7171 .644698 
-1126.687302 -1308. 13882 -1493.248905 -1683.253371 -1878.957422 -2080.920353 -2289.549383 
0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 
0 .515788875 0.437109216 0.370431539 0.313925033 0.266038164 0.225456071 0 .191064467 
-581.132776 -571.7995343 -553. 1464901 -528.4153705 -499.8743824 -469.1561268 -437.4515323 
-26219.7775 -26791.57703 -27344.72352 -27873.13889 -28373 01327 -28842.1694 -29279.62093 
Tahun ke 
15 16 17 18 19 20 
8760.000 8760.000 8760.000 8760.000 8760.000 8760.000 
985.5 1121 .28 1265.82 1419.12 1581 .18 1752 
657 700.8 744.6 788.4 832.2 876 
9010.661 9010.661 9010.661 9010.661 9010.661 9010.661 
675.7995772 720.8528824 765.9061875 810.9594927 856.0127978 901 .066103 
872.4535026 901 066103 928.7976795 955.7249275 981.9140211 1007.422529 
1857.953503 2022.346103 2194.61768 2374.844928 2563094021 2759.422529 
9686.460607 9731 .513912 9776.567217 9821.620522 9866.673827 9911 .727133 
6245.046497 6036.853897 5820.78232 5596.755072 5364.705979 5124.577471 
-3441.414109 -3694.660015 -3955.784897 -4224.86545 -4501 .967848 -4787.149662 
0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 
0.083516039 0.070776305 0.059979919 0.05083044 0.043076644 0.036505631 
-287.4132763 -261.4943825 -237.2676582 -214.7517695 -193.9296664 -174.7579168 
-31005.95501 -31 267.44939 -31504.71705 -31719.46882 -31913.39848 -32088.1564 
lbel5.13 
trhitungan IRR 
l = 100% 
Tahun Aliran Dana Netto (A) 
(iutaan I'UPiah) 
0 -24032.020 
1 7096.395 
2 6828.555 
3 6567.354 
4 6301 .137 
5 6025.392 
6 5737.803 
7 5436.995 
8 5122.073 
9 4792.414 
10 4447.565 
11 4087.184 
12 3711 .005 
13 3318.817 
14 2910.448 
15 2485.758 
16 2044.627 
17 1586.957 
18 1112.662 
19 621 .668 
20 113.912 
0.24( 
( PIF , 24% , n ) 
1 
0 .806 
0.650364204 
0.524487261 
0.422973598 
0.34110774 
0.275086887 
0.221844264 
0.178906664 
0.144279568 
0.11635449 
0.093834266 
0.075672796 
0 .061026448 
0.049214877 
0.039689417 
0 .032007595 
0.025812576 
0 .020816594 
0 .016787576 
0.013538367 
0 .25( 
PWPada24% ( PIF , 25% , n ) 
(jutaan rupiah) 
-24032.01962 1 
5722.899 0.8 
4441.048034 0 .64 
3444.49336 0.512 
2665.21457 0.4096 
2055.307712 0.32768 
1578.394303 0 .262144 
1206.166228 0.2097152 
916.3730533 o.16m216 
691 .4474781 0.134217728 
517.4942061 0.107374182 
383.5179404 0.085899346 
280.822146 0.068719477 
202.5356191 0.054975581 
143.2373567 0.043980465 
98.El5827529 0.035184372 
65.44380176 0.028147498 
40.96345456 0.022517998 
23.16183622 0.018014399 
10.43630629 0.014411519 
1.542183434 0.011529215 
457. 1372508 
1n lnterpolasi diperoleh IRR = 24% + 1% [(457.13725- 0) I ( 457.13725- (~14.69981))] 
bel5.14 
•rhitungan IRR 
•=90% 
Tahun Aliran Dana Netto (A) 
(jutaan rupiah) 
0 -24032.020 
1 5563.284 
2 5309.952 
3 50e4.520 
4 4815.572 
5 4558.686 
6 4291.592 
7 4012.946 
8 3721.867 
9 3417.747 
10 3100.142 
11 2768.717 
12 2423.211 
13 2063.417 
14 1689.167 
15 1300.323 
16 896.770 
17 478.409 
18 45.157 
19 -403.059 
20 -866300 
24.5922717 % 
0.161 
( PIF , 16% , n ) 
1 
0.862 
0.743162901 
0.640657674 
0.552291098 
0 .476113015 
0.410442255 
0.35382953 
0.305025457 
0.26295298 
0 .226683603 
0.1954169 
0.168462844 
0.14522659 
0.125195336 
0.107927014 
0.093040529 
0.080207353 
0.06914427 
0 .059607129 
0.051385456 
o.ul 
PW Pada16% ( PIF , 17% , n) 
(iutaan ru~h} 
-24032.01962 1 
4795.934 0 .855 
3946.159217 0.730513551 
3244.623705 0 .624370556 
2659.597607 0 .533650048 
2170.449508 0 .456111152 
1761 .450875 0.389838592 
1419.898653 0.333195378 
1135.264235 0.284782374 
898.70687 44 0.243403738 
702.7514611 0.208037383 
541 .0541019 0.177809729 
408.2209979 0.151974128 
299.6629969 0.129892417 
211.4758498 0 .11101916 
140.3400166 0.094888171 
83.43594048 0.081101001 
38.37190386 0.069317094 
3.122322843 0.05924538 
-24.02517799 0.050637077 
-44.51523487 0.043279553 
359.9605m 
1n lnterpolasi diperoleh IRR = 16% + 1% [(359.9606- 0) I (359.9606- (·549.7951))] 
16.39566731 % 
PW Pada25% 
(jutaan rupiah) 
-24032.01962 
5677.116 
4370.275492 
3362.485098 
2580.945699 
1974.40032 
1504.130569 
1140.220564 
859.3413052 
643.2269709 
477.553699 
351.0864578 
255.018343 
182.4538995 
128.0028703 
87.45982446 
57.55114224 
35.73509997 
20.04393958 
8.959186707 
1.31331673 
-314.6998095 
PW Pada 17% 
(iutaan rupiah) 
-24032.01962 
4754.943 
3878.991776 
3162.137272 
2569.830288 
2079.267304 
1673.028351 
1337.094922 
1059.92217 
831 .8925041 
844.9455225 
492.3048295 
368.2653599 
268.022205 
187.529918 
123.3853041 
72.72893119 
33.16190836 
2.675322247 
-20.4097195 
-37.49308865 
-549.795087 
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LAMPIRANF 
RENCANA UMUM 

LAMPIRANG 
DATA PENDUKUNG 
:.-
.. 
~; 
,ROPULSION PLANTS 
----'------ -------
PRINCIPAL DIMENSIONS 
Cyltn .. h:r uta. 2?0 111:: . 
Ptslvn olrokll 300 Ittttt 
All dt fl tl; ftSIOns tn ffllll 
<..) 
IJIU,'Nlf IC~ N1...) 
\.(;/~;(;tJ t- · 
' f-
r-
Dtrnuii~II.Jil~ 'JIVUn CJPi'l y lur t:ll~ Jlflt ::i 'dill I \Vul :.11 1111' I H ,'SUI I•! J CUll b\.' :.upf ,IJud upun ruq iJu:;! t ror d 
end 1''1' 0 hJr IOU'}h lo• 1d l'Uit(Jb\J t.JetJ,::Iv~...~ ,\;1.. ! UJ ,., 'li lt ·qut.::-. 1. 
TECHNICAL DATA 
ENGINE TYPE KVM-12 :VMI.l-12 
Number of cylinders 12 12 
Enolno speed !{ I'M 750 825 
----·-- · -·-- -- ----
Max. conlinuous ratmo (MC!<)" ltiW"(melnc) 330S 3635 
Max. continuous ra11nu (MCI~)· kW 2>130 2675 
- ----· 
Moan eJIBctlve pros,ura (IJMEP) l>ar 
--
~2 22 
Lubncaltno oil cc:~~~-~'-'E~~-~~------------k•. J/ h :~ l) 32 
·- ·-- ------ - ··---
Air consumetion al 20 "C · ru'/h I '/000 18700 
Mt)an pblon spuu~ tli/StJC. ·ro H <!S 
·-------- · - - ·---1--- '--· 
Cooling waler temp. engine outltrl ·c 85 85 
Exhaust oas lemp - ol cyltndur oui i< JI "C 
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SEL AT MADURA 
a·· 
PELABUHAN TANJUNG PERAK 
1. Letak . 
Pelabuhan Tanjuns· Perak merupakan pelabuhan dari Kota Surabaya, terletak di Selat Ma-
dura pad a posisi r 12 ' 00" S - 112° 44' 00" T . Pelabuhan in i mempunyai alur Barat 
dan alur Timur Propinsi Jawa Timur. 
2 . Keadaan Hidro- Oseanografi. 
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a. Hidrografi . 
Keadaan pantai se kitar pelabuhan Tanjung Perak rendah berawa-rawa. Kali' Mas ber-
muara ke arah pelabuhan, yang mengakibatkan pendangkalan-pendangkalan. Dasar 
laut lumpur pasir . Kedalaman yang terkecil 8,6 m. Keluar masuk pelabuhan Surabaya 
dar i dua alur pelayaran , alur Barat dan alur Timur ditandai pelampung-pelampung suar 
dan rambu -rambu suar, dan diharuskan memakai pandu. 
Alur pelayaran Timur umumnya bagi kapal-kapal bersarat sedang dan kec il. Alur Barat 
bisa dilayari kapal -kapa l besar (bersarat dalam). Hubungan Surabaya dengan Madura/ 
Kamal dengan Ferry . Untuk menjad i perhatian bagi para pelaut, yaitu dilarang b·erla-
buh di daerah laut yang dibatasi oleh garis-garis lintang 07, 03' 1 0" s dan or 04' 
00' ' S. 
Berbahaya untuk berlabuh d i daerah I aut sebelah I aut sebelah Barat Garis bujur 112° 
46' 27" T dan sebelah Selatan garis lintang or 10' 00" S. 
Dilarang berlabuh d i depan pintu masuk.Penataran Angkatan Laut. 
Berlabuh di luar daerah berlabuh yang telah ditentukan di peta adalah berbahaya, ka-
rena adanya kerangka -kerangka di bawah air, perlengkapan jangkar yang hilang dan 
kabel-kabel listrik. 
Lihat peta laut Indones ia no . 96 dan 84, Kepanduan Bahari Jilit II . Daftar Suar Indo-
nesia dan Daftar Pelampungan Indonesia . 
b. Pasang suru~. 
Waktu tolok GMT+ 07.00 
Sifat pasut Campuran, yang condong kehariiw ganda . 
Tunggang air rata-rata pada pasang purnama harian ganda 122 em, se·dangkan pada pa-
sang mati 22 em . Tunggang air rata-rata pada pasang purnama harian tunggal 150 em 
dan pada pasang mati 46 em. Muka surutan (ZO) 150 em dibawah DT Ramalan Pasut 
Tanjung Perak dapat dil ihat dalam Buku Ramalan Pasut. 
c. A r us . 
Kecepatan arus maximum bisa mencapai 2 - 2,5 knots, dengan arah arus Timur masuk 
se kitar 180° s/d 21 Oo dan aru s ke lu a r 300° s/d 360°. 
d . Angin kecepatan maximum 43 m/detik, arah Barat Laut . 
e. Temperatur rata -rata 28o C, variasi 24° C s/d. 33° C. 
f. Tekanan atmosfir rata -ra ta 11MB, var iasi 7- 14,8 MB . 
g. Kelebaban rata -rata 75% , variasi 53% - 94%. 
h. Hujan musim hujan bulan Desember- April, curah hujan rata -rata 108,2 mm . 
1. Air tinggi tertinggi (HHWS) + 3,22 m Lws . 
Air tinggi (MHWS) + 2,13 m Lws. 
Duduk Tengah ( MSL) + 1,48 m Lws. 
air terendah (MLWS) + 0,88 m Lws . 
Chart Datum ( LWS ) 0,00 m Lws . 
Air rendah terendah 0,02 m Lws. 
Muka surutan ( ZO) 1,48 m 
J. Wajib Pandu . 
Fasilitas Pelabuhan: 
a. Type Pelabuhan samudera Diusahakan 
b. Alur Panjang 46,250 m Barat dan Timur 40.700 m 
Lebar minimum 100m, kedalaman 8 - 9,5 m Lws. 
Kedalaman tanah dasar : Endapan lumpur. 
c. Kolam pelabuhan luas 784 .000 m2 
Tanah pelabuhan luas 514 .064 Ha. 
d. Tanda pengenal pertama pada Light house, tinggi 45 m tampak pada jarak 20 
mil. 
waktu memasuki pelabuhan terletak di pulau Karang Jamuang pada posisi 
06° 55' 43" S. 
112° 43' 46" T. 
e. Waktu yang tepat memasuki pelabuhan : Setiap Saat. 
f. Ukuran kapal maximum yang dapat memasuki pelabuhan : Tidak ada batasan. 
· g. Batas tonase kapal wajib pandu 
h. Lintasan kabal di bawah air 
1. Stasion Radio Pantai 
Nama/Tanda panggilan 
Frequensi 
Kelas pancaran 
Jam pancaran 
Frequensi 
Kelas pancaran 
Jam pancaran 
Frequensi 
Kelas pancaran 
Jam pancaran 
Frequensi 
Kelas pancaran 
Jam pancaran 
J. Station Radio Pantai . 
Nama Station 
Code Panggilan . 
Frequensi 
Tidak ada keterangan . 
Ada Alur Barat. 
Surabaya Radio/PKD . 
430KHz . 
A 1 /a2_ 
03.00, 1 0.00, 13.00, 16.00, 20.00, 23.00 GMT. 
8461 KHz. 
A1 
02.00, 07.30 GMT. 
12704,5 KHz . 
A1 
00.00, 11 .00 GMT. 
8796 ,4 dan 13134,9 KHz. 
A3A/A3J. 
01.00, 09.00 GMT . 
Surabaya Radi_o 1 ) FC . 
PKD 7 
156.4 75 M a tau c. 
156,80 M a tau c. 
69 MHZ . 
16 25) MHZ. 
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Class 
Power 
Natune 
Jam kerja 
Posisi Antene 
Operator/Milik 
h. Fasilitas. 
1) Tempat sandar : 
F 3 E 
0,05 KW. 
co i) 
HX. 
112o 43' 24" T. oar 11' 54" s. 
Ditjenla. 
Panjang dermaga effectiv pelabuhan Tanjung Perak 4620 m dengan Iebar rata-rata 
15m, antara lain terdiri atas : 
a) . Dermaga Jamrud Utara 
Panjang 
Lebar 
Kedalaman 
1.117 m 
15 m 
9.50 m LWS. 
b) Jamrud Utara (depan gapura Nusantara) 
Panjang 84 m 
Iebar 15 m 
kedalaman 9,50 m 
c) Dermaga Jamrud Selatan 
Panjang 
Iebar 
Kedalaman 
d) Dermaga Jamrud Barat 
Panjang 
Lebar 
Kedalaman 
e) Dermaga Berlian Barat 
Panjang 
Lebar 
Kedalaman 
f) Dermaga Berlian Timur 
Panjang 
Lebar 
Kedalaman 
g) Dermaga Berlian Utara 
Panjang 
Iebar 
Kedalaman 
h) Dermaga Nilam Timur 
Panjang 
Iebar 
Kedalaman 
800 m 
15 m 
9.50 m LWS. 
209 m 
15 m 
9.50 m LWS. 
735 m 
15 m 
9.50 m LWS. 
780 m 
15 m 
9.50m LWS 
140 m 
15 m 
9.50 m LWS. 
930 m 
15 m 
9.50 m Lws. 
I. 
i) Perak 
Panjang 
Iebar 
Kedalaman 
j) Mira h 
Panjang 
Kedalaman 
140 m 
15 m 
9.50 m LWS. 
755 m 
7.00 m LWS. 
Selain dermaga untuk kapal-kapal Samudera terdapat pula dermaga untuk kapal 
kecil dan Perahu-perahu rakyat yang terletak disepanjang Kali Mas, sejauh 2934 m, 
Iebar 20 m dengan kedalaman air 3- 4 m. 
2) Alat bongkar/muat 
a) Transtainer 
b) Mobil Crane 
c) Floating crane 
d) Trailers 
e) Top Loader 
f) Forklift 
g) Spreader 
h) Head truck 
3) Gudang/lapangan penimbunan : 
a) Transit sheet/unit I 
b) Warehouses/Lini II 
c) Gudang api 
d) Lapangan penumpukan 
e) Barang berbahaya 
Pelayanan pelabuhan : 
1 ) Kepanduan 
2) Kapal Tunda 
4 bh, Kapasitas 40 ton 
3 bh, Kapasitas 15,25- 25 Ton 
Kapasitas 50 ton 
Kapasitas 20- 40 ton 
Kapasitas 36 ton, 2 buah 
Kapasitas 2 · 15 ton. 
Ada 
8 unit. Kapasitas 40 ton 
37 buah, luas 151.018 m2 
73 buah, luas 106.171 m2 . 
buah, luas 900 m2 
Luas 100.118 m2. 
3 buah, luas 45.00 m2. 
24 jam, kapal pandu 16 unit . 
Ada . 
3) Air tawar Dilayari melalui kade-kade dan tongkang deng-
an kapasitas 1100 ton/hari . 
4) Bahan bakar MOO- MDF 80 ton/jam (pipa). 
HSD 15 ton jam (tanki mobil) 
5) Fasilitas perbaikan/Dok Oleh PN . Dock Surabaya dan PAL. 
6) Bahan makanan didapatkan berupa : 
a) Bahan kering (beras, terigu, minyak goreng, susu dll), jumlah tidak terbatas. 
b) Bahan basah (ikan, daging, sayuran, dan buah-buahan), jumlah tidak terbatas. 
7) Kemampuan bongkar/muat 
a) Bulk cargo 24 ton gan/jam 
b) Bag cargo 27 ton gang/jam 
c) Genera I cargo 14 ton gang/jam 
d) Mesin 8 ton gang/jam 
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8) Tenaga kerja pelabuhan 
9) Jam kerja 
1 0) Perusahaan Pelayaran : 
a) ex . Samudera / Nusantara / 
lokal / khusus 
b) Pelayaran Rakyat 
11 ) Pelayanan umum : 
a) EM K L 
b) 8 an k 
c) Leveransir 
d) Pemadam kebakaran 
.1 2) Perusahaan bongkar muat 
Ada 
24 jam 
240 buah 
50 buah. 
Ada, 56 perusahaan 
Ada 
Ada 
Ada 
Umum/khusus 54 buah 
Lain · lain 
Bahan Bungkil, Kopra, beras, gula, cengkeh, Kelapa, sawi, ternak, karet, teh tem-
bakau, kopi, pospor. 
B K I Jl. Kalimas Baru No. 97 Surabaya Telp.: (031) 291051; 
(031) 291052 Telex . 31131 SKI SB. Fac. (031)) 291401-
Kawat : Klasindo Surabaya . 
B R I Jl . Prapat Kuring Selatan No. 1 Tg. Perak Telp. 291380, 
291927 Telex: 31317 
Adpel Jl . Kalimas Baru Telp. 291364 Surabaya. 
Perumpellll Pusat di Surabaya. 
Jl. Perak Timur 610 Telp. W.B. 29520·1 s/d 295207 TGM.: PERUMPEL B. SBA 
Telex: 31387 Tromol Pos : 5103 . 
Perumpel Ill cabang Tg . Perak 
Jl. Perak Timur No. 620 Telp. : 291992 · 96 
TGM KACAB TG. Perak 
Telex 31387 
Tromol Pos 5103 
I 
ELABUHAN TANJUNG EMAS, SEMARANG 
lETAK f . POStS! : 
Pelobuhcn Tonjung Emos, Semarong terletok di pantai utoro 
Jowa br.gah pado posisi: 06°-53'-00. I 06°-57'-00- LS don 
1wo -24'-oo· 1 110° -26'-02' BT. 
KEAOAAN HIDRO OSEANOGRAFI : 
a. Hidrografi 
KeocJaan pontoi sekitar Pelabuhon Tonjung Emas, 
Semorng .rendoh berowo-rowo keadoon dosor lout 
lumpur, 
Kedolaman terdongkol : 3,5 m (LWS) 
Kedoloman terdolom : 10 m (LWS) 
Menoro Suor (Light House : C (4) 20 dst 33 m 16 m 
Posisi : 06°-57'-15. S don 110°-25'-03 T. 
b. P9song Surut 
Woktu Tolok 
Woktu Suruton 
Sifot Posut 
c. Gelombong 
:'GMT +1- 07.00 
: (20) 60 em di bowoh DT 
Compuron condong kehorion 
tunggol. 
Podo waktu musim ongin lout gelombongg dori oroh 
barat-borot lout, tinggi gelombong berkisor rota-rota 06 
m s/d 1,0 m dengon moksimum 1,0 m s/d 1,5 m. 
Podo musim ongin timur gelombong dori arch timur 
tenggciro, t!nggi gelombong berkisor rota-rota 0,2 m s/ 
d 0,5 m dengon moksimum 1,0 m s/d 1,5 m. 
d . Arus 
Podo musim bora! crus dotongnyo dari arch borat/borot 
doyo dengon kecepoton berkisor 0,8 m/detik don meso 
musim timur dotongnyo dori oroh timur dengan 
kecepoton 0,3 detik. 
e. Angin 
Podo musim ongin bora! bulan Nopember s/d bulan 
Moret bertiup dari oroh bora!, bora! lout dengon 
kecepoton rata-rata 6 knot, kecepatan maksimum 25 
knot . 
Pod a rnusim angin timur bulan April s/d Oktober bertiup 
dari oroh timur dengon kecepoton rata-rata 4 knot don 
kecepoton maksimum 15 knot. 
f. Temperotur 
Temperotur rata-rota 28° C, rata-rota minimum 24° C, 
don rota-rota moksimum 32° C. 
g. Tekonon Atmasfir : 
Tekanon udoro berkisor 1009 mb-1012 mb. 
FASILITAS PELABUHAN : 
a. Jenis/Kelos : Pelobuhon Ke!as I yang diusohokan. 
b. Ukuron kopol maximum dopa! mosuk pelabuhon : 
30.000 DWT, draft -9 m. 
c. Bates tonose kopol wojib pondu : 150 GRT kopol-kopol 
iout draft 90 
d. Stosiun Radio Pon!oi ada (Semorong 
Radio) jam operosi 24 jam 
1. Location 
Taniung Emas Port is situated on the north coast of von,.--:r:-: r. . .., 
Town, Central Java. It is in the position of 06 o 53' oo· 106 • 5 
oo·SouthLatitude and 110° 24'00· I 7/0° 26'02-Eost 
2. O<:eanography & Hydrographic surveys 
a. Hidrographic 
The coast is low and marshy, while its bottom is muddy 
Minimum depth -3,5 m LWS 
Maximum depth : -10m LWS 
Ught house : C (4/ 20 - 3 m 16 m 
Position : 00° 57' 75· of South Latitude I 110° 25 ' G:: 
of East Longitude. 
b. Tide 
Standard Time: GMT+ 07.00 
Law water 
Tidal nature 
(ZOJ 60 em ·unoer /11eon Sea Level 
: mixed diurnal 
c. Wave 
The wove flows from north west diredion in sea sees 
vlith overage height about 0,0 m- 1,0 m and the mo.>·:'n1•.·. 
height of wove is 1,0 m - 1,5 m. On the confrcry, in i' 
east season it flows from southeast dire ct :'on l'> ·h:': 
overage height 0,2 m - 0,5 m and its maximum h:::i;.';f 
7-1,5 m. 
d. Current 
In West season the cuurent comes from the we£ 
southwest with the speed of 0,8 mlsecond, while in 
season it comes from the east with a speed of 
0,3 mlsecond. 
e. Wind 
In West wind season the wind travels from the v. 
i.e. from November to March wirh maxjmurn s_:Jc2~ 
of 25 knots average speed of 6 knots. 
- In East wind season the wind comes from the ec::' 
occurs from April to October wi:h maximum s_c:=:·.; 
of 15 knots and overage speed of 4 knors 
f. Temperature 
Average 28°C 
Minimum : 24°C 
Maximum : 3rC 
g . Atmospheric pressure : 1009mb - 1012mb 
3. Port Facflitfes 
a. Port Status :it is a 1'1 class commercial port 
b . The maximum size of ships permiHed to enter the r ~ 
30,000 DWT. draft -9 m LWS 
c. The minimum size of vessel compulsory to pilotage : 
GRT (sea vessels}, draft -9 m LWS 
d. Beach Radio Station 
Station's nome 
Operating hours 
Semorong Radio 
24 hours 
flitas 
Tempat Sandor 
a) Oermaga 
Oermaga Samudera : Panjang 605 m 
Lebar : 25m 
Kedoloman : 9 m LWS 
Daya Pikul Lantai : 3 ton/m3 
Konstruksi :Ttong Pancong 
Oermaga Coaster : Panjong 320 m 
Lebar 14,4 m 
Kedalaman 5 m LWS 
Dayo Pikul Lontai : 3 ton/m3 
Konstruksi: liang Pancang 
Dermcga GD I : Panjang 115 m 
Lebar 9,25 m 
Kedalaman 3 m LWS 
Dayo Pikul Lantoi : 2,50 ton/m3 
Konstruksi: Beton Tulong 
Dermaga GD II : Panjong : 171 m 
Lebar 14m 
Kedalaman : 3 m LWS 
Dayo Pikul Lantai : 2,50 ton/m3 
Konstruksi: Beton Tulang 
Dermago GD VI : Ponjang 
Lebar 
55,80 m 
10m 
Kedalaman 3 m LWS 
Doya Pikul Lantoi : 2 ton/m3 
Konstruksi Beton Tulang 
Dermago GD VII : Panjang 
Lebar 
175m 
14,80 m 
Kedalaman 3 m LWS 
Daya Pikul Lontai : 2 ton/m3 
Konstruksi Beton Tulang 
Dermaga Antora GD VII dan GD VII! : 
Panjang : 102,40 m 
Lebar : 19,80 m 
Kedalaman : 3,5 m LWS 
Daya Pikul Lantai : 2,50 ton/m3 
Konstruksi . Beton Tulang 
Dermaga GD VIII : 
Ponjang · 182 m 
Lebar : 7,80 m 
Kedolaman 
Daya Pikul Lantoi 
Konstruksi 
Dermaga GD IX : 
: 3,5 m LWS 
2,50 ton/mj 
Beton Tulang 
Panjang : 133 m 
Lebar : 7,80 m 
Kedalaman : 3,5 m LWS 
Daya Pikul Lontai : 2,50 ton/m3 
Konstruksi : Beton Tulang 
e. Facilities 
1) Berth 
a) Quay 
Somudera quay, length 
width 
depth 
floor capacity 
construdion 
Coaster quay, length 
151 GO quay, 
?ld GO Quay, 
6., GO quay, 
7"' GO quay, 
width 
depth 
floor capacity 
construdian 
length 
width 
depth 
floor capacity 
construdion 
length 
width 
depth 
floor capacity 
construdion 
length 
width 
depth 
floor capacity 
construdion 
length 
width 
depth 
floor capacity 
construdion 
605 m 
25m 
9 m a-vs 
3 tonslm3 
stacking piifar 
3205 m 
14,4 m 
5mLW5 
3 tonslm3 
stacking pile 
115m 
9,25 m 
3 rn LWS 
2,5tonslm3 
Concrete pile 
171m 
14m 
3 m LV'IS 
2,5 tonslrn3 
Concrete pi/e 
55,80 m 
10m 
3 mLWS 
2 tonslm3 
Concrete pife 
175m 
14,80 m 
3 mLWS 
2 tonslm3 
Concrete pile 
Quay between 7"' GO and 8"' GO quay 
length 102140 m 
width 19,80 m 
depth 3,5 m LWS 
floor capacity 2,5 tonslm3 
construdion Concrete pile 
8"' GO quay 
length 182m 
width 7,80m 
depth 3,5 m W/S 
floor capacity 2,5 tonslm3 
construction Concrete pile 
9'" GO quay 
length 133m 
width l,BOm 
depth 3,5 m LWS 
floor capacity 2,5 tonslm3 
construdion Concrete pile 
b) 
c) 
Dermaga GD X/XI: 
Panjang 64 m 
Lebar : 15m 
Kedalaman 3,5 m LWS 
Daya Pikul Lantai: 2,50 ton/m3 
Konstruksi Beton Tuiang 
Dermaga GD XII 
Panjang 145 m 
Lebar 20m 
Kedalaman 3,5 m LWS 
Daya Pikul Lantai: 2,50 ton/m3 
Konstruksi : Beton Tulang 
Dermaga GD XII A : 
Panjang 45 m 
Lebar : 14m 
Kedalaman : 3,5 m LWS 
Daya Pikul Lantai : 2,50 ton/rn3 
Konstruksi : Beton Tulong 
Dermaga GD XIV : 
Panjang 1853 m 
Lebar : 14,50 m 
Kedalaman : 3,5 m LWS 
Daya Pikul Lantai: 2,50 ton/m3 
Konstruksi : Beton Tulang 
Dermaga GD XVI : 
Panjang 91,50 m 
Lebar 15m 
Kedalaman 4 m LWS 
Daya Pikul Lantai: 3 ton/m3 
Konstruksi : liang Pancang 
Dermaga Perahu Layar (KBT Utora) : 
Panjang 498 m · 
Lebar : 1m 
Kedalaman : 2/3 m LWS 
Daya Pikul Lantai: 2 ton/m3 
Konstruksi Caisson 
Kade Pinggiran 
KBT Selatan 
Panjang 500 m 
Lebar 1m 
Kedalaman 3m 
KBB s/d Tirtaria 
Panjang 1.177 
Lebar 1m 
Kedalaman 3m 
Kade Pelabuhan Khusus Pl.TU 
Panjang 165m 
Lebar -m 
Kedalaman 4m 
Pertamino 
Panjang 8 
Lebar -m 
Kedalcman 3m 
b) 
c) 
1()11' & lltt. GO quay 
length 64 m 
width ISm 
depth 3,5 m L.vVS 
floor capacity 2,5 tonslm3 
construction Concrete pile 
12tt. GO quay 
length 
width 
depth 
floor capacity 
construction 
12tt. A GO quay 
length 
width 
depth 
floor capacity 
construction 
14tt. GO quay 
length 
width 
depth 
floor capacity 
construction 
16tt. GO quay 
length 
width 
depth 
145m 
14m 
3,5 m L~6 
2,5 tonslm3 
Concrete pile 
45m 
14m 
3,5 m LWS 
2,5 tonslm3 
Concrete pile 
1853 m 
14,5m 
3,5 m LWS 
2.5 tonslm3 
Concrete piie 
9/,Sm 
15m 
4 m LWS 
floor capacity 3 tonslm3 
construction Stacking pile 
Sailing boat quay 
length 489 m 
width 1m 
depth 213 m LWS 
floor capacity 2 tonslm3 
construction Caisson 
Coastal Pier 
South KBT 
length SOOm 
width lm 
depth 3m 
KBB to Tirforia 
length lm 
width 1m 
depth 3m 
Pier of Special terminal 
PLTU 
length 165m 
width -m 
depth 4 m 
Pert amino 
length Bm 
width 
depth 3 m 
Dinas Perikanan 
Ponjang 60 m 
Lebar - m 
Kedaioman 3 m 
Unit Pengontongan Pupuk 
Ponjong 20 
Lebar 10m 
Kedalaman 8 m 
2) Alot Bcngkar Muot 
a) Crone : Kopasitos : 11 ton I 2 unit 
40 ton I 1 unit 
b) Forklift : Kopcsitos : 2 ton I 2 unit 
3 ton I 6 unit 
5 ton I 1 unit 
Electrick 6 unit I @ 2,5 ton 
ci Heod Truck : Kcpositos :45 ton I 16 unit 
d) Chosis Comb0: Kopositcs : 20' I 2 unit 
40' I 28 unit 
e) Top Leeder : Kopositcs : 30,5 ton I 2 unit 
40 ton I 1 unit 
(1 unit KSOIKSM dengon PT. Pulau Lout) 
f) Telescopic Spreader 
Combo : Kopasitas : 20· 140. I 1 unit 
g) Fix Spreader : Kapositas : 40· 120· I 2 unit 
+ 1 unit 
f) Super Stacker : Kopositos : 40 ton I 1unit 
g) Gentry Crone : Kapositcs : 40 ton I 4 unit 
h) Side Loader : Kapositas : 10 ton I 2 unit 
3edung I !apangan penumpukan 
J) Gudang Lini I 
Gudang VII I VIII : 
Panjong : 120 m 
Lebar : 35 
luas : 4.200 m' 
Doya Pikul lantai : 2,5 ton/m3 
Gudang XII A: 
Panjang : 45 m 
Lebar : 28m 
luas : 1,260 m3 
Daya Pikul lantai : 2,5 ton/m3 
Gudong XIV : 
Panjang 
Lebar 
: 70 m 
: 28m 
luas : 1,960 m3 
Daya Pikul lantoi : 2,5 tonlm3 
Gudang Nuscntara II : 
Panjang : 100 m 
Lebar : 30m 
lue s : 3000 m3 
Dayo Pikul lantai : 2 tonlm3 
Gudang Nusontaro Ill : 
Panjang : 65 m 
Lebar : 30m 
Luas : 1,950 m3 
Ooya Pikul lontai : 3 tonlm 3 
2} 
Fishery Dept. Quay 
length 60 m 
width 
depth 3 m 
Fertilizer Pocking Unit 
length 20m 
v.tidth 70 m 
depth 8 m 
Discharging/loading equipment 
a} Crane capacity : 17 tons/2 units 
40 tons I I unit 
b) Forklift .· capacity : 2 tons/2 units 
3 tons/6 units 
5 tons/unit 
electric : 2,5 tons/6 units 
C} Head truck. capacity: 45 tons/76 units 
d! Chasis combo : capacity: 20' 12 units 
40'128 units 
el Top loader capacity: 30,5 tons/ 2 units 
40 tonsil units (1 unit KSOIKSM with Pufou Lout Comp. 
fJ Telescopic spreader Combo :capacity 20./t,O·; 
unit 
gl Fix Spreader . capacity 40· I 20 · I 2 unit 
hi Super Stocker : capacity 40 tons/4 unit 
i! Gantry crane : capacity : 40 tonsil unit 
ii Side leader . capacity 10 tons/2 unit 
3) Pilling Shed/field 
a} 1'1 line shed 
7'" & am shed : 
length 
width 
depth 
floor capacity 
12m A shed : 
length 
width 
area 
floor capacity 
14m shed. 
length 
width 
area 
floor capacity 
120m 
35m 
4200 m2 
2,5 ronslm3 
45 m 
20m 
i260 m2 
2,5 tonslm3 
19m 
28m 
1960 m2 
2,5 tonslm3 
2nd Nusantora Shed : 
length 100m 
width 
area 
30m 
3000 m2 
floor capacity 2 tonslm3 
3rd Nusontaro Shed . 
length 65 m 
width 30m 
area 1,950 m3 
floor capacity 3 tonslm3 
Gudong Somudera 01 : Samudera 01 shed : 
Paniang 100m length :100m 
Lebar 40 m width : 40m 
Luas 4.000 m3 area : 4000 m2 
. Daya Pikul Lantai : 3 ton/m3 floor capacity : 3 tonslm3 
Gudang Somudera 02 : Samudera 02 shed : 
Panjang 100m length 100m 
Lebar 40 m width : 40m 
Lues 4.000 m3 area . 4000 m2 
Do yo Pikul Lantai : 3 ton/m3 floor capacity : 3 tonslm3 
Gudang Somudera 03 : Samudera 03 shed : 
Panjang 150m length :150m 
Lebar 40m width : 40m 
Luas 6.000 m3 area 6000 m2 
Daya Pikul Lantai: 3 ton/m3 floor capacity : 3 tons!m3 
Gudang Api Fire shed: 
Panjang 100m length 100m 
Lebar 30m width 30m 
Luas 3.000 m3 ore a 3000 m2 
Daya Pikul Lanlai: 3 ton/ m3 floor capacity 3 tonslm3 
Gudang Api 3.1.9. Fire shed: 
Panjang 40 m length 40m 
Lebar 20m width 20m 
Luas 800m3 area BOO m2 
Daya Pikul Lantai: 2 ton/m3 floor capacity 2 tonslm3 
b) Gudang Lini II b) J:>d line shed 
Gudang I: 1'' shed 
Panjang 100m length 700 m 
Lebar 24m width 24m 
Luas 2.400 m Area 3000 m2 
Daya Pikul Lantai : 2,5 ton/m3 floor capacity : 2,5 tonslm3 
Gudang II J:>d shed 
Panjang 125m length 125m 
Lebar 24m width 24m 
Luas 3.000 m Area 3000 m2 
Daya Pikul Lantai 2,5 ton/m3 floor capacity 2.5 tonslm3 
Gudang VI 6m shed 
Panjang 55 m length :55 m 
Lebar 24m width 24m 
Luas 1.320 m Area 1320 m2 
Daya Pikul Lantai 2,5 ton/m 3 floor capacity 2,5 tonslm3 
Gudang IX 951 shed 
Ponjang 125m length 125m 
Lebar 24m width 24m 
Luas 3.000 m Area · 3000 m2 
Daya Pikul Lantci 2.5 lon/m3 floor capacity 2,5 tons!m3 
Gudang X I XI IO"t\ 1//tfl shed 
Panjang 60 m length 60m 
Lebar 55 m width 55m 
Luas 3.300 m Area 3300 m2 
Daya Pikul Lanlai 2 lon/m3 floor capacity 2 tonslm3 
c) 
Gudong XII 
Panjang 125m 
Lebar 24m 
Luas 3.000 m 
Oaya Pikul Lantai 2.5 ton/m3 
Gudang XVI 
Panjang 80 m 
Lebar 30m 
Luas 2.400 m 
Daya Pikul Lantai 2,5 ton/m3 
Lapangan Penumpukan 
Open Storage Samudera 
Luas 21.060 m 
Oaya Pikul Lantai : 2,5 ton/m 3 
(container Yard) 
Open. Storage Nusantarq 
Luas 6.591 m 
Oaya Pikul Lontoi : 2.5 ton/m 3 
Open Storage GO. XIV : 
Luos 8.970 m 
Oaya Pikul Lontai : 2,5 ton/m3 
Open Storage GO.XII: 
Luos 2.450 m 
Oaya Pikul Lantoi: 2,5 ton/m3 
Open Storage GO. II : 
Luos 3.900 m 
Daya Pikul Lantoi: 2 ton/m3 
Open Storage GO. I : 
Luas 3.255 m 
Oaya Pikul Lantai : 2.5 ton/m3 
Open Storage GO. XVI : 
Luos 3.634 m 
Daya Pikul Lantai : 2.5 ton/m 3 
Depo Container Samudera 
Luas 20.100 m 
Daya Pikul Lantai : 3 ton/m3 
Depo Container Samudera 
Luas 33.536 m 
Daya Pikul Lantai: 3 ton/m3 
untuk CY 
(Untuk Depo MT Container, Terminal Container 
KSO/KSM dengan PT. Agratama Pasific 
Open Storage PLTU : 
Luas : 9.152 m 
Daya Pikul Lontoi : 2.50 ton/m3 
Terminal Penumpang : 11satu) buah dengon ukuran 
luas 4.350 m 2 
1?1' shed 
length 
width 
Area 
floor capacity 
16"' shed 
length 
width 
125m 
24m 
3000 m2 
2.5 tonslm
3 
80m 
30m 
Area . 2900 m 1 
floor capacity : 2.5 tons/m3 
c) Open Storage yard 
Samudera open storage 
Area . 21.000 m1 
floor capacity : 2,5 tons/m1 
Nusantara open storage 
Area · : 6591m1 
floor capacity : 2.5 tonslm1 
14"' GO open storage 
Area : 8970 m1 
floor capacity : 2,5 tonslm1 
12"' GO open storage 
Area : 2450 m1 
floor capacity : 2.5 tonslm1 
rt GO open storage 
Area : 3900 m1 
floor capacity : 2 tonslm1 
3.3.6 1-'' GO open stora.Jle 
Area . 3255 m 
floor capacity : 2,5 tonslm1 
16"' GO open storage 
Area : 3634 m1 
floor capacity : 2.5 tonslm1 
Samudera Container field : 
Area . 20.100 m1 
floor capacity : 3 tonslm3 
Samudera Container field : 
Area : 20.100 m1 
floor capacity : 3 tonslm3 
(especialy used by MT Container. KSO I KSlvi 
Container terminal in corporation with Agratama 
pasific Corp) 
PLTU open storage 
Area 9152 m1 
floor capacity 2,5 tonslm 1 
4. Passenger terminal 
Area 
1 unit 
4.350 m1 
Peloyanon Pelobuhon 
1) Kapol Tundo : 3 unit @ 800 HP, 870 HP, 1500 HP 
2) Kopel Pondu : 1 (sotu) unit 360 HP 
3) Kopal Kepi! : 2 (dual unit@ 210 HP 
4) Air Tawar : 60 ton/jam 
5) Kemampuon Bongkar Muat : 6C-20 T/6/7, dan 
Cont 15 s/d 20 Box. 
6) Perusahaan Pe!abuhan : l (satu) buah yaitu 
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I Cab. Semarang 
7) Pelayanan Umum. 
a) EMKL : 47 perusahaan + 75 Freigth Forvvarder 
b) Bank: (Yamaha Bank, Bukopin, BNI-46 dan BRI) 
c) Telkom : 2 (dual Wartel 
d) Rumah Sakit : 1 (satu) unit, Balai Pengobatan 
Tanjung Emas, Semarang 
e) Dan lain-lain : Perusahaan Pelayaran 
Samudera = 25 buah 
Perusahaan Pelayaran Dalam Negeri = 31 
buah 
8) PBM : 29 Perusahaan 
PELRA : 43 Perusahaan 
Non Pelayaran : 4 Perusahaan 
9) Petugas Port State Control (PSC) : 6 orang 
Lain-lain (Pendukung Pelabuhan) 
1) Hari Kerja 
2) Jam kerja 
3) Aloma! 
7 hari 
24 jam 
Administrator Pelabuhan Semorang 
Jolon Sersan Marinir Usman Janatin No. 8 
Semarang 
Telp. 024 - 544491, 540687, 545892, Fax. 545892 
Distnl< Navigasl Kelos II Semorang 
Jl. Yos Sudarso No. 32 
Semorong 50729 
Telp. 024 - 542039 
DPC APBMI Semarang 
Jl. Asahon No. 2 
Semarong 
Telp 024 - 542332, Fax. 540685 
Port Services 
11 Tug boot : 3 units {800 HP. 870 HO, 1500 HPJ 
21 Pilot boat 1 unit (360 HPJ . 
31 Mooring boat 2 units (@ 210 HPJ 
41 Fresh water : 60 tons/hour 
51 Discharging & loading capacity 6C - 20 T/617 end 
container 15 - 20 boxes 
6! Port Firm 1 firm, i.e . Pelabuhon Indonesia I 
company, Semarang Branch 
71 General Services 
a! Freight forwarding: 47 agencies and 75 freight 
forwarder · 
bJ Banking: Yamaha bank, Bukopin, bonk, BNI-46 & 
BRI 
cJ Telecommunication : 2 units of telecommunicc:ion 
shop 
d! Hospital : Taniung Emas Public Healthr' House 
eJ Ocean going Shipping agencies - 25 agencies 
Natiomal Shipping agencies - 31 agencies 
81 Stevedoring company: 29 firms 
Regional shipping firm {PEL RAJ: 43 firms 
Non shipping firm : 4 firms 
9/ Port State Control Officer : 6 officers 
g . Others 
II Working days 
21 Working hours 
3/ Address 
7 days 
24 hours 
- Semarang Port Administration 
Jf. Sersan Marinir Usman Janatin 8, Semcr:;·,:;; 
Phone 024- 544491, 540687, 5-<:5892 
Dlstric of z><i class Navigation 
Jf. Yos Sudarso 32, Semarang 50729 
Telp. 024 - 542039 
- DPC APSMI Semarang 
Jl. Asahan 2, Semarang 
Telp 024 - 542332 
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PELABUHAN BANJARMASIN 
lkiPoslsl 
Jbuhan Banjarmasin terletak di Sungai Sarita Prapinsi 
manton Selatan kira-kira 22 mil dari ambang luar pada 
;isi 03°- 20' - oo· S/ 114°- 33' - 20" T, dengan alur ambang 
1gai Barito sepanjang 14 KM, Iebar 100 M dan kedalaman 
leter LWS (dengan perawatan alur yang effektif) . 
adaanHidro-Oseanografi 
Hidrogrcfi 
Pantai sekitar Pelabuhan Bonjcrmosin londai, dosar sungoi 
lumpur, kedolaman terkeeil 9 meter lihat pete No .17, 
keponduan Bahor! _iilid II. 
Pasang Surut 
Waktu Tolok GMT+ 08.00 
Sifot pasong surut : Compuron 
Tunggang air rota -rota posong surut perboni 250 em don 
podo posang mali 60 em. 
Gelombong. 
Keadoan gelombang bulan Desember-Jonuari-Pebruari : 
0,5- 1,5 meter. Maret-Aprii -Mei : 0,4- 0)5 meter. Juni-
Juli- Agustus : 0,5 - 1,25 meter. September-Oktober-
Nopember : 0,5 - 1 meter 
J. Arus. 
Arus di pelobuhon terdapo t crus 2 - 3 mil atau lebih. 
~ - Angin. 
Desember -Ja nua ri -Peb rua ri 
Arch angin : Barat-Barat Lcut -Utero 
Kecepatan : 4 - lO Knot 
Mcret-Aprii-Mei 
Arch angin : limur-Tenggcra-Selatan 
Kecepatan : 4 - 7 Knot 
Juni-Juli-Agustus 
Arch angin : Ttmur-Tenggarc-Selatan 
Kecepatan : 6 - lO Knot 
September-Oktober-Nopember 
Arah angin : Tenggara-Selaran-Barat Daya 
Keeepatan : 5 - lO Knot 
f Temperatur. 
Temperatur rata-rata 27 C dengan variasi 24 s/d 25 C 
g Tekanon ctmasfir. 
Tekanan atmosfir rota-ra ta 1012 milibar. 
Fosilitas Pelobuhan 
a. Status/Kelos Pelabuhan 
Status Pelabuhan adalah Pelabuhan yang diusahakan 
dengan kelas 1. 
b. Ukuran kapal maximum dopa! masuk pelabuhan : dratf 
5 meter. 
PORT OF BANJARMASIN 
1. Location I Position 
Port of Banjarmasin is located on the River of Borito in the 
Province of South Kalimantan. It's about 22 miles from the ourer 
part of Barito River in the position of 03°- 20'- oo· South lo titucc 
and 1/40 - 33'- 20· East Longitude. The navigational channel 
of Barito River is about 14 kilometres long, 100 metres wide 
and -5 metres LWS deep (providing the maintenance of the 
channel is effedive) 
2 Hydrographic and Oceanography 
a. Hydrographic 
The coastal condition around the port is sloppy with rr.ud.iy 
river bed. The minimum depth of wafer is -9 metres LV6 
See : Sea Map of Indonesia No. 17, t\1arilirne Direc:or y 
Volume If. 
b . Sea tides 
Standard time : GMT+ 08.00 
Tides Charaderistic : mix 
The mean water interval at dally full moon tide is 250 crr:s 
and at neap tide is 60 ems. 
c. Waves 
December- January- February . 0.5- 1,5 metres 
March -April- May : 0,4 - 0,75 metre~ 
June -July- August : 0,5 - 1,75 metres 
September - October - November= 0,5 - l metres 
d. Current 
The current at port reaches the speed of 2-3 mi!es or r:L.:c 
e. Wind 
December - January - February 
Direction : VI - NW - N 
Speed · 4 - 10 knots 
Marc/1 -April - !V1ay 
Direction : E - SE - S 
Speed : 4 - 7 knots 
June - July - August 
Direction . E - Sf - S 
Speed : 6 - 10 knots 
September - October - November 
Direction : SE - S - SW 
Speed : 5 - 10 knots 
f. . Temperature 
The average temperature fc 2JO C with the variant of 2.::: 
25° c 
g. Atmospheric Pressure 
Tekanan ctmosfir rata-rata 1012 milibars. 
3. Port's Facilities 
a. Port's Status I Class 
commercial port. 
b. The maximum size of vessel permittab!e to en ter the -
drought 5 metres 
nose kapal wajib pandu GT.lSO Y.eatas. 
Radio Pantai. 
tasiun : Banjarmasin 
mggilcn: P KG 
si 
:JOni: 
218213180 Khz.- 6215 Khz.-6504 Khz. 
6203 Khz-6510 Khz.-6209 Khz.-8764 Khz. 
8240 Khz-13110 Khz.-12263 Khz. 
grafi : 
5001456 Khz.-4238 Khz.-6337 Khz. 
8457 Khz.-12690 Khz. 
: AlA; A2A; H2A; H3E; R3E; J3E; F3E. 
: 1 Kwatt 
: CP 
Jerasi : H 16 
mteno : 03 - 19' - 02" Sl 114 - 35' -03. E. 
perotor: DITJEN HUBLA 
S. 
1pot Sandor (Dermoga) Umum : 
Noma wiloyah: Trisokti I Martapura Baru 
Ponjong : 510 M 350 M 
Lebar : 20M 15M 
Kedolomon : - 5 M LWS - 4 M LWS 
Konstruksi : Beton Beton 
Kopositos blm : 2,5 TIM2 2,5 TIM2 
!pot sondor DUKS 50 buah don PELSUS 4 buoh. 
Jt BongkariMuot. 
~lif : 4 bh; Mobil Crone : 2 bh; Top Loader : 1 bh; 
Jer Stocker : 2 bh; Wheel Loader : 3 bh; 
Speoder : 1 bh (40 fit). 
jungiLopongon Penumpukon. 
Jenis : Boto 
Luos : 8450 M2; 2000 M2; 2840 M2 I 8446 M2; 
4800 M2; 4280 M2. . 
mino( Penumpong. 
Jumloh : 1 (satu) buoh 
Ponjong/Lebor : (41 x 41) meter 
Kontruksi : Beton 
Kondisi : 100 '1'o 
non Pelobuhon. 
ponduon 24 Jam 
pol lunda 2 (duo) buah 
towar 400 Ton per bulan 
mompuon blm rato-rotolSOT/Gong/Hori; 
a-rota kontoiner 90 Box/hr. 
1ogo Kerjo Pelobuhon . 
. amudero Nusantora : 18 Group : 800 Orang 
oka!lburuh bendero : 288 Orang 
ayor berkembang (rnkyot) : 10 Group : 252 orang . 
rusohaon Peiobuhan PT. (Persero) Pelobuhan 
jonesia Ill Cab. Banjarmosin 
~layanon Umum. 
EMKL : EMKL Umum : 12 bh; EMKL Khusus : 53 bh 
BANK :Bonk Bumi Dayo dan Bonk Rakyot Indonesia 
c. Tne limit of tonnage of vessels compulsory to 
150 GT or more. 
d . Coastal Radio Station 
Name of Station : Baniarmasin 
Call sign : P K G 
Frequency 
1. Telephony 
218213180 Khz.- 6215 Khz.-6504 Khz. 
6203 Khz-6510 Khz.-6209 Khz. -8764 Khz. 
8240 Khz-13110 Khz.-12263 Khz. 
2. Telegraphy 
Class 
Power 
5001456 Khz.-4238 Khz.-6337 Khz. 
8457 Khz.-12690 Khz. 
AlA; A2A; H2A; H3E; R3E; J3E; F3t. _ · 
1 Kwatt · 
Nature 
Operating hour 
Antena position 
Ovvner!Operator 
CP 
H 16 
03 - 19' - 02" 51 114 - 35' -o3· E 
Directorate General ~f .Seo 
Communication 
e. Facilities 
11 Berthing Space (Berth! for General Purpose : 
Name of Location : Trisakti I Martapura Boru 
Length : 510 M 350M 
Width : 20 M 15 M 
Depth . - 5 M LWS - 4 M LWS 
Construdion : Beton Beton 
Loading/Unloading capacity. 2,5 TltvF 2,5 i/,W 
Berthing spaces of DUKS are 50 units. and special ports 
are 4 units. 
21 Loading/Unloading equipment : 
Fork/if : 4 units; Mobile Crane : 2 units; Top Loader: I 
unit; Super Slacker : 2 units; Wheel Loader : 3 units; 
Fix Speader : 1 unit (40 feett}. 
3/ Shed I Storage yard 
Types Bricks conslrudion 
Area 8450 Af: 2000 M: 2840 M1 I 8-446 Nf 
4800 Ml' 4280 M 
41 Passenger Terminal 
Number : 1 (one/ unit 
Length/Width : (41 x 411 metres 
Construdion : Concrete 
Condition .· 100 % 
f. Port's Services 
11 Pilotage 24 Jam 
21 Mooring boats : 2 units 
31 Fresh Water 400 ton per month 
4/ Loading/Unloading Capacity 
General Cargo 150T!Ganglday 
Container 90 Boxes/day 
5/ Port's Labour 
- Samudero Nusontora: /8 Group: 800 workers 
- Lccol/buruh bendero : 288 workers 
- Loyor berkernbang {people shipping/ : 10 Group: 
252 worker . ;, 
6/ Port's Company PT (Persero/ Port of lndonestO , 
Boniormasin Branch 
7/ General Service 
a} Freight Forwarder : 
General: 12 units; Special· 53 units 
bJ Banking : Bank Bumi Daya & Bonk Rakyal 
. .- . · · ·PROPINSI KALIMANT~N,,SELATAN : .~ .. ·\":·.·· ·. ,: · 
c1 1ELKOM : 2 (duo) buah WARTH 
d) Rumah Sakit : 1 (satu) bh R.S. SOEHARSONO. 
B) p B M sebanyak 54 buah perusahaan 
g) Petugas Port State Control (PSC) sebanyak 3(tiga) orang . 
1_Jain (Pendukung Pelabuhan) 
Hari kerja Hari Senin s/d Sabtu 
Jam kerja Hari Senin s/d Kamis 07.30 WITA s/d 14.30 WITA 
Hari Jumat 07.30 WITA s/d 11.00 WITA 
Hari Sabtu 07.30 WITA s/d 13.30 WITA 
Kegiatan b/m Hari Senin s/d Minggu, 24 Jam. 
ninistrator Pelabuhan Banjarmasin 
>elabuahn I Komp Pel Trisakti 
'· 0511 . 52640.54775 Fax. 53734 
1jarmasin Kalimantan Selatan 
c) Telecommunication : 2 units of Telecommunication 
Shop. 
d) Hospital : 7 units, SOEHARSONO Hospital 
8) Stevedoring Company: 54 units 
9) Port State Control Officer {PSCO) :: officers 
g . Others {Port Supporting) 
7) Working days Monday to Saturday 
21 Working hour 
Monday to Thursday : 07.30 - 74 .30 Central Ind. Time 
Friday : 07.30 - 11.00 Central Ind. iime 
Saturday : 07.30 - 73.30 Central Ind. Time 
31 Loading I Unloading adivitie is done 24 hours from 
Monday to Sunday 
Administrator Pelobuhan Banjarmasin 
Jl. Pelabuahn I Komp Pel Trisakti . 
Telp . 0517. 52640.54775 Fax. 53734 
Banjarmasin Kalimantan Selatan 
----------------------------------------------~----------14651 
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PELABUHAN SAMPIT 
:sk/Poslsl. 
abuhon Sampit terletak di tepi Sungoi Mentaya tepotnya 
;ota Sampit lbukoto Kabupaten Kotaworingin limur Propinsi 
:irnantan Tengah pada posisi 02°-23 '-10. LS!l12°-58'-30.BT. 
<Jdoon Hldro-Oseanografl. 
Hidrografi . 
Sepanjong Pantai di sekitar Muaro Sungai Mentaya 
Pelabuhan Sampit pantainya berposir dengon lotar 
belakang Hulon Rimba dosar lauiannya lumpur pasir, 
rnemosuki Pelabuhan Sampit melolui Sungai Mentoya 
seponjong ± 35 mil dori Muora Sungai , kedaloman ai: 
terkecil di Pelabuhon -5,5 meter. kedolamon olur di Mucro 
Pelobuhan Sampit -4.5 meter LWS dengon Iebar alur 50 
meter dan diberi Ianda-Ianda penuntun (iihat peta 
Reneona No.1 56. Buku Kepanduan Bahari jilid II Daft or Suar 
Indonesia). 
Posang Surut. 
Waktu tolok :GMT+ 07 .00 
Sifat Pasut : Campuran 
Tunggang air rata-rata pada pasang Purnama horian 
ganda 120 em dan pada pasang mali 80 em. tunggang 
air rata-rata pada psang purnama harian tunggal180 em 
dan pada pasang mali 60 em. gerakan Pasut diramalkan 
terhadap suatu muka surutan yang telaknya 14 em di 
bawah DT. 
Gelombang. 
Di Pelabuhan gelombang tidak ada pengaruh yang berarti 
dikorenakan posisi Pelabuhan Sampit yang mosuk ke 
Sungai. kecuali di Muara Pelabuhan Sampit dimana pada 
musim Tenggara ya!tu an tara bulan Agustus s/d November 
gelombang antora 2-3 meter. dan pada musim-musim 
yang loin gelombong tidok berorti koreno muoronyo 
terl indung dari usim Bora! dan musim limur. 
:l . Arus . 
Diketohui bohwa di ambang Muara Pelabur.on Sampit 
orusnyo seringkali melintang. dan di Pelabuhan orus surut 
lebih kuat don lebih lama dari pada orus pasong. 
kecepaton arus antoro 2-3 mil/jam. 
e Ang in. 
Pergontian angin pado jam-jam ter1entu ontoro jam 07 .00 
s/d 13 .00. kecepoton ongin 360/05 knot. 
f. Temperotur. 
Temperatur rata-rata 30oC. 
9 Tekonon Atmosfir. 
Tekonon atmosfir antaro 1009 s/ d 1010 milibor. 
PORT OF SAMPfT 
1. Location/Position 
Port of Sampit is located on the riverside of Mentaya River in 
the city of Sampit (the capital of Local Govt. of Kotawaringin 
Timur). the Province of Central Kalimantan in the position c f 
02-23'-10. South Laftitude/ 112-58'-30. East Longitude. 
2. Condition Hydrography and Oceanography 
a. Hydrography 
Around the estua(y of Mentaya River where the Port of 
Sampit is located. the beaches is sandy all along. bordered 
by wild forests as its background. The bottom of the sea is 
made up ·of sandy mud. The navigational channel fro.TJ 
the river 's estuary to the port is about 35 miles. The 
minimum depth of water at the port is -5.5 rn LvVS vvhi.'e 
the water of navigational channel at the river 's estucry is -
4.5 meter LWS. The width of the channel is 50 metres. A 
number of navigational signs are installed as remarks and 
guides for shpis passing the channel. {see Indonesian Sec 
Map No. 156. Indonesian lv1aritirne Directory Vol. !I end 
The List of Indonesian Light and Buoy). 
b. Sea Tides 
Standard time GMT+ 0700 
Characteristic of tide Mixed semidiurnal. The mecn 
water interval at dayly full moon tide is 120 cen:irne' res 
and at neap tide is 20 centimetres. The sea tides mcveme:;r 
is forecasted against a low water spring 14 cer:;frt. :::t.·2s 
below the mean sea level. 
c. Waves 
The Port of Kumai is located on upstream of a river th ::' it 
does not get any significance influence of sec ;vc 12 .>. 
except in the area of the rivers estuary during the Sout 
east season. namely between August and November wher; 
waves reaches 2 to 3 metres high. Other season c.; not 
give any impad since the estuary is protected f:om V·.'es! 
and East season. 
d . Current 
The current at the border of Estuary of Port of Sam pit 
goes across side. and low tide current is stronger end sic 
longer than high tide current. The speed of the curren 
ranges between 2 and 3 miles/hour 
e. Wind 
The Changes of wind direction occurs at certa in 
between 007.00 to 13.00. and wind speed is 360105 kno; 
f. Temperature 
The average temperature is 30 C. 
g . Atmospheric Pressure 
The air pressure ranges between 1009 and 7070 mi!ib 
'OS Pelabuhan. 
otus!Kelas Pelabuhan. 
~labuhan lout diusahakan 
~las II (duo) 
kuran kapal maximum dapot masuk pelabuhan ± 6.000 
T dengan Draft maximum 4,5 meter. 
Jtas Tonase Kapal Wajib Pandu. 
~!abuhan Sampit belum wajib pandu. 
esuai koordinasi dengan PT. Pel indo Ill dan Ditkappel DJPL, 
,labuhan Sampit akan menjadi Wajib Pandu). 
asiun Radio Pantai . 
Stasiun Radio Pantai Sampit kelas IV/A 
Nama : Sampit Radio 
Code panggilan : PKG2 
. Fr.equensi 
Mobile kelas Emisi J3E 
Calling 2182 Khz, 3180 Khz, 6215 Khz, 6510 Khz. 
VHF kelas Emisi F3E 
Calling : CH10- 156,50 CH12 - 156,60 
CH14 - 156.70 CH16 - 156,80 
Fix Klas Emisi AlA J3E 
Calling 6926 Khz. 5316Khz 
Jam kerjo 
Untuk Mobile Freq 6215 : 0000 UTC - 0100 UTC 
0460 UTC - 0500 UTC 
0730 UTC - 0830 UTC 
1000 UTC - 1100 UTC 
Freq 2182 : 0100 UTC - 0230 UTC 
0600 UTC - 1100 UTC 
VHF CH 16 : 0000 UTC- 0500 UTC 
0600 UTC- l 
Untuk Fix- Freq 6926/5316: 0000 UTC- 0100 UTC 
0200 UTC - 0300 UTC 
0660 UTC - 0700 UTC 
0830 UTC - 0900 UTC 
JSilitos 
Tempo! Sandor 
OE:rmago Beton : 
Ponjong 316 meter 
Lebar = 10 meter 
Kedolamon -5,5 meter 
Alot bongakr muat. ' 
Crone : l buah, Kopasitas 30 ton 
Trailer : l buah, Kapasitos 40 ton 
Forklift : 2 buah, Kapasitos 3,5 ton 
Gudong/Lapangon penumpukon 
a) Gudang : tidok ado 
b) Lopangan Penumpukon : 
Luas 3.160 m2 
Daya pikul = 4,5 ton/m2 
Terminal Penumpong 
Volume 1.200 m2 
kapasitas l.OOQ Orang 
,loyonon Pelabuhan 
Keponduan 
Kopol lunda 
belum Wojib Pandu 
tidok ada 
3. Port Foa1ities 
a Port's status/Class 
Port of Kumai is a class II commercial port. 
b. Maximum size of vessel permitable to en:er the Port 
tonage 600 DWT draft .· -4.5 metres ~ . 
c. Limit on vessels tonage · 
compulsory to pilotage · None. . 
But if is programmed by the Directorate Genera! of Sea :. i·, . · 
Communication that this port will be compulsory po1110 C} 
p:lotage. ~."?C. 
~ t;-. 
d. Coastal Radio Station . ~ ;:..-
II Sampit Radio Station class /VIA 
2} Name of Station Scmpit Radio 
3! Call sign PKG 2 
4! Frequency 
i'v1obile class emission J3E 
Calling 2182Khz, 3180Khz, 6215Khz, 65!0 Kl,z, 
VHF class emission F3E '. ~ ·' 
Calling .· CHIO- 156.50 Ch'l2 - i56.60 
CHI4- 156.70 CHl6 - i56.80 
Fixed class emissior: AlA J3E 
Calling 2926Khz, 5316 Khz. 
5} Working frequency and lime Schedule : 
Mobile for Freq 6215 00.00- 0100 UTC 
04.60- 05.00 UTC 
07.30- 08.30 UTC 
10.00- 11.00 UTC 
- Freq. 2182 0100- 02.30 UTC 
06 00- 11.00 UTC 
00.00- 01.00 UTC 
VHFCH i6 00.00- 05.00 UTC 
00600- Oi.OO UiC 
Fixed for Freq. 692615316 00.00- 01.0'} UTC 
02 00- 03.00 UTC \ 
06.60- 09.00 UTC .. 
e. Facilities 
IJ Berthing space 
Concrete wharf 
Length 3 i6 metres 
Width 10 metres 
Depth -5.5 m LWS .: 
2} Loading-unloading equipment 
Crone I unit of 30 tons Jifting copacil't 
Trailer I unit of 40 tons lifting capact.t . 
Forklift 2 units of 3.5 tons lifting capacity : : 
3} Shed/Storage yard 
a Shed 
b. Storage Yard 
Area 
Capacity 
none 
3,160 m2 
!,950m2 
4} Passenger terminal 
Area 
Capaci!:• 
f. Port Services 
I} Pilotage 
21 Tug boat 
None 
None 
1,200 m2 
1,000 seats 
\ 
i . 
3) Air tawar : 25 ton/jam 
Receivour/Kapasitas : 100 ton 
Sumber air bersih : PDAM 
_ Distribusi/Kecepatan :Pompa elektronik/2 'fNA 
30 ton/jam. 
41 Kemapuan bongkar muat 
a) Gen Cargo = 12 ton/gang/jam 
bl Bulk Cargo = 12 ton/gang/jam 
c) Curah Cargo = 17 ton/gang/jam 
dl Curah Kering = 20 ton/gang/jam 
e) Peti Kemas = 10 box/jam 
51 Tenaga Kerja Pelabuhan = 437 Orang 
6) Perusahaan Pelayaran 
al . Pelayaran Dalam Negeri 
Pelayaran Rakyat 
Pelayaran lokal 
bl Pelayaran luar Negeri 
c) Perusohoan Non Pelayaron 
· 71 Peloyanan L:Jmum 
a) EMKL = tidak ada 
:20 buah 
: 6 buah 
: 4 buah 
: 6 buah 
b) PBM = 4 perusahaan 
c) Bonk = 8 buoh 
d) Telkom = ada 
e) Rumoh Saki! = ada 
8) Petugos Port State Control (PSC)tidak ado 
9) loin-lain )pendukung pelobuhan) 
a) Hari kerja buruh TKBM di Pelobuhan Sampit 
Senin s/d Sabut : 07.00 s/d 11.00 WIB 
Jum'ot 
13.00 s/d 16.00 WIB 
: 07.00 s/d 10.30 WIB 
13.00 s/d 16.30 WIB 
)Jam kerja dapat melebihi dori woktu yang 
ditentukan dan alas perminlaan pengguno jaso) . 
b) Alamo! : 
• Administrasi Pelobuhan Sampit 
Jl.lskondar No.3 Sampit 74322 
Telp .OS31.21097 Fax.22488 . 
• PT (Persero) Pelabuhan Indonesia Ill 
Cabang Sampit 
Jl.lskondar No.1 Sampit 74322 
Telp.OS31.21055 Fox.21123 
• PWK APBMI Sampi! . 
dlo PT.Sarono Bondar Nosionol 
Shipping Centre Building Ruang No.5 
JI.Pelobuhan Sampit 
3) Fresh water 
- Reservoir capacity: 
25 tons/hour 
100 tons 
- Sources Local Govt. Fresh 
Company 
- Distribution/Speed: Eledric puinpl 2 KVA 3 
tons/hour 
41 Loading-unloading capacity 
a) Gen Cargo 12 tons/gang/hour 
b) Bulk Cargo 12 tons/gang/hour 
c) Liquid Cargo 17 tons/gang/hour 
d) Dry Bulk Cargo 20 tons/gong/hour 
e) Container 10 boxes/hour 
51 Por1 Labour 437 people 
6) Shipping Agency 
a} Shipping Domestic 
People shipping 
Local shipping 
b) Foreign shipping 
c) Non shipping 
7) General Services · 
a) Freight forwarding 
b) Stevedoring company: 
c) Banking 
d) Telecommunication 
e) Hospital 
8) Por1 State Control Officer 
9) Others 
8 companies 
ll companies 
4 companies 
6 companies 
none 
4 companies 
·8 Units 
available 
available 
none 
a) Working days for Por1 Labour: 
Monday to Saturday 
Monday to Thursday 07.00 to 11.00 v:·2 
13.00 to 16 .00 ~'/3 
Friday 07.00 to 10.30 ('.'; · 
Overwork hours con be arranged accc·rrJ:. 
to customer needs 
b) Address 
Sampit Por1 Administration 
Jl. Iskandar No. 3 Sompit 74322 
Telp. 0531. 21097 Fax. 22488 
Indonesian Por1 Corporation Ill 
Sampit Branch 
Jl. Iskandar No. I Sampit 74322 
Telp. 0531. 21055 Fax. 2l123 
P1NK APBMI Sompit 
Dla PT Sarona Bondar Nasional 
Shipping Centre Building Ruang No. 5 
Jl. Pelobuhan Sampit 
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